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MOTTO

"Allah tidaR akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya”

(Q.S. Al Bagarah:286)

"Maka sesungguhnya bersama Resulitan ada Remudahan. Sesungguhnya bersama Resulitan
ada kRemudahan”

(Q.S. Al Insyirah:5-6)

"Penghalang dalam pencapaian tujuan adalah tidak adanya perjalanan untuk mencapai
tujuan tersebut.Penghalang dalam melakukan sebuah perjalanan adalah tidak adanya
Remauan untuk melaRukan perjalanan tersebut.Penghalang dari munculnya Remauan adalah
tidak adanya kReyakinan.”

(Imam Al Ghazali dalam Ihya" "Ulumuddin)
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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA BILINGUAL
DI KELASRINTISAN SEKOLAH BERTARAF (RSBI)
SMP NEGERI 2 PURWOREJO
Oleh
Siti Hajimah
NIM. 06301241011
ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan EeEnigangan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran materpiditiikmial di kelas RSBI
SMP Negeri 2 Purworejo serta hambatan yang dihamapiguru dan siswa.

Objek penelitian berupa pengelolaan pembelajaratemstikabilingual
di kelas VII dan kelas VIII RSBI SMP Negeri 2 Pumgm. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tekngengumpulan data meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumealifan meliputi pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan catatan laparigkmik analisis data
meliputi reduksi data, sintesisasi, penyajian dadda, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengembangarencanaan
pembelajaran matematikéingual meliputi: a) Pengembangan kurikulum berupa:
(1) Penambahan 2 jam pembelajaran; (2) Penambatemde® Kompetensi
Lulusan (SKL) berupa kemampuan menggali dan mengkdmasikan ide-ide
matematis secara tertulis maupun lisan, kemampefieksi terhadap pemikiran
atau kemampuan matematikanya sendiri, kemampuaanmmtika dengan ICT
tertentu dan berbagai macam strategi pemecahanahasatematika; (3) Silabus
dan RPP berbahasa Inggris dan sebatas sebagai yremeradministrasi;
b) Penyiapan sumber daya meliputi: (1) Guru matié@aherupakan guru yang
sudah ada namun dibekali dengan kegiatan-kegiatamtadanya Bimtek
Pengembangan Proses Pembelajaran Berbasis ICT matekBPembelajaran
MIPA Berbahasa Inggrs (2) Seleksi siswa kelas RSBI meliputi seleksi
administrasi, seleksi akademik dan tes psikol@®)i;Kemampuan bahasa Inggris
siswa dikembangkan melalBridging Course; (4) Sarana dan prasarana belajar
meliputi buku matematikdilingual dan berbahasa Inggrisvorksheet, kamus
istilah matematika berbahasa Inggris, CD pembelajanatematikdilingual dan
jaringan internet; (5) Pengembangan kompetensi lkepakolah antara lain
melalui Workshop Pengembangan Program SMP RSBl da¥orkshop
Pengembangan KTSP SMP RSBI; 2) Pelaksanaan pemraglajnatematika
bilingual meliputi: a) Penyampaian materi menggunakan bahiasgris
dijelaskan kembali menggunakan bahasa IndonesiBgi)belajaran matematika
bilingual dengan ceramah dan tanya jawab; 3) Hambatan yaadabpi oleh guru
dan siswa meliputi: (a) Guru kesulitan menggunakahasa Inggris pada saat
memperkuat pemahaman siswa yang terkait denganefonsatematika; (b)
Pembelajaranbilingual dengan model kooperatif dan berpusat pada siswa
membutuhkan waktu yang lebih banyak; (c) Siswa lkesudalam memahami
pernyataan dalamvorksheet dan menyelesaikan soal cerita berbahasa Inggris.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkant&sadendidikan
nasional adalah menyelenggarakan pendidikan bermuhelalui
pengembangan  Sekolah/Madrasah  Bertaraf Interndsionblpaya
pengembangan ini dimaksudkan untuk meningkatkanakgman dan daya
saing bangsa Indonesia di forum Internasional.

Kebijakan pengembangan Sekolah/Madrasah Bertatafnbsional
melalui penyelenggaraan program RSBI merupakan jtetsi baru.
Kebijakan ini ditindaklanjuti oleh Direktorat Pembian Sekolah Menengah
Pertama Manajeman Pendidikan Dasar dan Menengahar@een
Pendidikan Nasional. Pada tahun 2007 Direktorat fsaan Sekolah
Menengah Pertama telah merintis 100 SMP Negerindoriesia menjadi
Rintisan SMP-BI.

Rintisan Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Intemals(Rintisan
SMP-BI) menurut buku “Panduan Pelaksanaan PembiRaatisan Sekolah
Menengah Pertama Bertaraf Internasional”’ (Depdikp@88:47) adalah

Sekolah Menengah Pertama yang melaksanakan/meggalakan
pendidikan bertaraf internasional, yaitu pada talmmgembangan/
peningkatan kapasitas’lkemampuan dan konsolidasia pberbagai
komponen sekolah untuk memenuhi Indikator Kinerjan& Minimal

(IKKM) dan Indikator Kinerja Kunci Tambahan (IKKT9esuai dengan
kriteria yang diterapkan.



Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulldnwé Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) merupakanofék Standar Nasional
plus X (SSN+X). SSN merupakan sekolah yang mengembandkéapan
unsur pokok pendidikan sebagai pemenuhan Indikdorerja Kunci
Minimal (IKKM). Delapan unsur pokok pendidikan $ebut dikembangkan
berdasarkan apa yang telah ditetapkan dalam Stavalsional Pendidikan
(SNP). Komponen X merupakan komponen tambahan y#egnbangkan
pada masing-masing unsur pokok pendidikan guna mennelndikator
Kinerja Kunci Tambahan (IKKT) sebagai ciri keintsi@nalannya.
Komponen X tersebut dikembangkan berdasarkan kiosdkolah masing-
masing.

Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah/Madrasah Bertatafniasional
pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (Dex]ikB007:16)
mencantumkan bahwa komponen yang hendaknya dikeykéandalam
proses pembelajaran meliputi:

(1) proses pembelajaran pada semua mata pelajgmajadi teladan bagi
sekolah/madrasah lainnya dalam pengembangan akhlala, budi
pekerti luhur, kepribadian unggul, kepemimpinamajientrepreneural,
jiwa patriot, dan jiwa inovator; (2) diperkaya dam model proses
pembelajaran sekolah unggul dari negara anggotaDOd&D/atau negara
maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentuardalbidang
pendidikan;(3) menerapkan pembelajaran berbasispad& semua mata
pelajaranj4) pembelajaran mata pelajaran kelompok sainsmuetika,
dan inti kejuruan menggunakan bahasa Inggris, semaepembelajaran
mata pelajaran lainnya, kecuali pelajaran bahasag,asharus
menggunakan bahasa Indonesia; dan (5) pembelajemgan bahasa
Inggris untuk mata pelajaran kelompok sains danematika untuk
SD/MI baru dapat dimulai pada Kelas v

(http://alexemdi.files.wordpress.com/2008/10/pedofpanjaminan-
mutu- smbi-new.pdf).



Mariati (2007) mengemukakan bahwa inti RSBI adaekolah yang
menggunakan bahasa Inggris dalam pembelajarankakela inovasi-inovasi
di bidang pengelolaan sekolah dan proses pembmtegarta didukung sarana
prasarana yang memadai (sesuai dengan perkembdekaologi) yang
ditujukan untuk menciptakan lulusan yang dapat diegs secara global
(jurnal.pdii.liph.go.id/index.php/search.html?aetipil&id=4806).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil lrdan bahwa
pembelajaran matematika yang diterapkan di RSBupaan pembelajaran
sebagaimana yang diterapkan di SSN dan dikembardgwagan komponen
tambahan sebagai ciri keinternasionalannya. Saahl®mponen tambahan
yang dikembangkan adalah penerapan pembelajareemaitita berbahasa
Inggris. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkipenggunaan bahasa
selain bahasa Inggris dalam pembelajaran matemati@mbelajaran
matematika juga bisa diterapkan dengan menggun&karbinasi bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia. Dengan demikian, giajaban matematika di
RSBI dapat dikembangkan dengan penerapan pemlagajaiatematika
bilingual.

SMP Negeri 2 Purworejo diberi kepercayaan oleh pirtad untuk
menyelenggarakan program pengembangan Sekolah/8éddrdBertaraf
Internasional tersebut sejak tahun ajar 2009/20k@n tetapi masih dalam
status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSEadi, pada tahun ajar
2010/2011 ini, SMP Negeri 2 Purworejo memasuki talkedua dalam

penyelenggaraan program RSBI.



Salah satu komitmen SMP Negeri 2 Purworejo adalah
penyelenggaraaan pembelajaran MIBtAngual yang mengarah sepenuhnya
ke dalam bahasa Inggris. Sementara itu, sampaiirsalaélum ada lulusan
Perguruan Tinggi khusus pendidikan matematika Ihekm Inggris
(bilingual). Akibatnya, perekrutan guru matematika yang bdeguar
memiliki dasar ilmu pembelajaran matematika berbah#nggris Ifilingual)
belum bisa dilaksanakan oleh pihak SMP Negeri 2vBrgjo. Akhirnya,
pembelajaran matematikailingual di kelas RSBI diampu oleh guru
matematika yang sudah ada. Berdasarkan pengakwanmiematika dapat
diketahui bahwa guru masih kesulitan dalam mendgmdahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran.

Komitmen SMP Negeri 2 Purworejo merupakan komitryemg harus
dijalani oleh seluruh warga sekolah, termasuku gonatematika. Oleh karena
itu, guru juga ikut bertanggung jawab dalam memjategala konsekuensi
dan tuntutan atas komitmen tersebut. Akan tetagibagai upaya
pengembangan pembelajaran matemdtikagual di kelas RSBl SMP negeri
2 Purworejo maka pihak sekolah telah mengupayakenggmbangan
kemampuan berbahasa Inggris bagi guru matematikias kdRSBI.
Pengembangan kemampuan berbahasa Inggris diupayaatui pelatihan
bahasa Inggris yang bekerja sama dengan sebuatagangengembangan
bahasa Inggris.

Berdasarkan data siswa SMP Negeri 2 Purworejo ddiatahui

bahwa semua siswa kelas RSBl SMP Negeri 2 Purwonejoipakan lulusan



Sekolah Dasar (SD) yang belum menerapkan pembetajdilingual.
Sebagian besar siswa kelas RSBI SMP Negeri 2 Pejsvarengakui bahwa
mereka merasakan suasana yang baru dengan ditengpkpembelajaran
matematikebilingual. Bahkan ada beberapa siswa yang harus terpaksa kelua
dari kelas RSBI dan masuk ke kelas reguler.

Komitmen SMP Negeri 2 Purworejo dalam menerapkanhgtajaran
matematikabilingual di kelas RSBI menuntut komitmen sekolah untuk
memenuhi sarana dan prasarana yang dapat mendtédazagainya tujuan
pembelajaran tersebut. Pelaksanaan pembelajarasmaizka bilingual di
kelas RSBI memerlukan bahan ajar matematika besaalnggris igilingual).
Selain itu, dibutuhkan juga media pembelajaran ybadasis TIK guna
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Saramgprdaarana tersebut
identik dengan harga yang cukup mahal. Oleh kaitenaipaya pemenuhan
sarana dan prasarana tersebut menjadi permasab#tanpihak sekolah
karena pengeluaran sekolah bisa menjadi lebih besar

Kondisi seperti yang telah diuraikan di atas meadgrpeneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul "Pengelolaan Rdajdran Matematika
Bilingual di Kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo”.

Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatal, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran matematikéingual kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo

diampu oleh guru yang sudah ada. Guru tersebuthnkasiulitan dalam



menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengalatiam
pembelajaran.

2. Ada beberapa siswa kelas RSBI yang mengalami kasuldalam
mengikuti pembelajaralilingual sehingga pindah ke kelas reguler.

3. Sebagian besar siswa kelas RSBI SMP Negeri 2 Pajavdeesulitan
menyesuaikan dengan suasana Yyang baru akibat pHisenaya
pembelajaran matematikéingual.

4. Pembelajaran matematilalingual memerlukan sarana dan prasarana
belajar yang identik dengan harga yang cukup mahal.

5. Warga sekolah SMP Negeri 2 Purworejo yang terlilglam
penyelenggaraan pembelajarbiingual menemukan hambatan dalam
mengelola pembelajaran tersebut karena membutyld@esuaian guna

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.
Batasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diamikli atas maka
penelitian ini dibatasi pada pengelolaan pembelajanatematikailingual di
kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo yang meliputi genbangan
perencanaan pembelajaran matemakikengual, pelaksanaan pembelajaran
matematikabilingual dan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matentatikgual .

Rumusan M asalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di ataka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut.



Bagaimana pengembangan perencanaan pembelajaraemikia
bilingual di kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mateméilikagual di kelas
RSBI SMP Negeri 2 Purworejo?

Apa saja hambatan yang dihadapi oleh guru dan sisa@am
pelaksanaan pembelajaran matematikdngual di kelas RSBI SMP

Negeri 2 Purworejo?

Tujuan Penelitian

Bardasarkan rumusan masalah di atas maka tujuaalitemya

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan pengembangan perencanaan pembeldysatematika
bilingual di kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Matemaddikagual di
kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.

Mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dihadapigaleu dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran matemdiikagual di kelas RSBI

SMP Negeri 2 Purworejo.

M anfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaagsebarikut.

1. Bagi sekolah yang diteliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu nesikbn

gambaran mengenai perencanaan pembelajaran matiisitngual di



kelas RSBI, pelaksanaan pembelajaran matemdiikagual di kelas
RSBI dan hambatan-hambatan yang dihadapi olehdamwsiswa dalam
pelaksanaan pembelajaran matematikdingual di kelas RSBI.
Gambaran tersebut diharapkan bisa dijadikan sebalgahan
pertimbangan bagi pihak sekolah dalam mengambil ijdéen
menyangkut pengembangan pembelajaran mateniakikgual.
Bagi guru-guru matematikailingual

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu nenikbn
informasi tambahan mengenai perencanaan pembelajasiematika
bilingual di kelas RSBI, pelaksanaan pembelajaran matembitikegual
di kelas RSBI dan hambatan-hambatan yang dihadepi guru dan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matembiikayual di kelas
RSBI. Informasi tersebut diharapkan bisa dijadikabagai umpan balik
dalam merefleksi ketrampilan mereka dalam mengepambelajaran
matematikabilingual di kelas RSBI.
Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasn
pengetahuan dalam mengelola pembelajaran matembilikgual di
kelas RSBI. Penelitian ini juga diharapkan dapanjadi pijakan untuk

mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional.



BAB I|
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori

Penelitian yang berjudul “Pengelolaan Pembelajakdatematika
Bilingual di Kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo” dilaksanal@mgan
berlandasan pada beberapa teori ilmiah yang tedkaitakan dideskripsikan
pada pembahasan berikut ini.

1. Pembelajaran Matematika

Kata “belajar” dalam Kamus Besar Bahasa Indone$&B()
mempunyai arti “berubah tingkah laku atau tanggaysang disebabkan oleh
pengalaman” (Pusat Bahasa Depdiknas, 2007:17). gelfean belajar
menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2QQ2 yaitu “proses
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latifBedangkan Syaiful Bahri
Djamarah (2002:13) menyatakan bahwa “belajar adsiatu kegiatan yang
melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga. Gerak samng ditunjukkan harus
sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan peanb&erubahan sebagai
hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwg yaempengaruhi tingkah
laku seseorang”. Jadi, hasil dari proses belajarujed dalam tingkah laku.
Tingkah laku tersebut muncul akibat perubahan jlesk yang meliputi
perubahan pola pikir maupun perubahan emosionabsasg.

Kata “pembelajaran” dalam Kamus Besar Bahasa Ireian@&BBI)
mempunyai arti “proses, cara, perbuatan menjadiamg atau makhluk

hidup belajar” (Pusat Bahasa Depdiknas, 2007:1&0gertian pembelajaran
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menurut Erman Suherman, dkk (2001:9) adalah “prokemunikasi
fungsional antara siswa dengan guru dan siswa desigaa dalam rangka
perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjabiakaan siswa yang
bersangkutan”. Pola interaksi antara guru dan sigada hakikatnya adalah
hubungan antara dua pihak yang setara. Guru desa sieerupakan subyek
karena masing-masing mempunyai kebebasan dan kesadacara aktif.
Dengan menyadari pola interaksi tersebut akan mghinokan keterlibatan
mental siswa secara optimal dalam merealisasikaggi@man belajar. Selain
itu, Erman Suherman, dkk (2001:8) juga memberikaangprtian
pembelajaran sebagai “upaya penataan lingkungamy@mberi nuansa agar
program belajar bertambah dan berkembang secaraadpt

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulleiwé belajar
merupakan proses internal dalam diri seseorangarfiggdn pembelajaran
merupakan proses eksternal yang diciptakan agagegrinternal tersebut
dapat terlaksana dengan optimal.

Matematika merupakan salah satu ilmu dan menjadi flasar bagi
iimu-ilmu yang lain. Matematika memiliki peran yangenting bagi
perkembangan ilmu-ilmu yang lain. Berdasarkan haisebut, betapa
pentingnya mata pelajaran matematika diajarkane#iblah sejak jenjang
pendidikan dasar. Selain itu, matematika juga pgnkiarena selain sebagai
ilmu juga berfungsi sebagai alat dan pola pikirnfgn Suherman, dkk,

2001:55).
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Pembelajaran matematika di sekolah menurut Ebut Stiaker
(1995:10) seperti yang dikutip oleh BSNP (2006:688)u:

a. Merupakan kegiatan penelusuran pola dan hubungan.

b. Dalam kegiatan pembelajarannya memerlukan kreasivitmajinasi,
intuisi dan penemuan.

c. Pembelajarannya tidak terlepas dari kegiatan memkecamasalah.

d. Kegiatan pembelajaran matematika sebagai alat kiiasindalam
menyampaikan informasi atau gagasan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkamwa
pembelajaran matematika adalah proses interakskataninikasi baik antara
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa dalampetajari mata
pelajaran matematika yang meliputi kegiatan penetrspola dan hubungan
serta pemecahan masalah, kegiatan menumbuhkaivitasatimajinasi dan
penemuan serta kegiatan mengkomunikasikan inforatagigagasan.

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Pemnativanteri
Pendidikan Nasional nomor 23 Tahun 2006 sebagainyang tercantum
dalam Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Braatika (Depdiknas,
2007:4) adalah sebagai berikut.

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkarttarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secaraduakurat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, bitau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memairasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modelntamafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratiagatau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan midalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgdamecahan masalah.
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(http://www.puskur.net/download/prod2007/50_Kajis2@Kebijakan%
20Kurikulum%?20Matematika. pdf)

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaargl&t Nasional
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kelkmmata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan muatan kurikulintuk jenis
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenpemglidikan dasar dan
menengah. Mata pelajaran matematika termasuk d&l@l@mpok mata
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Peratianteri Pendidikan
Nasional nomor 22 tahun 2006 menyatakan bahwa kelkrmmata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi pada SMP/MTs/SMPirBaéisudkan untuk
memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan d&nologi serta
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatfan mandiri
(http://www.puskur.net/download/uu/11Kerangka_Dapdif).

Berdasarkan wuraian di atas maka dapat disimpulkamwa
pelaksanaan pembelajaran matematika tidak hanyedaeknenyampaikan
materi yang berupa angka dan rumus saja. Pemlaiajaatematika tidak
hanya sekedar menghafal rumus untuk menyelesaikah Akan tetapi,
pembelajaran matematika dilaksanakan untuk meagiwa bersikap Kkritis,
kreatif dan mandiri melalui kegiatan penemuan dalaisaha untuk
meningkatkan kemampuan dan kreativitas memecahkansalah.
Pembelajaran matematika juga dilaksanakan untulitihediswa agar mampu

mengkomunikasikan gagasan, ide dan informasi debgaar dan tepat.
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2. Pembelajaran Bilingual
Bilingual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1513rada
mampu atau biasa memakai dua bahasa dengan baikbetaangkutan
dengan atau mengandung dua bahB#sgual menurut Bialystok, Luk dan

McBride-Chang (2005) seperti yang dikutip dari Httpww.apsi-

himpsi.org/Artikel/Konsep-Bi-Lingual-dan Penanganga.php merujuk pada

penguasaan dua bahasa sekali@e&dasarkan dua pendapat tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwdingual adalah kemampuan menggunakan
dua bahasa sekaligus dengan kombinasi yang baik.

Adapun keuntungan programilingual menurut Margarita Espino

Calderon dan Liliana Minaya-Rowe (2003:9) adaldtagai berikut.

a. Segi pendidikan. Prograbilingual menguntungkan semua siswa. Siswa
dapat berkompetensi tinggi dalam dua bahasa.

b. Segi kognitif. Siswa memperoleh keuntungan dalamawmpuan kognitif
dan bahasa sehingga akan meningkatkan kreativaasdglam
pemecahan masalah.

c. Segi sosial budaya. Siswa dapat mengetahui wawagtaval dan
berkomunikasi secara global.

d. Segi ekonomi. Ada beberapa lapangan kerja yang miernkan
kemampuan dua bahasa. Oleh karena itu, progitamgual memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk mernapéesn diri dalam

memperoleh lapangan kerja tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulledmvé program
bilingual sangat menguntungkan bagi siswa yang mengikutiRyagram
bilingual sangat bermanfaat dalam menghadapi perkembandaal gkt ini.
Penerapan programbilingual perlu dilaksanakan sedini mungkin dalam
rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang mherpaing secara
global.

Colin Baker (2006:213) mengemukakan bahwdirfgual education
is education that uses and promotes two languagaig berartibahwa
pembelajaran bilingual adalah pembelajaran yang menggunakan dan
mengembangkan dua bahasa. Colin Baker dan Sylym Jeme (1998:464)
mengemukakan bahwabifingual education would seems to describe a
situation where two language are used in schogding berarti bahwa
pembelajararbilingual ditujukan untuk menggambarkan pembelajaran yang
menggunakan dua bahasa.

Carlos J Ovando (2000:9) mengemukakan karaktensikbelajaran
bilingual sebagaimana pernyataannya, yailn ft's most basic form a
bilingual education programs is one that includedé characteristics:1) The
continued development of the students primary laggi2) Acquicition of the
second language;3) Instruction in the content areéBzing both primary
language and second languagéarakteristik pembelajaranbilingual
meliputi: 1) Melanjutkan pengembangan bahasa &3liMengembangkan
bahasa kedua (asing); 3) Komunikasi dengan mengguari@mbinasi bahasa

asli dan bahasa kedua (asing)).
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Pembelajaran bilingual menurut Colin Baker (2006:213)

dikategorikan ke dalam beberapa tipe sebagaimamg tgenpak dalam tabel

berikut ini.
Tabel 1. Tipe Pembelajaran Bilingual
Tipe Bahasa Bahasa Tujuan Tujuan
Program Siswa Pengantar Sosial dan Bahasa
Pendidikan
Immersion Bahasa Menekankan | Pluralisme Bilingual and
asli bahasa keduadan biliterasi
(asing) mengembang
kan indikator
tambahan
Maintenance/| Bahasa Menekankan | Pluralisme, | Bilingual and
Heritage asli bahasa asli | pemeliharaan biliterasi
Language dan
mengembang
kan indikator
tambahan
Two Way| Kombinasi| Bahasa asli Pluralisme, | Bilingual and
(Dual) bahasa aslidan  bahasapemeliharaan biliterasi
Language dan bahasakedua (asing) dan
kedua mengembang
(asing) kan indikator
tambahan
Mainstream | Bahasa Bahasa asli Pluralisme, | Bilingual
Bilingual kedua dan bahasabiliterasi dan
(asing) kedua (asing) mengembang
kan indikator
tambahan

Pembelajaran M atematika dalam Bahasa Inggris

Pembelajaran matematika dalam bahasa Inggris laakadaspanduan
dari Depdiknas (2008b:171) dan menurut Karnadi, @&08:137) adalah

pembelajaran yang materi pelajaran, proses belaj@ngajar, dan
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penilaiannya disampaikan dalam bahasa Inggris derigiuan sebagai
berikut.
a. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi ydimggi dalam
matematika sesuai dengan perkembangannya.
b. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemahiran bedsahinggris.
c. Meningkatkan penguasaan matematika dalam bahasgidrggsuai
dengan perkembangan internasional.
d. Meningkatkan kemampuan daya saing secara intemastentang
ilmu matematika sebagai ilmu dasar bagi perkembatejanologi.
e. Menghubungkan Indonesia dalam perkembangan infenas di
bidang matematika.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkatmwa
pembelajaran matematika dalam bahasa Inggris dimghtasikan untuk
pencapaian kompetensi mata pelajaran matematikakoampetensi dalam
bahasa Inggris. Pembelajaran matematika dalam &ahaggris adalah
pembelajaran matematika yang materinya disajikdantdeahasa Inggris,
bahasa pengantar dalam pembelajaran menggunakasabdiggris serta
penilaiannya disampaikan dengan menggunakan bahasggris.
Pembelajaran matematika dalam bahasa Inggris teperapkan esensi
pembelajaran matematika itu sendiri, yaitu pembeda matematika yang
tidak hanya sekedar penyampaian materi yang bemgka dan rumus saja.
Pembelajaran matematika tidak hanya sekedar mealghmamus untuk
menyelesaikan soal. Akan tetapi, pembelajaran nadtkean dilaksanakan
untuk melatih siswa bersikap kritis, kreatif dannuia melalui kegiatan
penemuan dalam usaha untuk meningkatkan kemampaankicativitas

memecahkan masalah. Pembelajaran matematika jlgksatiakan untuk

melatih siswa agar mampu mengkomunikasikan gagadardan informasi
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dengan benar dan tepat. Dengan demikian, tujuarb@eamran matematika
dalam bahasa Inggris adalah memfasilitasi pencapk@mpetensi siswa
dalam matematika dan bahasa Inggris. Pencapaiara kexnpetensi tersebut
difasilitasi secara proporsional.
Pengelolaan Pembelajaran Matematika Bilingual di Kelas Rintisan
Sekolah M enengah Pertama Bertaraf I nternasional (Rintisan SMP-BI)
Pembelajaran matematika di Rintisan Sekolah Merer@ertama
Bertaraf Internasional (Rintisan SMP-BI) dikembaagldalam pembelajaran
berbahasa Inggris. Selama dalam tahap pengembamgia, tidak menutup
kemungkinan penggunaan bahasa selain bahasa Inigdmis1 pembelajaran
matematika. Bahasa Indonesia juga masih tetap digun dalam
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran maileanatyang
dikembangkan di Rintisan Sekolah Menengah Pertaentaif Internasional
(Rintisan SMP-BI) merupakan pembelajaran matemaiikagual.
a. Perencanaan Pembelajaran
Standar perencanaan pembelajaran menurut DirelRerabinaan
Sekolah Menengah Pertama meliputi silabus dan RenPalaksanaan
Pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP merupakan peaggan dari
kurikulum  (Depdiknas, 2008a:30). Karnadi, dkk (2008)
mengungkapkan bahwa dalam pemenuhan standar pesanca
pembelajaran matematikalingual di kelas Rintisan Sekolah Menengah
Pertama Bertaraf Internasional perlu dipersiapkarebapa sumber daya

yaitu guru matematika, siswa, sarana dan prasdrelagar serta kepala
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sekolah. Jadi, perencanaan pembelajaran matentatikgual di kelas
Rintisan Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Intenals meliputi
pengembangan kurikulum dan penyiapan sumber daya.
Pengembangan Kurikulum

Kurikulum yang dikembangkan di kelas Rintisan Sakol
Menengah Pertama Bertaraf Internasional merupakamikufum
internasional. Terdapat tiga alternatif pengembarigaikulum menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama ddRamduan
Pelaksanaan Pembinaan Rintisan Sekolah MenengahanfaeBertaraf
Internasional (SMP-BI)” sebagai berikut.

a) Pengembangan Standar Kompetensi (SK), KompetersarQ&D)

dan indikator kompetensi dengan cara menambah &tand

Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah Menegah Pertanray ytalah
ada dalam Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 untukemehi
standar yang ada dan berlaku di Sekolah Bertarrnasional
(SBI). Penambahan tersebut disesuaikan dengan diosekolah
masing-masing.

b) Pengembangan Standar Kompetensi (SK), KompetersarQ&D)
dan indikator kompetensi dari Standar Kompetensudan (SKL)
beberapa mata pelajaran tertentu sebagai Indikéitoerja Kunci

Tambahan (IKKT).
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c) Pengembangan Kompetensi Dasar yang ada pada Standar
Kompetensi untuk mata pelajaran-mata pelajaran ertert
(Depdiknas, 2008a: 36).

Ketiga alternatif tersebut selanjutnya dikembangkaenjadi
suatu silabus dan Rencana Pelaksanaan pembeléiRiPé). Semua itu
kemudian disebut sebagai kurikulum internasionahgyderlaku di
Rintisan Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Inteynals (Depdiknas,
2008a:158). Sistematika dan format penyusunan klumk menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama dapagacu dari
ketentuan yang telah ada dan berlaku untuk Kurikultingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Setiap sekolah Rintisan Sekbahengah Pertama
Bertaraf Internasional (Rintisan SMP-BI) wajib mékni dokumen
kurikulum internasional yang telah disahkan olehrite Sekolah dan
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Provinsi (Diepes, 2008a:73).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kegan bahwa
kurikulum pada Rintisan Sekolah Menengah Pertamataiad
Internasional dikembangkan dalam bentuk silabus dancana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditambalidengan
Indikator Kinerja  Kunci Tambahan (IKKT) sebagai icir
keinternasionalannya berdasarkan kebutuhan dan idtorsgkolah.
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (fRfeBun dengan
mengikuti sistematika dan format yang berlaku pédakulum Tingkat

Satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum pada Rintisekdah Menengah
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Pertama bertaraf Internasional harus disusun miesggliah dokumen
dan mendapatkan pengesahan dari komite sekolapestaerintah (Dinas
Pendidikan).
Penyiapan Sumber Daya

Penyiapan sumber daya dalam pelaksanaan pembelajara
matematikabilingual meliputi seleksi dan pengembangan kemampuan
guru matematika, seleksi dan pengembangan kemampiswma,
penyiapan sarana dan prasarana belajar matemattieapengembangan
kompetensi kepala sekolah.
Seleks dan Pengembangan Kompetensi Guru M atematika

Karnadi, dkk (2008:151) mengemukakan bahwa sekeksadap
guru-guru matematika perlu dilakukan untuk menggtakesiapan
mereka dalam melakukan pembelajaran matemakikimgual dan
berbasis TIK. Beberapa hal yang perlu diperhatiakei pihak sekolah
dalam kegiatan seleksi terhadap guru-guru matemadiktara lain:
menetapkan minimal jenjang pendidikan, menetapksaia wminimal,
menetapkan skor minimal TOEFL guru, menetapkan kepuan khusus
yang harus dimiliki oleh guru matematika dan mepkda komitmen
khusus yang harus dimiliki oleh guru.

Penyiapan dan pembekalan guru terwujud dalam pmogra
pengembangan guru yang dimaksudkan untuk peningketmampuan
bahasa Inggris serta peningkatan kemampuan komplaterinternet.

Program pengembangan guru tersebut seperti yangildin oleh



b)

21

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama ddpampuh
melalui beberapa strategi, antara lain: studi karjursus atau pelatihan
di dalam atau di luar sekolah, IHIn{House Traininy dan magang ke
sekolah atau lembaga lain (Depdiknas, 2008a:74).

Seleksi dan Pengembangan Kemampuan Siswa

Siswa baru Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) umein
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertamae#isietecara ketat
melalui saringan rapor SD, ujuan akhir sekofatholastic Aptitude Test
(SAT), kesehatan fisik dan tes wawancara (Depdikriz308a:21).
Rintisan Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Intemnalks (Rintisan
SMP-BI) mensyaratkan calon siswa baru yang meniiiknpetensi dan
kecerdasan yang tinggi. Hal ini didasari oleh ttamukurikulum bertaraf
internasional. Kemampuan umum yang menjadi tololurukecara
internasional adalah kemampuan berkomunikasi dalaenbahasa
Inggris, kemampuan dalam sains, kemampuan dalaanditeknologi
dan kemampuan lain yang bersifat karya-karya inbwddn kreatif
(Depdiknas, 2008a:61).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkanwa
sekolah dapat menetapkan kriteria khusus bagi csikma yang akan
masuk kelas Rintisan Sekolah Menengah PertamarBettaernasional
(Rintisan SMP-BI). Sekolah dapat mengembangkarksiealon siswa

baru dengan proses seleksi secara ketat melalerdgetahapan seleksi.
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Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama rbatkan
beberapa upaya untuk mendorong peningkatan kemamngisiaa dalam
berbahasa Inggris yang bisa mendukung pembelajaratematika
bilingual, antara lain: penciptaan suasana akademik damlsgaing
mendukung, penyelenggaraamridging Course bahasa Inggris,
penyediaan Self-Access learning Centrelan pelaksanaan kegiatan
“English Experience D4y secara efektif (Depdiknas, 2008a:121).
Karnadi, dkk (2008:155) juga mengemukakan upayakumendorong
peningkatan kemampuan siswa dalam berbahasa Inggrig bisa
mendukung pembelajaran matematikbngual antara lain: penerapan
English Daydi sekolah, melakukan tes TOEFL setiap tahun dengan
bekerja sama dengan lembaga penyelenggara tes TQfé&lakukan
pertukaran pelajar antar sekolah di Indonesia s¢&wolah di luar negeri
yang melaksanakan pembelajaran matematika dalaraséamggris,
pemberian tugas kepada siswa berupa proyek teriaiam bidang
matematika, tersediany@ative speakedalam jangka waktu tertentu di
sekolah, mendatangkaguest lecturedalam bidang matematika dan
kegiatan semacafnglish Camp

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkamé untuk
menambah kemampuan siswa dalam bahasa Inggridbesgalebih siap
mengikuti pembelajaran matematikailingual dapat dikembangkan
melalui upaya-upaya sebagai berikut: penyelenggaBaiaging Course

bahasa Inggris, penyedia&Belf-Access learning Centrgelaksanaan
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kegiatan English Experience Déyecara efektif, melakukan tes TOEFL
setiap tahun dengan bekerja sama dengan lembage|@eggara tes
TOEFL, melakukan pertukaran pelajar antar sekolamdbnesia atau
sekolah di luar negeri yang melaksanakan pembatajanatematika
dalam bahasa Inggris, pemberian tugas kepada di®ngpa proyek
tertentu dalam bidang matematika, tersediangfive speakerdalam
jangka waktu tertentu di sekolah, mendatanggaest lecturedalam
bidang matematika dan kegiatan sema&amglish Camp.
Penyiapan Sarana dan Prasarana Belajar M atematika
Sarana dan prasarana belajar matematika di kelasis&ti

Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Internasionaitiian SMP-BI)
merupakan segala fasilitas yang dapat mendukuntaksananya
pembelajaran matematikhilingual di kelas tersebut. Sekolah secara
bertahap harus mampu memenuhi standar sarana aksargma belajar di
kelas Rintisan Sekolah Menengah Pertama Bertaréérniasional
(Rintisan SMP-BI). Direktorat Pembinaan Sekolah Blegah Pertama
menyatakan bahwa fasilitas pokok yang harus dimiikeh Rintisan
Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Internasionaitif@dn SMP-BI)
meliputi hal-hal sebagai berikut.
(1) Jaringan internet yang terhubung secara lengkap sistem

(laboratorium komputer, perpustakaan, ruang guuang kepala

sekolah, ruang TU, ruang kelas).
(2) Peralatan media pembelajaran di kelas (TV, VCDeT&HP, LCD,

laptop).
(3) Buku penunjang pembelajaraitingual (Depdiknas, 2008a:40).
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Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama

mengemukakan bahwa Indikator Kinerja Kunci Tambath&KT) yang
diupayakan dapat dipenuhi di dalam ruang kelagatan: fasilitas tulis
menulis (papanwhall chart layar monitor), komputer guru, komputer
siswa, jaringan internet untuk komputer guru dap siswa, AC, media
pembelajaran matematikalingual, LCD, TV, VCD, tape recorder/radio,
locker/almari guru dan siswa (Depdiknas, 2008a:13Bglain itu,
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama jogayebutkan
bahwa pihaknya telah bekerja sama dengan berbagak gBSNP,
Balitbang, Pusat Kurikulum dan Penilaian Depdikmzs Perguruan
Tinggi) telah mengembangkan bahan ajar dalam balmaggis untuk
mata pelajaran matematika. Bahan ajar ini dapagndifangkan dalam
bentuk modul, diktat ataupun buku (Depdiknas, 20083).

Karnadi, dkk (2008:157) mengemukakan perangkat péajaran
matematika dalam bahasa Inggris yang sudah dikegkban oleh
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama utielgerangkat
sebagai berikut.

(1) Perangkat dengan acuan “Kurikulum 2004” untuk keélds VIII

dan XI, meliputistudent book, key to student book, evaluation sheet

key to evaluation sheet, student worksheet, ksjuttent worksheet,
lesson plan, dictionaryyCD model pembelajaran matematika dalam

bahasa Inggrissoftware pembelajaran matematika dalam bahasa

Inggris.

(2) Perangkat dengan acuan Standar Isi 2006 dan St&sidaMP Bl
untuk kelas VII, VIII dan XI, meliputstudent booklanlesson plan.

(3) Kamus matematika untuk kelas VII, VIII dan XI.

(4) Materi pelatihan matematika bahasa Inggris kelds Wil dan XI
untuk siswa, guru matematika dan guru bahasa nggri
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpul&awé sarana
dan prasarana belajar yang perlu dipersiapkan umhg@ndukung
terlaksananya pembelajaran matematititingual di kelas Rintisan
Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Internasionaitif@dn SMP-BI)
meliputi:

(1) Sarana belajar, meliputi: (a) Sumber belajar, nuétigouku paket
pembelajaran matematikadilingual, modul/diktat pembelajaran
matematikabilingual, buku pelengkap pembelajaran matematika
bilingual, Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa Inggris atau
worksheet buku referensi pembelajaran matematikdingual,
kamus istilah matematika dalam bahasa Inggris, imettia
interaktif pembelajaran matematikbilingual, materi pelatihan
matematika bahasa Inggris kelas VII, VIl dan Xktwksiswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris serta chartdachdalam
bahasa Inggris. (b) Media pembelajaran, melipusilitas tulis
menulis (papan,whall chart layar monitor), komputer guru,
komputer siswa, LCD, TV, VCD, tape recorder/radiOHP,
softwarepembelajaran matematika, jaringan internet untukkater
guru dan komputer siswa.

(2) Prasarana belajar, meliputi: ruang kelas berukumammal (7%9)
meter untuk kapasitas siswa antara 24-30 siswa yileggkapi

dengan AC, tempat duduk dan meja siswa, lockerfalguau dan
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siswa serta ruang perpustakaan yang dilengkapiasekgmputer
dan jaringan internet.
d) Pengembangan Kompetens Kepala Sekolah

Karnadi, dkk (2008:159) mengemukakan bahwa kepakalah
pada Rintisan Sekolah Menengah Pertama Bertaraérnbmional
(Rintisan SMP-BI) yang tangguh sangat menentukabetk®silan
pembelajaran matematikailingual. Terkait dengan implementasi
pembelajaran matematika, sekolah harus jelas mekamnttarget-target
yang harus dicapai.

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama
mengemukakan bahwa pihaknya telah melakwiarkshopbagi kepala
sekolah rintisan SMP-BI untuk meningkatkan kemampya dalam
jabatannya sebagai kepala sekolah. Dinas Pendidikaminsi dan
kabupaten dapat berperan dalam memberikan pembibimainingan dan
arahan kepada kepala sekolah yang bertugas disaintiSMP-BI
(Depdiknas, 2008a:125).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkanwa
pengembangan kompetensi kepala sekolah rintisan -BIMBapat
dilakukan melaluiworkshop, pembinaan, bimbingan dan arahan, baik
oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah PertamMaas

Pendidikan tingkat provinsi maupun Dinas Pendidittagkat kabupaten.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual

Pelaksanaan pembelajaran matematikalingual menurut
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (Regs]
2008a:121) merupakan pembelajaran yang memfasifimbentukan
kompetensi dalam matematika dan dalam bahasa $nggencapaian
kedua kompetensi tersebut difasilitasi secara psimaal. Contoh model
pembelajaramilingual adalah sebagai berikut.

1) Terpisah parallel), artinya pengembangan bahasa siswa difasilitasi
melalui kegiatan di luar pembelajaran utama. Siswenerima
pelajaran tambahan berugaglishfor Matheamtics and Science.

2) Terpadu (integrated), artinya pengembangan bahasa siswa
difasilitasi secara terpadu dalam pembelajaramuélahasa Inggris.
Siswa menerima mateEnglishfor Mathematics and Sciengada
saat pembelajaran utama.

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (Kmess]
2009:27) mengemukakan bahwaoses pembelajarahilingual yang
ideal pada tahun kedua program RSBI ditunjukkangdenpencapaian
standar sebagai berikut.

1) 50% pembelajaran mata pelajaran dilakukan sdmbngual.

2) 50% pelaksanaan pembelajarhiingual telah dilengkapi dengan
perangkat pembelajaran berdasarkan potensi, kastikepeserta
didik, dan lingkungan sekolah.

3) 50% pembelajarahilingual telah menggunakan media pembelajaran
yang inovatif dan atau berbasis ICT.

4) Intensitas pendampingafin House Training)oleh tenaga ahli
(dosen) dengan proporsi minimal 2 kali seminggu.

5) 50% pelaksanaan pembelajatalingual dirancang dengan berpusat
pada siswdstudent centered)
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6) 50% pelaksanaan pembelajarahilingual dirancang secara
terintegrasi dan berbasis masal@htegrated and problem based
intruction).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkhwé desain
pelaksanaan pembelajaran matematikdingual di kelas RSBI
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dengatujdPelaksanaan
Pembelajaran Sains di Sekolah Menengah Pertamais&intBertaraf
Internasional Daerah Istimewa Yogyakarta® memiliglevansi terhadap
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ygienelitian dengan judul
“Pengelolaan Pembelajaran Matemattngual di Kelas RSBI SMP Negeri
2 Purworejo”. Hasil penelitian tersebut menunjukkaahwa perencanaan
administratif dalam bentukesson Plarbelum semua guru merancang, guru
sains terlalu fokus mempersiapkan medi@wer point dan kurang
mempersiapkan objek belajar sains, kualgawer pointbersifat informatif
dan belum mengembangkan kemampuan berfikir sisesbplajaran sains
belum dirancang secara terpadu, inovasi pembetajgeang berorientasi
problem solvingdan contextual teaching and learninigelum semua guru
merencanakan,worksheet dirancang denganguided worksheetlembar
penilaian belum dirancang oleh guru, dalam peméelajguru menggunakan
bahasa Inggris tapi belum maksimal, penggunaansbatmggris cenderung
mengurangi keterlibatan siswa dalam pembelajara&dianiCT dimanfaatkan

dengan pola pembelajaran yang bersifat informkitiferja ilmiah dilakukan
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dengan pola inkuiri terbimbing dan pembelajararuimeberorientasi pada
problem solvingpenilaian kinerja siswa masih mengalami kendalay ¢faA
belum melakukan perbaikan dan pengayaan denganaigerta siswa sudah
dapat memanfaatkan internet dan lingkungan selsagater belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Apip dengan judumplikasi
Pengelolaan Kelagilingual Terhadap Peningkatan Mutu Siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 6 Surabaya” jugaaeldengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu penelitilemgan judul “Pengelolaan
Pembelajaran MatematikaBilingual di Kelas RSBI SMP Negeri 2
Purworejo”. Hasil penelitian tersebut menunjukkamwa pengelolaan kelas
bilingual SMP Negeri 6 Surabaya dalam proses pelaksanaadapat
berjalan efektif dan efisien atau tergolong baikeka hasil perhitungan
persentase menunjukkan antara 56%-100%. Dan pextargknutu siswa di
SMP Negeri 6 Surabaya setelah masuk kelangual mengalami
peningkatan dalam pencapaian hasil prestasi yakgpcidal ini berdasarkan
pada hasil perhitungan persentase pada ifgen pertanyaan nilai yang
diperoleh berada antara 56%-75% dengan kriteriyokeng cukup.
Sedangkan dalam implikasinya pengelolaan keillasgual di SMP Negeri 6
Surabaya mempunyai implikasi (dampak/pengaruh) yposgjtif terhadap
peningkatan mutu siswa dalam kategori tinggi ataat.kHal ini, berdasarkan
dari hasil penghitungaproduct momenthasil yang di peroleh adalah 0,71
dan pada tabel interpretasi barada pada nilai 176 8 0,90 menunjukkan

bahwa antara variabel X dan Y terdapat implikasigy&uat atau tinggi.
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Begitu juga dengan hasil perhitungan rumus regmesinunjukkan bahwa
pengelolaan keladilingual mempunyai hubungan yang positif dengan
peningkatan mutu siswa yaitu dengan nilai 0,711.

Kerangka Berfikir

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkant&sadendidikan
nasional adalah menyelenggarakan pendidikan bermunelalui
pengembangan  Sekolah/Madrasah  Bertaraf  Interndsionblpaya
pengembangan ini dimaksudkan untuk meningkatkanakgman dan daya
saing bangsa Indonesia di forum Internasional. Békidladrasah Bertaraf
Internasional dituntut mampu memberikan jaminandda yang lebih tinggi
daripada Standar Nasional Pendidikan. Sekolah/Natra Bertaraf
Internasional dituntut mampu menghasilkan lulusangymampu bersaing
secara internasional. Rintisan Sekolah Menengahtamar Bertaraf
Internasional (Rintisan SMP-BI) merupakan Sekolaknbhgah Pertama
(SMP) yang menyelenggarakan pengembangan komposlesiak untuk
mewujudkan Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional.

Jika ditinjau dari proses pembelajaran maka perjarala matematika
yang diterapkan di Rintisan Sekolah Menengah PertaBertaraf
Internasional (Rintisan SMP-BI) minimal telah memlen standar proses
pembelajaran seperti yang telah ditetapkan dalaranddt nasional
Pendidikan (SNP) dan berusaha memenuhi standaegrpembelajaran
bertaraf internasional. Pemenuhan standar proseshgiajaran bertaraf

internasional dikembangkan dengan indikator tamibalsebagai ciri
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keinternasionalannya. Salah satu indikator yanganthbhkan adalah
pengembangan pembelajaran matematika menggunakhasabalnggris.
Selama dalam tahap pengembangan, maka tidak merkatnongkinan
penggunaan bahasa selain bahasa Inggris dalam |agandve matematika.
Bahasa Indonesia juga masih tetap digunakan dateambeglajaran. Dengan
demikian, pembelajaran matematika yang dikembangk&intisan Sekolah
Menengah Pertama Bertaraf Internasional (RintisddP-81) merupakan
pembelajaran matematikéingual.

Pelaksanaan pembelajaran matematikalingual memerlukan
komponen-komponen yang memiliki standar-standaenar. Oleh karena
itu, perhatian terhadap pengelolaan pembelajararemadika bilingual di
kelas RSBl yang meliputi pengembangan perencanaambglajaran
matematikabilingual di kelas RSBI, pelaksanaan pembelajaran matematika
bilingual di kelas RSBI dan kendala-kendala yang dihadagh g@uru dan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matembitikgual di kelas RSBI
menjadi penting agar tujuan pembelajaran matematikegual tersebut bisa

tercapai.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitiaskriptif
kualitatif. Peneliti berperan sebagai pengamat yaken mendeskripsikan
pengelolaan pembelajaran matemabKengual di Kelas RSBI SMP Negeri
2 Purworejo yang meliputi perencanaan pembelajaneelaksanaan
pembelajaran dan hambatan yang dihadapi oleh garu siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran.
Definisi Operasional

Pengelolaan pembelajaran adalah proses yang nkalib&egiatan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajpeamlaian hasil
belajar dan pengawasan pembelajaran untuk mentgpan pembelajaran
yang diharapkan.
Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peaolgein
pembelajaran matematikélingual di kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.
Tempat dan Waktu Pengambilan Data

Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan di SMé&geri 2

Purworejo pada bulan Oktober-Desember 2010.

32
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam pmelini
adalah sebagai berikut.
1. Observas
Observasi dilaksanakan oleh peneliti. Observasikddnakan
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan haldiegai berikut.
a. Ketersediaan sarana dan prasarana belajar.
b. Kegiatan pengembangan kemampuan guru matematia RSBI.
c. Pelaksanaan pembelajaran matemdiikagual.

Peneliti mempersiapkan pedoman observasi dengaantujntuk
mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan ak@etiap kegiatan
yang berlangsung ditulis apa adanya agar dipetiofermasi lapangan
yang sebenar-benarnya.

2. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini termasuk mala
wawancara dengan pendekatan menggunakan petunjukmum
wawancara. Hal ini karena peneliti mempersiapkaangka dan garis
besar pokok-pokok masalah yang dijadikan sebagaardalalam
mengajukan pertanyaan kepada responden penelitian.

Wawancara dilaksanakan untuk memperkuat data yang
diperoleh melalui observasi. Wawancara juga dilakan untuk
memperoleh data yang tidak terungkap melalui olasgnyaitu data

yang berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut.
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a. Proses penyusunan kurikulum mata pelajaran mateartatingual
di kelas RSBI.
b. Proses seleksi guru matematika kelas RSBI.
c. Proses seleksi dan kegiatan pengembangan kemarsiguankelas
RSBI.
d. Kegiatan pengembangan kompetensi kepala sekolah.
e. Hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswa daldakgsnaan
pembelajaran matematikéingual.
3. Dokumentas
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yangatan
dengan peristiwa yang terjadi pada masa lampau gaita yang tidak
dapat terungkap melalui observasi dan memperkuaty@dag diperoleh
melalui observasi dan wawancara. Dokumen yang ndigan dalam
penelitian berupa profil sekolah, pengumuman selgkherimaan
siswa baru, silabus, Rencana Pelaksaan PembelgiiPdt),wor ksheet
(LKS), worksheet hasil pekerjaan siswa, catatan/arsip bagian Tata
Usaha dan catatan/arsip tim pengembang program.RSBI
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalalklompan
observasi, pedoman wawancara dan catatan lapangan.
1. Pedoman observas
Pedoman observasi yang akan digunakan dalam paneiii

dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen seb@a@a yang
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terlampir. Pedoman observasi diisi dengan memhbeiiéadacheck (v)
pada kolom "ya”jika pernyataan teramati dan memberikan taotgak
(V') pada kolom "tidak” jika pernyataan tidak terama€eterangan
yang dibutuhkan untuk masing-masing deskripsi legiétan dapat
ditulis pada kolom "deskripsi”.

Penelitian ini akan menggunakan 2 pedoman observasi
Pedoman observasi | akan digunakan untuk mengdmtdisediaan
sarana dan prasarana belajar. Pedoman observakatl digunakan
untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran matentltikgual .

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara berisi kerangka dan garis bedakp
pokok masalah yang dijadikan sebagai dasar dalamgagkan
pertanyaan kepada responden penelitian. Pendbtk thempersiapkan
penggunaan dan pemilihan kata-kata sebelum melakwkavancara,
Tidak ada perangkat pertanyaan baku yang disiapadebih dahulu.
Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan kisiAggumen
penelitian sebagaimana terlampir.

3. Catatan lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat pelaksana
pembelajaran matematikalingual di kelas RSBI yang diamati melalui
observasi. Catatan lapangan juga digunakan untulcat@ data yang
diperoleh melalui wawancara. Catatan lapangan rieedas bagian

deskripsi dan refleksi. Bagian deskripsi ditulisngen selengkap-



36

lengkapnya dan seobjektif mungkin. Bagian deskripsiisi semua
tindakan, pembicaraan dan pengalaman yang diliuatdidengar oleh
peneliti. Sedangkan bagian refleksi berisi keranddexpikir dan
tanggapan peneliti mengenai perasaan, masalah kdaan yang
dialaminya.
G. Teknik Analisisdata
Data yang diperoleh pada waktu penelitian dituangkalam bentuk
tulisan dan dianalisis. Data dianalisis melaluatigngkah sebagai berikut.
1. Reduksi data
Peneliti mereduksi data yang diperoleh pada walitoelitian
dengan cara memilah, menyederhanakan dan memfokudkta
tersebut sehingga diperoleh data penting yang ldizer saja. Data
yang direduksi memberikan gambaran yang lebih datntang hasil
pengamatan dan mempermudah peneliti untuk menemké&arbali
data tersebut jika diperlukan.
2. Sintesisas
Peneliti mensintesis data yang sudah direduksi atengara
mencari kaitan antara data yang termasuk dalamksdégori dengan
data yang termasuk dalam kategori lainnya. Sintefasa juga
dilaksanakan dengan cara mencari kaitan antaraydetg diperoleh

dengan teori/konsep yang ada.
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3. Penyajian data
Peneliti berusaha menyajikan data dengan penyusyaag
benar. Peneliti menuangkan data hasil observasil, Wwawancara, dan

dokumentasi secara deskriptif sehingga dapat dilddanya kaitan
secara keseluruhan.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan sejak penelitian dimulai.
Hal ini karena penelitian ini menggunakan pendekdaalitatif. Pada
awal penelitian, kesimpulan yang diperoleh masitsitsg sementara
dan masih diragukan. Seiring dengan berjalannyalp@m maka data
yang diperoleh akan semakin bertambah, sehinggaat ddjtarik
kesimpulan yang lebih objektif.
Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakatuk un
menunjukkan kredibilitas data adalah triangulasaddengan pemeriksaan
melalui sumber. Pemeriksaan melalui sumber dilakutt@ngan tiga cara
sebagai berikut.
1. Membandingkan data hasil observasi dengan datbvwasancara.
2. Membandingkan data hasil observasi dengan dokuraeg lyerkaitan.

3. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokuwamen lyerkaitan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Hasil penelitian merupakan uraian mengenai semfa@niasi yang

diperoleh oleh peneliti selama pengambilan datalgem di SMP Negeri 2

Purworejo. Hasil penelitian diuraikan berdasarkatadyang diperoleh dari

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun lkegipeneliti selama

pengambilan data dapat diuraikan secara ringkasrdebel berikut ini.

Tabel 2. Jadwal K egiatan Pengambilan Data

No

Hari/tanggal

Kegiatan

Jum’at,1 Oktober 2010

Permohonan izin penelitian

Wawancara dengan Kepala Sekolg

Dokumentasi profil sekolah

Senin, 18 Oktober 2010

Observasi pembelajaraamedika
di kelas VII RSBI 3

Observasi ketersediaan sarana dat
prasarana belajar di kelas VII
RSBI 3

Kamis, 21 Oktober 2010

Observasi pembelajaran matematik
di kelas VIl RSBI 3

Observasi ketersediaan sarana datf
prasarana belajar di perpustakaan
sekolah

N

a

N

Senin,25 Oktober 2010

Wawancara dengan bebeiapa s
kelas VII RSBI 3

Observasi pembelajaran matematil
di kelas VIIl RSBI 4

a

Observasi ketersediaan sarana datf
prasarana belajar di kelas VIl
RSBI 4

N

Wawancara dengan guru |

38
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Selasa,26 Oktober 2010

Observasi pembelajaraemmatika
di kelas VIII RSBI 4

Observasi pembelajaran matematil
di kelas VIl RSBI 2

Observasi ketersediaan sarana dan
prasarana belajar di
kelas VII RSBI 2

Kamis,28 Oktober 2010

Observasi pembelajaranmedtka
di kelas VIII RSBI 4

Observasi sarana dan prasarana
belajar di kelas VIII RSBI 4

Jum’at,29 Oktober 2010

Observasi pembelajaraemeatika
di kelas VIII RSBI 4

Wawancara dengan guru E

Wawancara dengan guru U

Senin, 1 November 2010

Wawancara dengan guru O yang
sekaligus sebagai waka kurikulum
dan ketua tim pengembang RSBI

Dokumentasi silabus dan RPP

Senin,15 November 2010

Dokumentasi KTSP RSBI SMP
Negeri 2 Purworejo

Wawancara dengan bebrapa siswa
kelas VIII RSBI 1 SMP Negeri 2
Purworejo

10

Senin, 20 Desember 2010  Observasi kegiatanQ&$-T untuk

guru dan karyawan SMP Negeri 2
Purworejo

11

Kamis, 23 Desember 201pDokumentasi arsip dari TU SMP

Negeri 2 Purworejo

1. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Purworejo

informasi awal yang berkaitan dengan pelaksanaarbekjaran matematika

bilingual di kelas RSBI. Pelaksanaan pembelajaran matembilikgual di

a

Gambaran umum mengenai SMP Negeri 2 Purworejo migkabe

kelas RSBI erat kaitannya dengan program Rintis@koldh Bertraf

Internasional (RSBI). Pelaksanaan pembelajaran mediea bilingual
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merupakan salah satu komitmen SMP Negeri 2 Puravdk@jena statusnya
sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf InternasionaB{lRS

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Purwoesjetak di
Jalan Jenderal Achmad Yani No. 6 Purworejo. SMPeXeg Purworejo
dibangun di atas tanah seluas 6.588 ®ekolah ini merupakan SMP
terfavorit di kabupaten Purworejo. Sekolah Menengatiama (SMP) Negeri
2 Purworejo berhasil memperoleh sertifikat akresilitdengan nilai 95,6
(predikat A) dari Badan Akreditasi Nasional Sekd\édrasah (BAN S/M).
“Predikat A” tersebut berlaku untuk periode akrasiitahun 2008- 2012.

SMP Negeri 2 Purworejo dipercaya oleh pemerintahtukun
menyelenggarakan program Rintisan Sekolah Bertatafnasional (RSBI)
berdasarkan SK Dirjen Manajemen Pendidikan DasaMMiznengah Nomor:
1895/C.3/SK/2008 tanggal 21 November 2008. SekMahengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Purworejo mulai merealisasikan progRSBI tersebut pada
tahun pelajaran 2009/2010.

Kesungguhan dan komitmen SMP Negeri 2 Purworejoandal
penyelenggaraan program RSBI untuk mencapai targajadi SBI terwujud
dalam visi sekolah yaitu "Berbudi Pekerti, Saragdasi dan Berdaya Saing
Global”. Sekolah menetapkan indikator visi sekadabagai berikut.

a. Terwujudnya nilai budi pekerti, keimanan dan ketagwterhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

b. Terwujudnya Standar Kompetensi Lulusan yang beriai@nasional.
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c. Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuandikan yang
bertaraf internasional.

d. Terwujudnya proses belajar mengajar yang bertatafriasional.

e. Tersedianya pendidik dan tenaga kependidikan yargmpunyai
kompetensi dan kualifikasi untuk mengelola sekolddertaraf
Internasional.

f. Tersedianya sarana dan prasarana yang bertanafasienal.

g. Terwujudnya manajemen sekolah yang bertaraf insgonal.

h. Terwujudnya sistem penilaian pendidikan yang baftaternasinal.

i. Terwujudnya budaya dan lingkungan yang kondusifikimendukung
sekolah bertaraf internasional.

Realisasi visi sekolah tertuang dalam misi sekolhsing-masing
indikator visi sekolah akan dicapai dengan upayayapsebagaimana yang
tercantum dalam misi sekolah. Adapun uraian sedaca mengenai misi
sekolah untuk masing-masing indikator visi sekot#dpat dilihat dalam
lampiran 8. Selain visi dan misi sekolah juga tetidusun tujuan sekolah
seperti yang tercantum dalam lampiran 8.

Perencanaan Pembelajaran Matematika Bilingual di Kelas RSBI SMP

Negeri 2 Purworeo

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Purworejaht
mengupayakan perencanaan terhadap pembelajaramati&eebilingual di

kelas RSBI yang meliputi pengembangan kurikulum ematika dan
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penyiapan sumber daya pendukung (guru, siswa, aadam prasarana
sekolah serta kepala sekolah).
a. Pengembangan Kurikulum Matematika

Kurikulum SMP Negeri 2 Purworejo disusun berdasarka
kurikulum internasional yang berupa KTSP bertarafernasional.
Berdasarkan kurikulum RSBI SMP Negri 2 Purworejpatadiketahui
bahwa kurikulum SMP Negeri 2 Purworejo dikembangkdengan
indikator tambahan yang meliputi pengembangan kiuik berbahasa
Inggris sains untuk siswa, mewujudkan pengembargabus untuk 3
mata pelajaran menuju taraf internasional, meny&in internasional,
menyusun KD dan indikator kompetensi internasiomanetapkan mata
pelajaran matematika dan sains sebagai wujud dangembangan
kurikulum internasional.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu peddgaran
sebagai wujud dari pengembangan kurikulum inteomadi Kurikulum
mata pelajaran matematika kelas RSBI SMP Negeri uPwétejo
merupakan kurikulum yang berdasarkan Standar NakiPendidikan
(SNP) yang dikembangkan dengan indikator tambatearg ymeliputi
pengembangan  struktur  kurikulum, pengembangan SKhan d
pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Bjaname{RPP).

Struktur kurikulum pada jenjang pendidikan RSBI SMégeri 2
Purworejo disusun berdasarkan SNP dan dikembangitangan

penambahan 2 jam pembelajaran untuk mata pelajsiatematika,
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Bahasa Inggris, IPS dan IPA serta 1 jam pembelajarstuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Penambahan 2 jam naelajgrsebut
memiliki tujuan sebagaimana yang tercantum dalamkikiwm RSBI
SMP Negeri 2 Purworejo berikut ini.

1. Penambahan jam pembelajaran ditujukan untuk mekaelayanan
yang lebih kepada siswa agar mampu bersaing baikingkat
regional, nasional maupun internasional.

2. Penambahan jam pembelajaran ditujukan untuk meatkgh
pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif,ekif dan
Menyenangkan).

3. Penambahan jam pembelajaran ditujukan untuk meatkgh
kemampuan siswa dalam menerima pelajaran Matemaikadan
TIK dalam bahasa Inggris.

Uraian secara ringkas mengenai pengembangan struktu
kurikulum pada jenjang pendidikan RSBI SMP NegeriP@rworejo

tampak dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3. Perbandingan Struktur Kurikulum SMP (SNP) dan RSBI
SMP N 2 Purworejo (SNP+X)

sup ) | TR
KOMPONEN Kelas dan Kelasdan

Alokas Waktu | Alokas Waktu
VIE | VI X | VI VI IX

A. Mata Pelajaran

Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2

Pendidikan 2 2 2 2 2 2

Bahasa Indonesia 4 4 4 5 g 5

Bahasa Inggris 4 4 4 6 6 6

Matematika 4 4 4 6 6 6

IPA 41 4] 4] 6] 6 6

IPS 41 4] 4] 6] 6 6

Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

Penjaskes 2 2 2 2 2 2

TIK 2 2 2 2 2 2

B. Muatan Lokal

Bahasa Jawa 2 2 2

2 2 2

Elektronika - - -

Membatik 2 2 2

C. Pengembangan Diri

Layanan BK Dl 2)y[ 2H [ 2) | 2) | 2)

Pengembangan diri

Ekstrakurikuler

Jumlah 32 | 32| 32 | 45 | 45 45
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Penambahan indikator sebagai wujud pengembanganPKTS
bertaraf internasional mata pelajaran matematikga juilaksanakan
melalui penambahan Standar Kompetensi Lulusan.abraecara rinci
mengenai pengembangan SKL mata pelajaran Matemiatilees RSBI

SMP Negeri 2 Purworejo tampak dalam tabel berikit i
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a Pelajaran Matematika SMP

(SNP) dan RSBI SMP N 2 Purwor &jo (SNP+X)

SMP (SNP)

RSBI SMP N 2 Purworejo

Memahami konsep bilangan re

operasi hitung dan sifat-sifatny,

alMemahami  konsep bilangan
apperasi  hitung dan sifat-sifatny

barisan bilangan sederhana se
penggunaannya
masalah.

dalam pemecaT

rizarisan  bilangan sederhana se

genggunaannya
masalah.

real,
A
rta
dalam pemecaTan

Memahami konsep aljabar meliputiMemahami konsep aljabar meliputi:

bentuk aljabar dan unsur-unsurnydhentuk aljabar

dan unsur-unsurnya,

persamaan dan pertidaksamaan linepersamaan dan pertidaksamaan linear

serta penyelesaiannya, himpunan
operasinya, relasi, fungsi dad
grafiknya, sistem persamaan linear d
penyelesaiannya serta penggunaan
dalam pemecahan masalah.

aerta penyelesaiannya, himpunan
\roperasinya, relasi, fungsi dd
agrafiknya, sistem persamaan linear @
npanyelesaiannya serta penggunaan
dalam pemecahan masalah.

Memahami bangun-bangun geome
unsur-unsur dan sifat-sifatnya, ukur
dan pengukurannya, meliputi: sud
segitiga dan segi empat,
Pythagoras, lingkaran, kubus, balg
prisma, limas dan jaring-jaringny:
kesebangunan dan kongruensi, taby
kerucut, bola serta penggunaan
dalam pemecahan masalah.

teoremsegitiga dan segi

irMemahami bangun-bangun geome
apnsur-unsur dan sifat-sifatnya, ukur.
utjan pengukurannya, meliputi: sud
empat,
KPythagoras, lingkaran, kubus, balg
aprisma, limas dan jaring-jaringny
rkesebangunan dan kongruensi, tabu
yieerucut, bola serta penggunaanr
dalam pemecahan masalah.

;3

Memahami konsep data, pengumpu
dan penyajian data, rentangan da
rerata data, rerata hitung, modus d
median serta penggunaannya dal
pemecahan masalah.

aMemahami konsep data, pengumpu
itdan penyajian data, rentangan dg
aerata data, rerata hitung, modus d
amedian serta penggunaannya dal
pemecahan masalah.

Memahami konsep sampel dan pelug
kejadian serta penggunaannya dal
pemecahan masalah.

igemahami konsep sampel dan pelud
akejadian serta penggunaannya dal
pemecahan masalah.

Memiliki sikap
matematika dan kegunaannya dal
kehidupan

menghargal Memiliki

sikap mengharga,
amatematika dan kegunaannya dal
kehidupan

Memiliki kemampuan berfikir logis
analitis, sistematis, kritis dan krea
serta memiliki kemampua
bekerjasama

Memiliki kemampuan berfikir logis
ifanalitis, sistematis, kritis dan kreati
nserta memiliki kemampua
bekerjasama

mengkomunikasikan ide-ide matema
secara tertulis maupun lisan

Memiliki kemampuan refleksi terhadg
pemikiran atau kemampug
matematikanya sendiri
Memiliki kemampuan matematika
dengan ICT tertentu

Memiliki berbagai macam strate
pemecahan masalah matematika

y

tr
an
Ut,
teorema
K,

Memiliki kemampuan menggali dan
tis

S5 T

an
N
an
nya

ng,
ya

an
ata,
an
am

ing
am
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Berdasarkan dokume8yllabusdan Lesson Plarmata pelajaran
matematika kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo ddpatahui bahwa
Syllabusdan Lesson Plam€mata pelajaran matematika kelas RSBI SMP
Negeri 2 Purworejo disusun menggunakan bahasa isng&ilabus
(Syllabu mata pelajaran matematika kelas RSBI SMP Negeri 2
Purworejo mencakugstandard of Competend&tandar Kompetensi)
Basic Competenogompetensi Dasarmaterials(materi pembelajaran)
learning activity (kegiatan belajar) indicators (indikator), assesment
(penilaian) time allocation (alokasi waktu) dan sources (sumber
belajar). RPPLesson Planjnata pelajaran matematika kelas RSBl SMP
Negeri 2 Purworejo mencakuphe purpose of learning(tujuan
pembelajaran)materials(materi pembelajaranjearning approach and
methodes(pendekatan pembelajaran dan metpd®urces and media
(sumber dan media belajatgarning scenariqskenario pembelajargn)
danassesmer{penilaian).

Terkait dengan penyusunaByllabus dan Lesson Planmata
pelajaran matematika kelas RSBI SMP Negeri 2 Puwjgordapat
diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan gueiematika.
Berdasarkan wawancara dengan guru- guru matemdaigat diketahui
bahwa Syllabus dan Lesson Plandisusun bersama-sama pada saat
workshoptingkat provinsi.Syllabusdan Lesson Planhasil workshop

tersebut belum disesuaikan lagi dengan kondisilabko
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b. Penyiapan Sumber Daya Pendukung

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Purworglgh t
menyiapkan sumber daya pendukung pelaksanaan nitaridingual
di kelas RSBI yang meliputi seleksi dan pengembathgaampuan guru
matematika, seleksi dan pengembangan kemampua, sgemyiapan
sarana dan prasarana belajar matematika sertambaggan kompetensi
kepala sekolah.

1) Seleksi dan Pengembangan Kompetensi Guru Matematika

Berdasarkan wawancara dengan ketua tim pengembaggm
RSBI SMP Negeri 2 Purworejo dapat diketahui bahwealp sekolah
tidak mengadakan seleksi terhadap guru matematkg ynengajar di
kelas RSBI. Penetapan guru matematika SMP NegPBrir&orejo yang
mengajar di kelas RSBI merupakan kebijakan sekolddan berdasarkan
seleksi. Sekolah menganggap bahwa semua guru ntdergang ada
sudah profesional dalam menyelenggarakan pembetajaratematika
bilingual di kelas RSBI. Sekolah hanya menekankan kepada guru
matematika yang mengajar di kelas RSBI agar meinkibknitmen yang
tinggi dalam memenuhi segala tuntutan dan konseku@&nntutan dan
konsekuensi tersebut berkaitan dengan pemenuhadastgang telah
ditetapkan guna mencapai tujuan pembelajaran métentdingual.

Penyiapan dan pembekalan guru terwujud dalam pmogra
pengembangan kemampuan guru. Terkait dengan program

pengembangan guru matematikdingual kelas RSBI SMP Negri 2
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Purworejo yang diselenggarakan untuk meningkatkeamampuannya
dalam menyelenggarakan pembelajaran matemadbikagual dapat
diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guw-ghatematika
kelas RSBI.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru E dapatrotib
informasi bahwa guru SMP Negeri 2 Purworejo permaéngikuti
workshop pembelajaranbilingual. Workshoptersebut terlaksana atas
kerjasama dengan Universitas Negri Yogyakarta (UNY)ru tersebut
menyampaikan bahwa nara sumber dalaarkshop tersebut bukan
orang yang memilikbasicmatematika atau pendidikan matematika.

Berdasarkan wawancara dengan guru U dapat diketsdiwa
pada awal pelaksanaan program RSBI telah dilaksanglelatihan
bahasa Inggris untuk guru dan karyawan SMP NegeHuBvorejo.
Pelatihan tersebut terlaksana atas kerjasama desgjaurah lembaga
bahasa Inggris. Guru tersebut juga menyampaikamwdaduru juga
pernah mengikuti pembinaan dan pelatihan model p&jaran seperti
jigsawdanthink-pair-share

Berdasarkan wawancara dengan guru | dapat diketadioxiva
pengembangan kompetensi guru dilakukan melalorkshop pada
tingkat karesidenan dan tingkat provinsi. Adaorkshop tentang
penyusunan perangkat pembelajaran dan ada Jg#shop tentang

pengembangan model pembelajaran.
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Selain itu, berdasarkan arsip Tata Usaha SMP Nedeuirworejo
dapat diketahui bahwa kegiatan yang pernah diikigh guru dalam
kaitannya denga pembelajaran matemalitimgual meliputi Workshop
Pengembangan KTSP SMP RSBI, Bimbingan Teknis Pexjavah
MIPA serta Pengembangan Proses Pembelajaran Berl@Ei untuk
RSBI, Bimbingan Teknis Pembelajaran MIPA dalam Bahdnggris
untuk RSBI darwWorkshop In House Trainin@gHT).

Seleksi dan Pengembangan Kemampuan Siswa

SMP Negeri 2 Purworejo menetapkan kriteria khusag balon
siswa yang akan masuk kelas RSBI. Sekolah mengeagkbanseleksi
calon siswa baru dengan proses seleksi secara rkefatui beberapa
tahapan seleksi. Uraian secara ringkas mengenaeprseleksi siswa
baru kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo tahun pedaj@009/2010

dan 2010/2011 tampak dalam tabel berikut ini.
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Tabel 5. Tahapan Seleks Penerimaan Siswa Baru KelasRSBI SMP
Negeri 2 Purworejo Tahun pelajaran 2009/2010 dan

2010/2011
ahun Pelgjaran
2009/2010 2010/2011

Tahapan Seleksi

Seleksi a) Surat Keterangan a) Surat keteranga

Administrasi Kelakuan Baik dari berkelakuan baik da
sekolah asal sekolah asal.
(SD/MI/SLB). b) Surat keterangan bahw

b) Surat Keterangan
bahwa calon peserta
didik sedang duduk di
kelas VI dari sekolah
asal (SD/MI/SLB).
Nilai Raport kelas Il
sampai VI untuk mata
pelajaran Bahasa
Indonesia, Matematika
dan IPA minimal
kumulaif persemester
7,00.

Menyerahkan Prestasi
kejuaran akademik dan
non akademik minimal
pada tingkat
Kabupaten/Kota yang
dilaksanakan
bekerjasama dengan
Dinad Pendidikan dan
Kebudayaan setempat
dan dibuktikan dengan
sertifikat, piagam, Sura
Keterangan (jika ada)
Fotocopi raport kelas I
sampai kelas VI yang
telah dilegalisir Kepala

d)

siswa sedang duduk
kelas VI.

Nilai rata-rata
SD/MI  dari
sampai

C) rapor
kelas IV
kelas \Y
(semester ganjil
minimal 70 (semug
mata pelajaran kelas |
= 2 semester, kelas V
2 semester, kelas VI =
semester ganijil).
Foto copy sertifikatf
piagam kejuaraan yan
telah dilegalisas
minimal tingkat
kota/kabupaten  (bag
yang memiliki).
Foto copy raport SD/M
kelas IV sampai denga
kelas VI sebanyak
lembar dilegalisas
kepala sekolah.
Pasfoto  hitam  putil
ukuran 3 x 4 cm
sebanyak 2 lembar.
g) Foto copy akte
kelahiran sebanyak

d)

Sekolah, setiap semester lembar.

masing-masing 1 (satu
lembar.

f) Foto 3 x 4 cm sebanyal
5 lembar.

g) Surat Keterangan Seha
jasmani dari
Dokter/Puskesmas.

h) Menyerahkan Surat
Keterangan/Sertifikat
Bahasa Inggris dan

—

Komputer (jika ada)

=)

a

=3

N
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Seleksi Akademik @) Seleksi tertulis mataSeleksi tertulis mat
pelajaran meliputi matapelajaran meliputi mat
pelajaran Matematika, pelajaran Matematikg
IPA, Bahasa IndonesialPA, Bahasa Indonesi
dan Pengetahuandan Pengetahuan, dengan
Umum. materi kelas 5 dan 6

b) Tes kemampuan
komputer dan Bahasa
Inggris (setelah siswa
diterima)

Tes Psikologi a) Tes IQ, bakat dan minag) Tes psikologi.

(Psikotes). b) Wawancara calon siswa

b) Wawancara calon siswa dan orang tua/wali

dan orang tua/wali calon siswa.

calon siswa.

O

g_)..

Calon siswa baru kelas RSBI SMP Negeri 2 Purwotafmn
pelajaran 2009/2010 yang memiliki piagam kejuaradmarus
mendapatkan pengesahan dari Kepala Dinas Pendi@ik@nnsi untuk
Piagam kejuaraan Tingkat Internasional/Nasional d&ovinsi dan
pengesahan dari Kepala Dinas Pendidikan Kabupateworejo untuk
Piagam kejuaraan Tingkat Kabupaten /Kota disahkein iepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Purworejo. Selain itu, khusagi calon siswa
baru yang meraih medali emas, perak atau perungumdOlimpiade
Sains Nasional (OSN) langsung diterima sebagaiasiSMP Negeri 2
Purworejo tanpa seleksi.

Penghitungan hasil akhir skor calon siswa baruskR&BI SMP
Negeri 2 Purworejo tahun pelajaran 2010/2011 digitudengan
menjumlahkan skor tes tertulis mata pelajaran, s&srpsikologi, nilai
UASBN dan skor nilai piagam penghargaan. Piaganglengaan yang

dinilai adalah minimal tingkat kabupaten/kota. Riagpenghargaan yang
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dinilai adalah kejuaraan 2 tahun terakhir, yaituanbulan April 2008
sampai dengan bulan Maret 2010. Nilai piagam ukejlkaraan tingkat

nasional, propinsi dan kabupaten/kota dapa dipesiyerti dalam tabel

berikut ini.
Tabel 6. Nilai Piagam
Tingkat Juaral Juarall | Juaralll
Keuaraan
Nasiona 2,50 2,25 2,00
Provinsi 1,75 1,50 1,25
Kabupate 1,00 0,75 0,50

Calon siswa yang memiliki piagam kejuaraan olimpjaldmba
mata pelajaran dan siswa berprestasi peringkatdan tingkat provinsi
dan tingkat nasional langsung diterima tanpa meutigitiga tahapan
seleksi seperti yang telah diuraikan di atas.

Pengembangan kemampuan siswa kelas RSBI SMP Ng2geri
Purworejo agar bisa lebih siap dalam mengikuti pelajaran
matematikabilingual tampak dalam kegiataBridging Course. Bridging
Coursedilaksanakan pada awal tahun pembelajaran selamaggju.
Penyiapan Sarana dan Prasarana Belajar Matematika

Sarana dan prasarana belajar matematika di kelagsdn
Sekolah Menengah Pertama Bertaraf Internasionaitii@n SMP-BI)
merupakan segala fasilitas yang dapat mendukunpksananya

pembelajaran matematikalingual. Sekolah Menengah Pertama (SMP)
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Negeri 2 Purworejo berusaha memenuhi sarana dasarpre belajar
tersebut.

Sarana belajar meliputi sumber belajar dan medmbpéjaran.
Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui ba&®&kalah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Purworejo telah menyediakanber belajar
yang meliputi buku paket pembelajaran matematikngual dan
berbahasa Inggrisyorksheet kamus istilah matematika dalam bahasa
Inggris dan multimedia interaktif pembelajaran maaékabilingual.

Pembelajaran matematikalingual di kelas RSBI SMP Negeri 2
Purworejo menggunakan buku utama berspalent book mathematics
(buku paket mata pelajaran matematika berbahaggishgang langsung
dikembangkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Mgame Pertama.
Student booknerupakan sumber belajar yang paling utagtadent book
tersedia sebanyak jumlah siswa kelas RSBI sehinggaing-masing
siswa bisa memanfaatkastudent bookersebut. Sekolah membagikan
student bookersebut kepada masing-masing siswa kelas RSBI.UNam
student bookersebut harus dikembalikan oleh siswa pada aflhinn
pelajaran.

Buku penunjang pembelajaran matematika di kelas |G
telah diusahakan oleh pihak sekolah namun jumlalmgsih sangat
terbatas. Oleh karena itu, siswa atau guru yang buarmkan dapat

meminjam di perpustakaan sekolah dalam jangka wegktantu. Buku
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penunjang tersebut ada yang sudah menggunakanabéiggyis dan
juga ada yang maslhilingual.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui batuka teferensi
pembelajaran matematikalingual belum tersedia di perpustakaan SMP
Negeri 2 Purworejo. Kamus istilah matematika dalbatasa Inggris
sudah ada namun jumlahnya sangat sedikit. Pegaemugtakaan
mengakui hal tersebut. Pengadaan buku referensikdams tersebut
masih dalam tahap perencanaan. Kemungkinan dalddu wang dekat
ini sudah bisa direalisasikan.

Worksheetatau Lembar Kegiatan Siswa dikembangkan oleh
sebagian guru matematika kelas RSBWorksheet ada yang
dikembangkan untuk menuntun siswa menemukan selioaisep.
Worksheetyang seperti itu dinamakaGuided Worksheeatau LKS
terbimbing. Guided Worksheeatau LKS terbimbing tersebut disusun
sendiri oleh guru matematika kelas VIII RSBI. Selaiu juga ada
worksheetyang dikembangkan untuk melatih siswa menyelesaskeah
Worksheeyang demikian berisi soal-soal saja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satunatematika
dapat diketahui bahwa pihak sekolah SMP Negeri @vérejo telah
memiliki multimedia interaktif pembelajaran materkatbilingual dalam
bentuk CD pembelajaran. CD pembelajaran terselsitngan di ruang
laboratorium multimedia. Juga diakui bahwa CD peajbean tersebut

belum dipergunakan secara maksimal dalam pembetaj&@uru hanya
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sesekali membukanya di ruang laboratorium multimedD tersebut
belum dipergunakan untuk kegiatan pembelajaramidind kelas.

Media pembelajaran yang sudah tersedia di masirgagauang
kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo meliputi fasditeulis menulis
(papan,whall chart layar monitor) dan LCD. Ruang kelas juga sudah
dilengkapi dengan jaringan internet. Komputer ghalum tersedia di
ruang kelas. Biasanya guru membawa laptop seridemikian pula
dengan siswa, ada beberapa siswa yang juga mentéyaiop sendiri.

Ruang kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo berukuraxt)
meter. Ruang kelas tersebut dalam kondisi baikd&sarkan data jumlah
siswa, kapasitas siswa yang menghuni masing-makeigs RSBI
berkisar antara 24-27 siswa. Ada kelas RSBI yahgrdioleh 24 siswa,
25 siswa dan 27 siswa. Siswa menempati meja da endiri-sendiri.
Satu meja untuk satu siswa dan satu kursi untulwvasisNamun
berdasarkan hasil observasi tidak tampak bahwa KR&BI dilengkapi
dengan AC. Almari/locker guru dan siswa belum tedisseintuk semua
kelas RSBI. Masih ada ruang kelas yang belum dkapigdengan
almari/locker guru. Semua ruang kelas RSBI belulengkapi dengan
locker/ almari siswa. Ruang perpustakaan SMP NeBeRurworejo
sudah dilengkapi dengan jaringan internet namununbelada
komputernya. Biasanya siswa dan guru mengaksesnétteli ruang

perpustakaan dengan menggunakan laptopnya sendiri.
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4) Pengembangan Kompetens Kepala Sekolah

Kepala sekolah SMP Negeri 2 Purworejo menyampalilaiwa
kepala sekolah sudah mengikuti bimbingan dankshopdalam rangka
penyelenggaraan program RSBI SMP Negeri 2 Purwoijmbingan
danworkshopdilaksanakan sebelum penyelenggaraan program &8BlI
berkelanjutan selama program tersebut berjalan. bBigan dan
workshopyang diikuti oleh kepala sekolah merupakan bimbingan dan
workshop tingkat provinsi. Adapun uraian secara ringkas geeai
kegiatan pengembangan kompetensi kepala sekolahpemah diikuti
oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Purworejo tampadédma tabel berikut
ini.

Tabel 7. Kegiatan Pengembangan Kompetensi Kepala Sekolah SM P
Negeri 2 Purworeo

No Tanggal JenisKegiatan
Sebelum Penyelenggaraan Program RSBI
1 | 19- 23 April 2008 WorkshopPenerima Subsidi Pembinaan TIK

tingkat provinsi Jawa Tengah.

2 | 23-24 November 2008 WorkshogPengembangan Program SMP RSH
angkatan tahun 2009

Saat Penyelenggaraan Program RSBI Berjalan

3 | 22-24 Februari 2010 WorkshogKKKS RSBI SD dan SMP

4 | 12-25 April 2010 Workshogpenyusunan profil RSBI

5 | 26-30 Juni 2010 Bimbingan Teknis PembelajaranAtBlam
Bahasa Inggris untuk RSBI

6 | 19-25 Juli 2010 Bimbingan Teknis Pembelajaran MIPA serta
Pengembangan Proses Pembelajaran Berbasis
ICT untuk RSBI

7 | 20-22Juli 2010 WorkshogPengembangan KTSP SMP RSBI

8 | 26-28 Juli 2010 WorkshopSertifikasi ISO RSBI SD dan SMP

9 | 1820 Oktober 2010 WorkshopgPengembangan Kurikulum RSBI
Dikdas

10 | 9-11 November 2010 WorkshogKKKS RSBI SD dan SMP
11 | 12-12 November 2010 Workshopmplementasi Desain Pengalihan,
Pengelolaan dan Penyelenggaraan RSBI
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual di Kelas RSBI SMP

Negeri 2 Purworeo

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokasientka dapat

dideskripsikan pelaksanaan pembelajaran matembilikgual di kelas RSBI

SMP Negeri 2 Purworejo sebagaimana tampak dalaeh betikut ini.

Tabel 8. Desain Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual di
KelasRSBI SMP Negeri 2 Purworejo

Desain
Pembelajaran

Deskripsi

Penggunaan
Bahasa

Pembelajaran matematikhilingual di kelas RSBI
diselenggarakan secara terpadu. Pembela
diselenggarakan dengan menggunakan dua ba
sekaligus, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa $n
Siswa mendapatkan materi matematika sekal
dengan menggunakan bahasa Inggris. Penyam
informasi dengan menggunakan bahasa Inggris diu
kembali dengan menggunakan bahasa Indon
Penggunaan desain ini dilaksanakan untuk se
materi matematika.

aran
hhasa
ygri
igus
paian
lang
esia.
mua

model/pendekata
pembelajaran

-

Penerapan a. Pembelajaran matematikailingual di kelas RSBI

b. Pembelajaran matematilailingual di kelas RSBI

dilaksanakan dengan metode ceramah dan f{
jawab. Sebagian besar pembelajaran matem
bilingual di kelas RSBI diterapkan dengan desain

diterapkan dengan pembelajaran kooperatif. Si
melakukan diskusi dengan teman sekelompok

anya
atika
ini.

swa
nya

dalam menyelesaikan tugasnya. Penggunaan desain

ini dilaksanakan hanya untuk materi tertentu.

. Pembelajaran matematilailingual di kelas RSBI
berorientasi pada pembelajaran yang berpusat
siswa étudent centered Pembelajaran matematil

pada
a

bilingual di kelas RSBI didesain agar siswa
memperoleh pengalaman belajar secara Iebih
mandiri. Penggunaan desain ini dilaksanakan hanya

untuk materi tertentu.

Berdasarkan

hasil observasi dapat diketahui bahemaggunaan

bahasa Inggris tampak secara lisan dan tertulisgd®emaan bahasa Inggris
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secara lisan tampak dalaopening,pembacaan teks materi yang ada dalam
Student Bookperintah pelaksanaan tugas, penyampaian istilalemadika
dalam bahasa Inggris dan pengucapan kalimat mat@ma®enggunaan
bahasa Inggris secara tertulis tampak dalam pemulingkasan materi, soal
dan jawaban soal.

Pembelajaran matematikailingual diterapkan dengan metode
ceramah. Pada saat pembelajaran untuk topik mBetermining Straight
Line guru menyampaikan bahwa untuk menentukan garis lsalah satunya
adalahfrom drawing graph(dari gambar grafik). Kalau dari gambar diketahui
intercept in-x is £;,y;) and intercept in-y isx;,y,) so the gradient is

Y2—Y1

m == If we have intercept in-x i2,(—8) and intercept in-y is<{4, —2)

X2—X1

D)

so the gradient iSm:_Z__T. Pada saat pembelajaran tersebut juga

diberikan contoh soal. Guru menyelesaikan senditah soal tersebut
dengan menuliskannya di papan tulis. Berikut iwil stan penyelesaiannya.

Question : Find the straight line equation thatdbht point (0,4) and
it's gradient is%!.
Answer y —y;-m (x — xq)
oy—4= %(x -0)
oy =2x+4 (bentukl)
o %x +y —4 = 0 (bentik 1)
o x — 2y + 8 = 0 (bentuk IlI)

Pembelajaran matematikalingual diterapkan dengan metode tanya
jawab. Pada saat pembelajaran untuk topik maSamiving the Linear

Equation with One Variableliibahas soal yang berbentuk soal cerita. Soal
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tersebut berbunyiThe sum of three even succesive numbers is 48thinse

numbers!.Pembahasan latihan soal cerita dilaksanakan mételya jawab.

Guru memberikan bimbingan cara menyelesaikannygatemenuliskannya
di papan tulis. Pembahasan diawali dengan pertargaa guru.

Guru : “Apa artiever?’.

Siswa : “Genap”.

Guru :"Kalausumapa?”.

Siswa : “Jumlah”.

Guru :” Kalau gitu siapa yang tahu maksud dari saal

Beberapa siswa: “ Jumlah 3 bilangan genap beruratilah 48. Cari
bilangan-bilangn tersebut!”.

Guru : “lya betul. Terus siapa yang mau maju mgagannya di papan
tulis?”. (setelah ditunggu beberapa saat tapi tatdkyang maju maka soal
diselesaikan secara bersama-sama melalui tanya)awa

Guru : “Ya sudah, kita kerjakan bersama-sama sdgambil menuju
papan tulis). Let's number |bilangan yang pertamatau juga bisdirst
numbersama dengan x”. (sambil menuliskan di papan tufisus number
Il atausecond numbesama dengan berapa?”.

Siswa diam semua, tidak ada yang menjawab. Akhirrgau
melemparkan pertanyaan pancingan.

Guru :*“Kalau selisih antara dua bilangan genapérapa?”

Siswa :“ Dua”

Guru : “ Kalau gitunumber Il is equal tg?

Siswa : “x plustwo”. Guru dan siswa: Number Il is equal ta plus
four”.

Guru : “Ok. Sampai di sini siapa yang mau melago®

Setelah ditunggu beberapa saat, tidak ada satupwa syang mau

meneruskan penyelesaian soal tersebut. Akhirnya metanjutkan sendiri

dengan menuliskannya di papan tulis.

Guru : “Thus,x plusx plus 2 plusx plus 4 equals 48"sambil
menuliskanx + x + 2 + x + 4 = 48 di papan tulis dan diikuti
oleh siswa).

Ternyata sebenarnya siswa paham tetapi hanya fidedaya diri untuk

menyampaikannya.

Guru " Terus ini hasilnya berapa?”

Siswa : Threex plussix equals fourty eight. Three x equals fourteen.”
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Pembelajaran matematilkalingual diterapkan dengan pembelajaran
kooperatif. Pada saat pembelajaran untuk topik maketermining of the
Equation of line through poin{x,y)and perpendicular y=mx+csiswa
mendapat tugas mengerjakan LKS dan dikerjakan sdxkelompok. LKS
tersebut juga berisi soal latihan. Salah satuysanag berbunyi:

Given A (2,4), B9-5,6), and C (-4,-7). Determinkna through point
A and perpendicular BC!

Pada salah satu kelompok ada anggotanya yang te@soienyelesaikan soal
tersebut. Namun ada anggotanya yang lain yang inisayelesaikannya
sehingga memberitahukan bahwa langkah pertama datmgelesaikan soal
tersebut adalah dengan mencari persamaan garignyaadyi titik B dan titik
C dan dinamakan dengan garis BC. Semua anggotadierhenemukan
persamaan garis BC. Setelah itu masing-masing #émggelanjutkan diskusi
dalam menyelesaikan soal tersebut hingga ditemb&aih akhir.

Pembelajaran matematilkalingual diterapkan dengan pembelajaran
yang berpusat pada siswatydent centergd Pembelajaran untuk topik
Determining of the Equation of Line through Poifx y) and Parallel
y=mx+c dilaksanakan dengan bantuan LKS terbimbing. Bagmal LKS
berupa beberapa pertanyaan yang ditujukan untuk umbem siswa
menemukan kesimpulan materi. Pada bagian awal Lis§jikhn 2 buah
grafik kartesius. Grafik kartesisus | memuat duatbgaris sejajar, yaitu garis
a dan garis b. Siswa harus menentukan gradienaéms) dan gradien garis
b (m,). Grafik kartesisus Il memuat dua buah garis, ygéttisc dan garisd.

Siswa harus menentukan gradien gariém.) dan gradien garigl (mg).
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Guna memperoleh kesimpulan seperti yang ada dak®nykituThe parallel
lines have ......... slopenaka siswa dilatih untuk berfikir mencari hubungan
antara(m,) dan(m,) serta hubungan antapm.) dan(my).
Hambatan-hambatan yang Dihadapi oleh Guru dan Siswa dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual di Kelas RSBl SMP
Negeri 2 Purworeo

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matemdtka siswa
kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo dapat diketaklai laeberapa hambatan
yang mereka hadapi selama mengikuti pembelajaraenmadika bilingual.
hambatan-hambatan yang mereka hadapi tampak dabeinberikut ini.

Tabel 9. Hambatan yang dihadapi oleh Guru dan Siswa

Desain ,

Pembelajaran Guru Siswa
Pembelajaran Guru kesulitana. Siswa kesulitar
matematika menggunakan bahaga memahami maksud
bilingual dengan| Inggris pada sagt Pertanyaan yang

modelterpadu memperkuat pemahaman Bergeﬂtuk soal cerita
siswa yang terkait dengarB erbahasa Inggris.

: . Siswa kesulitar
konsep matematika. membuat mode

matematika dari sebug
soal cerita berbahasa

>

Inggris.
Pembelajaran a. Pembelajaran
matematika kooperatif
bilingual membutuhkan  waktu
berorientasi pada yang lebih banyak.
pembelajaran b. Pembelajaran
kooperatif kooperatif mengalami

kendala karena siswa
sulit diajak untuk bisa
memanfaatkan  waktu
secara lebih efektif
dalam membentuk
kelompok.
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Pembelajaran Guru mengalami kendalaSiswa mengalami
matematika karena harus memberikakesulitan dala
bilingual  yang| bimbingan yang lebihmemahami pernyataan
berpusat padabanyak agar siswa bisalalam worksheet pada
siswa 6tudent| benar-benar menemukaisaat pembelajaran
centeredl konsep materi sendiri menggunakamworksheet.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikaratds, perlu
analisis dan sintesis untuk menjawab rumusan masgddtu mengenai
perencanaan pembelajaran matematiimgual, pelaksanaan pembelajaran
matematikabilingual dan hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswandala
pelaksanaan pembelajaran matematikagual.

1. Pengembangan Perencanaan Pembelajaran Matematika Bilingual di
KelasRSBI SMP Negeri 2 Purworejo

Salah satu wujud pengembangan perencanaan peméelaja
matematika bilingual berupa pengembangan kurikulum. Pengembangan
kurikulum matematika meliputi pengembangan struktkorikulum,
pengembangan SKL dan pengembangan silabus dan RPP.

Pengembangan struktur kurikulum terwujud dalam p#abhan 2 jam
pembelajaran matematika perminggu. Salah saturtypgmambahan 2 jam
pembelajaran adalah memberikan layanan yang lebjada siswa agar
mampu bersaing baik di tingkat regional, nasionalupun internasional.
Tujuan ini sesuai dengan salah satu tujuan penalvalajmatematika dalam
bahasa Inggrisbflingual) berdasarkan panduan dari Depdiknas (2008b:171)

dan menurut Karnadi, dkk (2008:137) yang berupa ghebungkan
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Indonesia dalam perkembangan internasional di pidawatematika. Jika
dikaitkan dengan pelaksanaan pembelajaran mateanaitikgual di kelas
RSBI maka berdasarkan observasi dapat diketahuvdahateri dan soal
yang dibahas merupakan materi dan soal yang tetrdatem Student Book
Mathematics saja. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru
matematika dapat diketahui bahwa pendalaman msabagai bekal untuk
mengikuti olimpiade matematika hanya dilaksanakdeh osiswa yang
memang sudah ditunjuk oleh sekolah untuk mewaldkokh dalam
olimpiade tersebut.

Jika ditinjau dari sarana dan prasarana belajaemetika maka
berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahw&u breferensi
pembelajaran matematikailingual memang belum ada. Belum tersedianya
buku referensi tersebut sebenarnya dapat menghamalam
penyelenggaraaan pembelajaran matemabikangual yang berorientasi
untuk menghasilkan lulusan yang berdaya saing glodamun sumber
belajar tidak hanya berupa buku saja. Berdasarkasil lobservasi dapat
diketahui bahwa jaringan internet sudah tersedralidhkan bisa diakses di
dalam kelas.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahaadaeya saja
para pengelola dan pelaksana pembelajaran matenialikgual di kelas
RSBI SMP Negeri 2 Purworejo bisa lebih mengoptiraalketersediaan
jaringan internet tersebut untuk mencari tambalederensi materi dan soal

matematika maka diharapkan ada pengembangan ndderisoal yang
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diperoleh oleh siswa sebagai bekal tambahan. Si#laieebenarnya tidaklah
ada banyak kendala dan tidak pula mengganggu pgmayammateri pokok
sekiranya pada saat pembelajaran mateméaiikegual di kelas RSBI juga
diperkenalkan materi dan soal-soal untuk bekalmat@engikuti olimpiade.
Oleh karena itu, pendalaman materi dan soal-soahgse bekal dalam
mengikuti olimpiade tidak hanya diperoleh oleh siggang memang ditunjuk
oleh sekolah wuntuk mengikuti olimpiade namun senmsiawa bisa
memperoleh kesempatan untuk mendapatkan pendalaratari dan soal-
soal tersebut.

Pengembangan SKL tampak seperti dalam tabel 4.aBarkian tabel
4 tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan balmaggid siswa belum
menjadi prioritas indikator tambahan dalam pengemgha SKL mata
pelajaran matematika di kelas RSBl SMP Negeri 2vBtejo. Jika dikaitkan
dengan salah satu tujuan pembelajaran matematilkkandbahasa Inggris
(bilingual) berdasarkan panduan dari Depdiknas (2008b:174)nd@nurut
Karnadi, dkk (2008:137) yang berupa menghasilkdmsan yang memiliki
kemahiran berbahasa Inggris maka tampak adanyajkegan. Selain itu,
kemampuan komunikasi siswa dalam berbahasa Inggtispakan salah satu
kemampuan umum yang menjadi tolok ukur secaranasgonal (Depdiknas,
2008a:61). Oleh karena itu, kemampuan siswa dalanbabasa Inggris
sebaiknya menjadi prioritas indikator tambahan rdageengembangan SKL.
Indikator tambahan SKL yang berupa kemampuan méingdan

mengkomunikasikan ide-ide matematis secara tertutigupun lisan
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sebaiknya lebih ditekankan dalam penggunaan balmagais. Penekanan
tersebut dapat ditunjukkan dengan menjadikan kemmampnenggali dan
mengkomunikasikan ide-ide matematis secara tertohsipun lisan dalam
bahasa Inggris sebagai indikator tambahan dalam SKL

Pengembangan silabus dan RPP mata pelajaran mikizrteahpak
dalam penyusunan silabus dan RPP yang menggundaasabdnggris.
Berdasarkan contoh RPP sebagaimana yang terlarapipak bahwa
pembelajaran untuk mateS8traight Line Equatiormenggunakan apersepsi
berupa materLinear Equation SystenBerdasarkan silabus tampak bahwa
materi Linear Equation Systerakan dipelajari setelah mateStraight Line
Equation. Materi Linear Equation Systertebih kompleks daripada materi
Straight Line EquationOleh karena itu, matekinear Equation Systemidak
sesuai jika dijadikan sebagai apersepsi untuk pkjalben materiStraight
Line Equation Pembelajaran untuk mateétraight Line Equatiorsebaiknya
menggunakan apersepsi berupa mdtenction.

Berdasarkan contoh RPP sebagaimana yang terlaogar tampak
bahwa pernyataanTéacher and students discuss homewogkia yang
tercantum dalanopening(apperceptioh dan ada juga yang tercantum dalam
main activity. Pernyataan Teacher and students discuss homewagpkta
opening (apperceptioh tidak menjadi masalah jikdhomework memang
berupa materi yang menjadi apersepsi untuk matemngyakan dipelajari.
Pernyataan Teacher and students discuss homewagptamain activity

juga tidak menjadi masalah jikmomeworkberupa materi yang tidak ada
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kaitannya dengan materi yang akan dipelajari. Meskidemikian, sebaiknya
penggunaan redaksi kalimat daldearning scenariolebih diperjelas lagi.
Jikahomeworkberupa materi yang menjadi apersepsi maka sebataigan
opening (apperceptioh tidak menggunakan pernyataanfeacher and
students discuss homeworkiamun bisa langsung menggunakan pernyataan
“Teacher remind students about....(topic materi yang menjadi
apersepsi)”.

Berdasarkan analisis terhadap RPP dalam dua hayaehana yang
diuraikan di atas maka hendaknya penyusunan RRP digierhatikan lagi.
Penyusunan RPP hendaknya tidak hanya dijadikangael@menuhan
administrasi saja. Penyusunan RPP hendaknya benar-dijadikan sebagai
persiapan dalam melaksanakan pembelajaran agantpembelajaran bisa
tercapai.

Pengembangan perencanaan pembelajaran materhaitiggial juga
terwujud dalam penyiapan sumber belajar yang bengrksheetWorksheet
disusun dengan menggunakan bahasa Ingivistksheetyang telah ada
merupakan guided worksheeet(LKS terbimbing). Worksheet berisi
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan untuk meminignbsiswa dalam
menemukan kesimpulan materi secara mandiri daramperan-pertanyaan
sebagai latihan soal.

Berdasarkan contolworksheetuntuk indikator Determining of the
equation of a line through point i(¢) and parallel to y=mx+cdan

Determining of the equation of a line through pdmty;) and perpendicular
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to y=mx+c dapat diketahui bahwa variabal merupakan simbol untuk
gradien. Pada bagiaxercisguga muncul variabah yang merupakan nama
sebuah garis, yaitu garis. Permasalahan muncul ketika bertemu dengan
rumusy — y; = m (x — x;). Variabelm dalam rumus tersebut menimbulkan
pertanyaan, apakam tersebut menunjukkan gradien atau menunjukkan
sebuah garis. Berdasarkan hal tersebut maka sgbailenamaan garis tidak
menggunakan variabeh karena variabem dalam materi tersebut sudah
identik menunjukkan gradien. Pemberian nama untu& Hal/lebih yang
berbeda sebaiknya menggunakan simbol yang berhdaa p
Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual di Kelas RSBI SMP
Negeri 2 Purworeo

Berdasarkan panduan dari Depdiknas (2008b:171) mhe@murut
Karnadi, dkk (2008:137) dapat diketahui bahwa salsditu tujuan
pembelajaran matematika dalam bahasa Inggris adefalk meningkatkan
penguasaan matematika dalam bahasa Inggris sesogard perkembangan
internasional. Pelaksanaan pembelajaran matematikgual di kelas RSBI
SMP Negeri 2 Purworejo dilaksanakan dengan maegbadu. Siswa
mendapatkan materi matematika sekaligus dengan gueagan bahasa
Inggris.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahemaggunaan
bahasa Inggris secara lisan tampak dalgpening, perintah pelaksanaan

tugas, penyampaian istilah matematika dalam balagmis dan pengucapan
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kalimat matematika. Penggunaan bahasa Inggrisesémaulis tampak dalam
penulisan ringkasan materi, soal dan jawaban soal.

Penggunaan bahasa Inggris secara lisan tampak dafemning.
Greetingsapaan di awal pembelajaran, berupa pengucdpand’ moorning”
dan “Are you ready to learn mathematics?tisampaikan menggunakan
bahasa Inggris dengan tanpa diulang kembali dengamggunakan bahasa
Indonesia. Aba-aba pembacaan doa di awal pembatajaga disampaikan
dengan menggunakan bahasa Inggris dengan tan@aglikémbali dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Perintah mulai belititvadai dengan aba-
aba 'Let's pray together’ Perintah selesai berdoa ditandai dengan aba-aba
"finish”.

Penggunaan bahasa Inggris secara lisan tampak gelaacaan teks
materi yang ada dalanStudent Book.Teks materi tersebut kemudian
diterjemahkan dengan menggunakan bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa Inggris secara lisan juga tadglakn perintah
pelaksanaan tugas. Perintah pelaksanaan tugaspdiam denganPlease
do task in pairs™ Please open your book on page eighty eight urgihtgi
nin€’, dan “Make group of four” Perintah pelaksanaan tugas tersebut
kemudian diulang kembali dengan menggunakan bdhdsaesia.

Penggunaan bahasa Inggris juga tampak dalam peaggustilah
matematika dalam bahasa Inggris. Penggunaan istilatematika dalam
bahasa Inggris disampaikan menggunakan bahasaidndgn kemudian

diulang kembali dengan menggunakan bahasa Indonéagucapan
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"mathematical sentencediikuti dengan pengucapan “kalimat matematika”.
Pengucapan solution” diikuti dengan pengucapan “penyelesaian”.
PengucapanlCM” diulangi dengan pengucapan “KPK”.

Penggunaan bahasa Inggris juga tampak dalam pgrayudalimat
matematika. Pengucaparplus xplus two plux plus four equals fourty eight
diikuti dengan pengucapan terjemahannya dalam bhahb®lonesia.
Pengucapag equals negative two x plus fixga diikuti dengan pengucapan
terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

Penggunaan dua bahasa dalam pembelajaran mateimititigaal di
kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo sebenarnya mgaih dari makna
bilingual itu sendiri. Maknabilingual berarti kemampuan menggunakan dua
bahasa sekaligus dengan kombinasi yang baik. Mailkngual bukan berarti
pengulangan bahasa yang satu dengan bahasa yangalaKomunikasi
selama pembelajaran matematik@ingual di kelas RSBl SMP Negeri 2
Purworejo menggunakan bahasa Inggris yang kemudialang kembali
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Pengulangahuiemenyebabkan
pembelajaran matematikalingual di kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo
sebenarnya belum efektif.

Kemampuan bahasa Inggris siswa yang perlu dikenkiaangalam
pembelajaranbilingual menurut Margarita Espino Calderon dan Liliana
Minaya-Rowe (2003:86) meliputilistening (mendengarkan),speaking
(berbicara),reading (membaca) darwriting (menulis). Berdasarkan hasil

observasi pelaksanaan pembelajaran matematikagual maka dapat



71

diketahui bahwa kemampuan bahasa Inggris siswa ety berkembang
meliputi reading danwriting. Kemampuarreading siswa lebih berkembang
karena buku utama pembelajaran ber8padent BookKemampuarwriting
siswa lebih berkembang karena ringkasan mater,dsrapenyelesaian soal
ditulis dengan menggunakan bahasa Inggris.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dibanguntkeoeni yang lebih
tinggi antara guru dan siswa untuk meningkatkarggenaan bahasa Inggris
dalam pembelajaran matematika. Penggunaan bahggasin dan bahasa
Indonesia hendaknya dikombinasikan sedemikian sgbhéngga yang terjadi
bukanlah penyampaian dengan bahasa Inggris yangudiam diulangi
dengan bahasa Indonesia. Sebaiknya juga dikembarigkgasama antara
guru bahasa Inggris dan guru matematika sehingbarteikteam teaching
yang diharapkan bisa lebih mengoptimalkan tujuanhedajaran matematika
bilingual. Selain itu, sebaiknya juga dikembangkan kerjasanmara sekolah
dengan tenaga ahli dari sebuah perguruan tinggndatenyelenggarakdn
House Training.

Jika dikaitkan dengan silabus dan RPP maka ditemw@anya
ketidaksesuaian antara pelaksanaan pembelajaramat#a di kelas RSBI
dengan apa yang tertulis dalam silabus dan. BiR&bus dan RPBeolah-olah
hanyalah perencanaan yang sekedar hanya sebaganyfeem administrasi
saja. Penyebaketidaksesuaian tersebut dapat dilihat dari prps@yusunan
silabus dan RPRSilabus dan RPP merupakan hasil dari kegiatarkshop

yang tidak disesuaikan lagi dengan situasi SMP NeBe Purworejo.
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Berdasarkan hal tersebut maka perlu lebih ditumanhkembali keaktifan
dan kreativitas guru dalam menyussilabus dan RPP serta perangkat
pembelajaran yang lainnya. silabus dan RPP hendadtisysun berdasarkan
kondisi yang ada. silabus dan RPP tidak hanya se&bpgmenuhan
administrasi saja.

Pada saat pembelajaran matemalikiagual yangditerapkan dengan
metode ceramah maka kegiatan siswa adalah men#tangdan menyimak
apa yang disampaikan oleh guru. Siswa kadang mamgadesulitan dalam
mengikuti penyampaian materi dan penyelesaian spalagi ditambah
dengan menggunakan bahasa Inggris. Pada saat gumguoapkan: If we
have intercept in-x i2( —8) and intercept in-y is{4, —2) so the gradient is

m= %(__24) " tampak beberapa siswa yang kebingungan. Siswangubisa

memahami saat guru mengucapkan kalimat matemtﬂaca_z_;—(__z‘” dengan

menggunakan bahasa Inggris. Siswa bingung dariziagiea-angka tersebut.

Akhirnya guru mengulangi bahwa rumus mencari gradigatu garis jika

diketahui dua titik yaitu 2, y;) dan ( x,,y,) adalahm =221 Guru

X2—%1
menyampaikan langkah selanjutnya yaitu menentukap, ,x, dan y, dari
soal dan kemudian mensubstitusikany,,x, dan y, tersebut ke dalam
rumus. Akhirnya siswa bisa memahami penjelasan gusebut.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkamwéa
pembelajaran dengan metode ceramah tidak efektibhzd metode inilah

yang digunakan pada hampir semua pembelajaran inmag¢ematika kelas
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RSBI SMP Negeri 2 Purworejo. Kemampuan berfikir wsis kurang
dikembangkan. Siswa hanya mengikuti apa yang dia&ap oleh guru.
Apabila ada siswa yang kurang jelas dalam memahavaieri maka
penjelasan harus diulangi dari awal. Pengucapaimagalmatematikan =
%(__24) dengan menggunakan bahasa Inggris ternyata kinigagdipahami
oleh sebagian siswa. Sebenarnya siswa sudah memnanhaberi tersebut
namun menjadi bingung saat diucapkan dengan meaggorbahasa Inggris.
Siswa juga belum bisa berpikir cepat dalam mergadien tersebut. Siswa
membutuhkan langkah-langkah penyelesaian yang muntaulai dari
menentukan  xq,y;,x, dan y, dari soal dan kemudian
mensubstitusikam,, y;,x, dan y, tersebut ke dalam rumus.

Pada saat pembelajaran matematikiagual yangditerapkan dengan
metode tanya jawab maka siswa dilatih berpikir mlalaenemukan konsep
dan menyelesaikan masalah. Guru menyampaikan pa#gaspertanyaan
untuk memancing siswa agar berfikir. Tanya jawdbkdikan secara lisan.
Kemampuan siswa dalam menyerap informasi berbeda;lz@la yang cepat
dan ada juga yang agak lambat. Pembelajaran detaggma jawab bisa
menimbulkan hambatan bagi siswa yang agak lambkmdanenyerap
informasi. Demikian pula yang terjadi pada saat Ipsimasan soal berbunyi:
The sum of three even succesive numbers is 48, tifiose numbers!.
Penyelesaian soal tersebut diawali dengan memisdiga bilangan genap

tersebut dengamumber |, number JI dan number lll. Ini menunjukkan

bahwa kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan @agaengan
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simbol, tabel, diagram, atau media lain sudah dideamgkan.Number |
dimisalkan sama dengan(Number | = x) Untuk menentukaNumber I

guru memberi pertanyaan pancingan yaitu menanyakdisih antara dua
bilangan genap. Siswa menjawab bahwa selisih amhta@abilangan genap
adalah 2 sehingga mereka mengetahui bahwa Nilkmber | = x maka
Number Il = x+2 Semua siswa bisa memahaminya. Namun pada saat
menentukamMumber Ilimaka hanya sebagian siswa saja yang bisa menjawab
bahwa Number lll= x+4 Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang bisa
berpikir secara abstrak. Oleh karena itu, sebagkhssatu upaya untuk
mempermudah siswa dalam memahami penyelesaiatessabut maka bisa
menggunakan ilistrasi dengan garis bilangan sefaenipak berikut ini.

Number I Number I1 Number 111

A
v

x x+2 x+4
Pada saat pembelajaran untuk topik matgetermining of the
Equation of line through poin{x,y) and perpendicular y=mx+csiswa
mendapat tugas mengerjakan soal dan dikerjakamasbegkelompok. Salah
satu soal yang berbunyi:

Given A (2,4), B9-5,6), and C (-4,-7). Determinkna through point
A and perpendicular BC!

Ada satu anggota kelompok yang memberitahukan leeadygota yang
kesulitan bahwa langkah pertama dalam menyelesai&ahtersebut adalah
dengan mencari persamaan garis yang melalui titilda® titik C dan

dinamakan dengan garis BC. Hal ini menunjukkan @hwmelalui
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pembelajaran berkelompok (kooperatif) dapat dikemgkan kemampuan
siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan mesigam lingkup satu
kelompok saja. Melalui pembelajaran kooperatif mdkaat dikembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Siswg mangalami
kesulitan memecahkan masalah akhirnya bisa ber@ayderdiskusi dengan
siswa yang sudah paham tanpa ada rasa malu. Baas&wa merasa malu
untuk bertanya kepada guru tentang kesulitan yaatprdinya. Namun
pembelajaran koopertaif ini belum dikembangkan isecaptimal dalam
pembelajaran matematikalingual di kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.
Pembelajaran untuk topilDetermining of the Equation of Line
through Point(x, y) and Parallel y=mx+adilaksanakan dengan bantuan LKS
terbimbing. Bagian awal LKS berupa beberapa pedanyyang ditujukan
untuk menuntun siswa menemukan kesimpulan matemdtmpuan siswa
dalam memahami konsep matematika, menjelaskankkétar antarkonsep
serta menggunakan penalaran pada pola dan sifat dagkembang melalui
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Namun pembelajimagan bantuan LKS
terbimbing (pembelajaran yang berpusat pada siswa) belum
dikembangkan secara optimal dalam pembelajarannmaditea bilingual di

kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam berbabal sebagai
berikut.

1. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan peElopan
pembelajaran yang hanya terbatas pada perencamaampeataksanaan
pembelajaran matematikailingual di kelas RSBI SMP Negeri 2
Purworejo. Penelitian ini tidak mencakup pengelolpeambelajaran yang
berupa penilaian hasil belajar matematika dan peagan pembelajaran
matematika di kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.

2. Penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untukenaheskripsikan
pengelolaan pembelajaran matematiengual di rintisan SMP-BI se-
kabupaten Purworejo. Deskripsi pengelolaan pemdralaj matematika
bilingual ini terbatas hanya berlaku untuk SMP Negeri 2 Boeyo saja.

3. Deskripsi hasil penelitian dan analisis terhadagilhpenelitian ini
terbatasi oleh kemampuan peneliti dalam menganegidian, mencatat

hasil pengamatan dan menganalisis data yang dgterol



A. Kesimpulan

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang

telah diuvaraikan pada bab sebelumnya maka dapat di peroleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Pengembangan perencanaan pembelgjaran matematika bilingual kelas

RSBI SMP Negeri 2 Purworejo mencakup pengembangan kurikulum dan

penyiapan sumber daya.

a Pengembangan kurikulum mata pelgjaran matematika kelas RSBI

SMP Negeri 2 Purworejo meliputi hal-hal sebagai berikut.

1

2)

3)

Penambahan 2 jam pembelgjaran mata pelgaran matematika
menjadi 6 jam pembelgjaran perminggu.

Penambahan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) berupa
kemampuan menggali dan mengkomunikasikan ide-ide
matematis secara tertulis maupun lisan, kemampuan refleks
terhadap pemikiran atau kemampuan matematikanya sendiri,
kemampuan matematika dengan ICT tertentu dan kemampuan
dalam menggunakan berbagai macam strategi pemecahan
masal ah matematika.

Silabus dan RPP berbahasa Inggris dan sebatas sebagai

pemenuhan adminstrasi.

77
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b. Penyiapan sumber daya meliputi hal-hal sebagai berikuit.

1

2)

3)

4)

5)

Guru matematika kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo
merupakan guru matematika yang sudah ada dan kemudian
kemampuannya dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan antara
lain Workshop Pembelgjaran Bilingual, Bimbingan Teknis
Pembelggaran MIPA Berbasis ICT, Bimbingan Teknis
Pembelgjaran MIPA dalam Bahasa Inggris, Workshop In House
Training (IHT), tes TOEFL, serta pelatihan bahasa Inggris.
Seleksi siswa baru kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo
meliputi seleks administrasi, seleksi akademik dan tes
psikologi.

Pengembangan kemampuan bahasa Inggris siswa dilaksanakan
melalui penyelenggaraan Bridging Course.

Sarana belgar yang sudah ada di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Purworgo meliputi buku paket pelgaran
matematika bilingual dan berbahasa Inggris, guided worksheet,
kamus istilah matematika dalam bahasa Inggris dan multimedia
interaktif pembelajaran matematika bilingual.

Prasarana belgjar matematika bilingual kelas RSBl melipuiti

ruang kelas dengan kapasitas siswa berkisar antara 24-30 siswa,
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meja dan kursi siswa serta ruang perpustakaan yang dilengkapi
dengan jaringan internet.
6) Pengembangan kompetensi kepala sekolah melalui kegiatan-
kegiatan antara lain Workshop Pengembangan Program SMP
RSBI angkatan tahun 2009, Workshop penyusunan profil RSBI,
Workshop Sertifikas ISO RSBI SD dan SMP, Workshop
Pengembangan KTSP SMP RSBI serta Workshop Implementas
Desain Pengalihan, Pengel olaan dan Penyelenggaraan RSBI.
2. Pelaksanaan pembelgjaran matematika bilingual di kelas RSBI SMP

Negeri 2 Purworejo dapat dideskripsikan melalui hal-hal berikut:

a Penyampaian materi menggunakan bahasa Inggris dijelaskan
kembali menggunakan bahasa Indonesia.

b. Pembelgjaran matematika bilingual dengan ceramah meliputi
pembacaan teks materi matematika berbahasa  Inggris,
penterjemahan teks tersebut, penjelasan maksud teks, pemberian
contoh soal dan penyelesaiannya, pemberian latihan soal dan
pemberian PR.

c. Pembelgaran matematika bilingual dengan tanya jawab dilakukan
melalui penyampaian pertanyaan pancingan yang berkaitan dengan

penemuan konsep matematika dan pemecahan soal matematika.
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Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika bilingual di kelas RSBI SMP
Negeri 2 Purworejo adalah:

a Guru kesulitan menggunakan bahasa Inggris pada saat memperkuat
pemahaman siswa yang terkait dengan konsep matematika.

b. Guru merasakan bahwa pembelgjaran bilingual dengan model
kooperatif dan berpusat pada siswa (student centered) membutuhkan
waktu yang lebih banyak.

c. Siswakesulitan dalam memahami pernyataan dalam LK S/worksheet

serta menyel esaikan soal matematika berbahasa Inggris.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti

menyampai kan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Perlu dibangun komitmen yang lebih tinggi antara guru dan siswa untuk
meningkatkan penggunaan bahasa Inggris dalam pembelgaran
matematika agar terwujud pembelgjaran matematika bilingual yang
mengarah sepenuhnya ke dalam bahasa Inggris.

Pembelgjaran matematika yang berpusat pada siswa (student centered)
sebaiknya lebih dioptimalkan lagi agar aktivitas belajar matematika siswa
semakin meningkat.

Pembelgjaran matematika sebaiknya dikembangkan dengan pembelgjaran
bertaraf internasional, seperti reflective learning, active learning,

cooperative learning, quantum learning, dan contextual learning.



KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No Fungs Aspek yang Akan Uraian Teknik Responden Penelitian
Pengelolaan Diteliti Pengumpulan Data
1 Perencanaan | Pengembangan Indikator yang ditambahkan Wawancara dan Waka Kurikulum
kurikulum dalam kurikulum dokumentasi
Proses dan hasil penyusunan Wawancara dan Guru
silabus dan RPP dokumentasi
Seleksi dan Proses seleksi guru Wawancara Ketua tim pengembang
pengembangan guru RSBI
Pembinaan, bimbingan dan Wawancara dan Guru
Workshop yang pernah diikuti dokumentasi
oleh guru
Seleksi dan Proses seleksi siswa Wawancara dan Ketua tim pengembang
pengembangan sisva dokumentasi RSBI
Kegiatan pengembangan Wawancara dan Ketua tim pengembang
kemampuan siswva dokumentasi RSBI, Waka kurikulum dan
Siswa
Penyiapan sarana dan K etersediaan sarana dan Observasi, wawancara | Guru
prasarana belgar prasarana dan dokumentasi
Pengembangan Pembinaan, bimbingan dan Wawancara dan Kepala sekolah
kompetensi kepala Workshop yang pernah diikuti dokumentasi
sekolah oleh kepala sekolah
2 Pelaksanaan | Desain pelaksanaan Observasi, wawancara | Kepala sekolah, guru, dan

pembelgjaran dan dokumentasi siswa
matematika bilingual

Kendala yang dihadapi Wawancara Guru dan siswa
dalam pelaksanaan

pembelgaran

matematika bilingual




PEDOMAN OBSERVASI |

(K etersediaan Sarana dan Prasarana Belajar)

Hari/ tanggal Waktu
Tempat Observer L,
No Pernyataan Y;er?rr;ziaat:( Deskripsi
1 | Tersedia buku paket pembelajaran matematika
bilingual
2 | Tersedia modul/diktat pembelajaran matematika
bilingual
3 | Tersedia buku pelengkap pembelajaran
matematikabilingual
4 | Tersedia Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa
Inggris atauwvorksheet
5 | Tersedia buku refferensi pembelajaran
matematikabilingual
6 | Tersedia Kamus Istilah Matematika dalam Bahasa
Inggris
7 | Tersedia multimedia interaktif pembelajaran
matematikabilingual
8 | Tersedia materi pelatihan matematika bahasa
Inggris kelas VII, VIl dan XI untuk siswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris
9 | Tersedia chartaharta dalambahasa Inggris
10 | Tersedia fasilitas tulis menulis (papavall
chart, layar monitor)
11 | Tersedia komputer guru dan komputer siswa




12 | Tersedid.CD, TV, VCD, tape recorder/radio,
OHP

13 | Tersedigoftware pembelajaran matemat

14 | Tersedia jaringan internet untuk komputer gury
dan komputer siswa

15 | Ruang kelas berukuran minimal (7x9) meter
16 | Tempat duduk dan meja siswa

17 | Locker/almari guru

18 | Locker/almari siswa

19 | Ruang perpustakaan yang dilengkapi dengan
komputer dan jaringan internet

Catatan:



PEDOMAN OBSERVASI [I

(Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual)

Hari/tanggal Topik e
Tempat e Observer :
Waktu
No Pernyataan Terar_natl Deskripsi
Ya | Tidak
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujuan
pembelajaran dan kata kunci secara lisan dan
tertulis
2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu
pertanyaan mengenai materi yang lalu yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu
pertanyaan yang menuntun siswa untuk memahami
tujuan pembelajaran
4 | Siswa memahami topik materi, tujuan
pembelajaran dan kata kunci dengan
menuangkannya secara lisan dan tertulis
5 | Siswa menjawab pertanyaan inti materi
6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi dengan
kehidupan sehari-hari
B | Kegiatan inti
1 | Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif
2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi
pelajaran
3 | Guru memberikan tugdepada siswa




4 | Guru memberikan umpan balik terhadap
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa

5 | Siswa memahami materi
6 | Siswa melaksanakan tugas
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan

dan tertulis

8 | Guru memberikan umpan balik terhadap
kemampuan bahasa Inggris siswa

C | Kegiatan penutup

1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan materi

2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan
bahasa siswa

3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan

pemahaman materi siswa

4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
pertemuan berikutnya

5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara
tertulis

6 | Siswa memperbaiki kesalahan

Catatan :



PEDOMAN WAWANCARA

No | Responden Penedlitian Garis besar yang ditanyakan
1 | Kepala Sekolah a. Pelaksanaan workshop dalam rangka penyelenggaraan pembel gjaran matematika bilingual
di kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo.
b. Pelaksanaan pembinaan dan bimbingan dari dinas pendidikan dalam rangka
penyelenggaraan pembelgjaran matematika bilingual di kelas RSBI SMP Negeri 2
Purworejo.
c. Standar pelaksanaan pembelgaran matematika bilingual yang ditetapkan oleh SMP Negeri
2 Purworgjo.
d. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelgjaran matematika bilingual di kelas
RSBl SMP Negeri 2 Purworgjo.
2 | Wakakurikulum a. Indikator yang ditambahkan sebagai wujud pengembangan kurikulum matematika kelas
RSBl SMP Negeri 2 Purworejo.
b. Program pengembangan kemampuan siswa kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.
3 | Ketuatimpengembang | a Proses seleks guru matematika kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.
program RSBI b. Program pengembangan kemampuan guru matematika kelas RSBl SMP Negeri 2
Purworejo.
C. Proses seleks siswa kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo.
d. Program pengembangan kemampuan siswa kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo.
4 | Guru matematika a. Prosesdan hasil penyusunan silabus dan RPP.
b. Ketersediaan sarana dan prasarana.
c. Tanggapan terhadap pelaksanaan pembel gjaran matematika bilingual di kelas RSBl SMP
Negeri 2 Purworejo.
d. Kendalayang dihadapi dalam pelaksanaan pembel gjaran matematika bilingual di kelas

RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.




Siswa kelas RSBl

Program pengembangan kemampuan siswa kelas RSBl SMP Negeri 2 Purworejo.

. Tanggapan terhadap pel aksanaan pembel gjaran matematika bilingual di kelas RSBI SMP

Negeri 2 Purworejo.
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembel gjaran matematika bilingual di kelas
RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.




HASIL OBSERVASI | (Ketersediaan Sarana dan Prasarana Belajar)

Hari/ tanggal : Senin, 18 Oktober 2010 Waktu : 08.05-09.15
Tempat : Kelas VII RSBI 3 Observer . Sifijihah
No Pernyataan Terar_natl Deskripsi
Ya | Tidak
1 | Tersedia buku paket pembelajaran matematika Buku paket Matematika Berbahasa Inggris dari Difeisat. Masing
bilingual masing siswa mendapat pinjaman buku tersebut.
2 | Tersedia modul/diktat pembelajaran matematika v
bilingual
3 | Tersedia buku pelengkaembelajara 4
matematikabilingual
4 | Tersedia Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa 4
Inggris atauwvorksheet
5 | Tersedia buku refferensi pembelajaran 4
matematikabilingual
6 | Tersedia Kamus Istilah Matematildalam Bahasa v
Inggris
7 | Tersediamultimedia interaktif pembelajaran 4
matematikabilingual
8 | Tersedia materi pelatihan matematika bahasa v
Inggris kelas VII, VIl dan XI untuk siswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris
9 | Tersedia chartaharta dalambahasa Inggris v
10 | Tersedia fasilitas tulis menulis (papahall 4
chart, layar monitor)
11 | Tersedia komputer guru dan komputer siswa v Siswa sebenarnya mempunyai laptop, tetapi dibawgshpada
waktu mata pelajaran tertentu. Pada waktu pelajai@ematika,
siswa tidak membawa laptop




12

Tersedia LCD, TV, VCD, tape recorder/radio,
OHP

Yang tersedia hanya LCD

13 | Tersedigoftware pembelajaran matemat

14 | Tersedia jaringan internet untuk komputer gury / Di dalam ruang kelas sudah tersedia jaringanrieter
dan komputer siswa

15 | Ruang kelas berukuran minimal (7x9) meter | /

16 | Tempat duduk dan meja siswa 4

17 | Locker/almari guru

18 | Locker/almari siswa

19 | Ruang perpustakaan yang dilengkapi dengan | /

komputer dan jaringan internet




HASIL OBSERVASI | (Ketersediaan Sarana dan Prasarana Belajar)

Hari/ tanggal : Kamis, 29 Oktober 2010 Waktu : 08.20-09.50
Tempat : Kelas VIII RSBI 1SMP Negeri 2 Purworejo Observer : Siti Hajimah
No Pernyataan Terar_natl Deskripsi
Ya | Tidak
1 | Tersedia buku paket pembelajaran matematika Buku paket Matematika Berbahasa Inggris dari Difeisat. Masing
bilingual masing siswa mendapat pinjaman buku tersebut.
2 | Tersedia modul/diktat pembelajaran matematika 4
bilingual
3 | Tersediabuku pelengkap pembelajar v
matematikabilingual
4 | Tersedia Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa / LKS berupaGuided worksheet (LKS terbimbing) yang dibuat sendir
Inggris atauvorksheet oleh guru matematika
5 | Tersedia buku refferensi pembelajaran 4
matematikabilingual
6 | Tersedia Kamus Istilah Matematilalam Bahasa v
Inggris
7 | Tersedia multimedia interaktif pembelajaran v
matematikabilingual
8 | Tersedia materi pelatihan matematika bahasa 4
Inggris kelas VII, VIl dan XI untuk siswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris
9 | Tersedia chartaharta dalambahasa Inggris v
10 | Tersedia fasilitas tulis menulis (papahall 4
chart, layar monitor)
11 | Tersedia komputer guru dan komputer siswa 4 Siswa sebenarnya mempunyai laptop, tetapi dibawgahpada
waktu mata pelajaran tertentu. Pada waktu pelaja@ematika,
siswa tidak membawa laptop




12

Tersedia LCD, TV, VCD, tape recorder/radio,
OHP

Yang tersedia hanya LCD

13

TersedigSoftware pembelajaran matemat

14

Tersedia jaringan internet untuk komputer gurt
dan komputer siswa

Di dalam ruang kelas sudah tersedia jaringanrieter

4
15 | Ruang kelas berukuran minimal (7x9) meter | /
16 | Tempat duduk dan meja siswa 4
17 | Locker/almari guru 4
18 | Locker/almari siswa
19 | Ruang perpustakaan yang dilengkapi denga | v/

komputer dan jaringan internet




HASIL OBSERVASI | (Ketersediaan Sarana dan Prasarana Belajar)

Hari/ tanggal : Kamis, 29 Oktober 2010 Waktu : 09.55-11.15
Tempat : Kelas VII RSBI 1 SMP Negeri 2 Purworejo Observer : Siti Hajimah
No Pernyataan Terar_natl Deskripsi
Ya | Tidak
1 | Tersedia buku paket pembelajaran matematika Buku paket Matematika Berbahasa Inggris dari Difeisat. Masing
bilingual masing siswa mendapat pinjaman buku tersebut.
2 | Tersedia modul/diktat pembelajaran matematika 4
bilingual
3 | Tersedia buku pelengkap pembelajaran 4 Dibawa oleh guru
matematikabilingual
4 | Tersedia Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa v
Inggris atauvorksheet
5 | Tersedia buku refferensi pembelajaran 4
matematikabilingual
6 | Tersedia Kamus Istilah Matematilalam Bahasa v
Inggris
7 | Tersedia multimedia interaktif pembelajaran v
matematikabilingual
8 | Tersedia materi pelatihan matematika bahasa 4
Inggris kelas VII, VIl dan XI untuk siswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris
9 | Tersedia chartaharta dalambahasa Inggris v
10 | Tersedia fasilitas tulis menulis (papahall 4 Layar monitor belum dipasang
chart, layar monitor)
11 | Tersedia komputer guru dan komputer siswa | / Ada beberapa siswa yang membawa laptop. Gurumagabawa
laptop.
12 | Tersedia LCD, TV, VCD, tape recorder/radio, 4 Sebenarnya ada LCD tapi belum dipasang




OHP

13

TersediaSoftware pembelajaran matemat

14

Tersedia jaringan internet untuk komputer gurt
dan komputer siswa

Di dalam ruang kelas sudah tersedia jaringanrieter

15

Ruang kelas berukuran minimal (7x9) meter

16

Tempat duduk dan meja siswa

17

Locker/dmari guru

18

Locker/almari siswa

19

Ruang perpustakaan yang dilengkapi @ang

komputer dan jaringan internet

ANEEAND S SR




HASIL OBSERVASI | (Ketersediaan Sarana dan Prasarana Belajar)

Hari/ tanggal : Senin, 25 Oktober 2010 Waktu : 09.55-11.15
Tempat : Kelas VIII RSBI 4 SMP Negeri 2 Purworejo Observer : Siti Hajimah
No Pernyataan Terar_natl Deskripsi
Ya | Tidak
1 | Tersedia buku paket pembelajaran matematika Buku paket Matematika Berbahasa Inggris dari Difeisat. Masing
bilingual masing siswa mendapat pinjaman buku tersebut.
2 | Tersedia modul/diktat pembelajaran matematika 4
bilingual
3 | Tersedia buku pelengkap pembelajaran 4 Dibawa oleh guru
matematikabilingual
4 | Tersedia Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa v
Inggris atauvorksheet
5 | Tersediébuku refferensi pembelajar: v
matematikabilingual
6 | Tersedia Kamus Istilah Matematilalam Bahasa v
Inggris
7 | Tersedia multimedia interaktif pembelajaran v
matematikabilingual
8 | Tersedia materi pelatihan matematika bahasa 4
Inggris kelas VII, VIl dan XI untuk siswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris
9 | Tersedia chartaharta dalambahasa Inggris v
10 | Tersedia fasilitas tulis menulis (papahall 4 Layar monitor belum dipasang
chart, layar monitor)
11 | Tersedia komputer guru dan komputer siswa 4 Siswa sebenarnya mempunyai laptop, tetapi dibawgahpada
waktu mata pelajaran tertentu. Pada waktu pelaja@ematika,
siswa tidak membawa laptop




12

Tersedia LCD, TV, VCD, tape recorder/radio,
OHP

Sebenarnya ada LC@pi belum dipasang

13

TersedigSoftware pembelajaran matemat

14

Tersedia jaringan internet untuk komputer gurt
dan komputer siswa

Di dalam ruang kelas sudah tersedia jaringanrieter

4
15 | Ruang kelas berukuran minimal (7x9) meter | /
16 | Tempat duduk dan meja siswa 4
17 | Locker/almari guru 4
18 | Locker/almari siswa
19 | Ruang perpustakaan yang dilengkapi @eng v

komputer dan jaringan internet




HASIL OBSERVASI | (Ketersediaan Sarana dan Prasarana Belajar)

Hari/ tanggal : Senin, 25 Oktober 2010 Waktu :09.15
Tempat : Perpustakaan SMP Negeri 2 Purworejo se@br : Siti Hajimah
No Pernyataan Terar_natl Deskripsi
Ya | Tidak
1 | Tersedia buku paket pembelajaran matematika Buku paket Matematika Berbahasa Inggris dari DiReisat
bilingual semuanya dipinjamkan kepada siswa
2 | Tersedia modul/diktat pembelajaran matematika 4
bilingual
3 | Tersedia buku pelengkap pembelajaran 4 Ada yangpilingual. Ada juga yang berbahsa Inggris
matematikabilingual
4 | Tersedia Lembar Kerja Siswa (LKS) berbahasa v
Inggris atauvorksheet
5 | Tersedia buku refferensi pembelajaran 4 Masih dalam tahap perencan
matematikabilingual
6 | Tersedia Kamus Istilah Matematikalam Bahasa +/ Jumlahnya sangat terbat&sru ada 1 buz
Inggris
7 | Tersedia multimedia interaktif pembelajaran 4
matematikabilingual
8 | Tersedia materi pelatihan matematika bahasa 4
Inggris kelas VII, VIl dan XI untuk siswa, guru
matematika dan guru bahasa Inggris
9 | Tersedia chartaharta dalambahasa Inggris v
10 | Tersedia fasilitas tulis menulis (papahall
chart, layar monitor)
11 | Tersedia komputer guru dan komputer siswa
12 | Tersedia LCD, TV, VCD, tape recorder/radio,
OHP




13

TersediaSoftware pembelajaran matemat

14

Tersedia jaringan internet untuk komputer gurt
dan komputer siswa

v

Di dalam perpustakaan sudah tersedia jaringamitte

15

Ruang kelas berukuran minimal (7x9) meter

16

Tempat duduk dan meja siswa

17

Locker/almari guru

18

Locker/almarisiswa

19

Ruang perpustakaan yang dilengkapi dengan

komputer dan jaringan internet




HASIL OBSERVASI Il (Pelaksanaan Pembelajaran M atematika Bilingual)

Hari/ tanggal : Senin, 18 Oktober 2010 Topik The Solve of Linear Equation with One Variable
Tempat : Kelas VIl RSBI 3 Observer : Siti Hhagih
Waktu : 08.05-09.15
No Pernyataan Y‘;eraTrirziaatL Deskripsi
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujuan v Topik materi disampaikan secara lisan dan tertulis.
pembelajaran dan kata kunci secara lisan dan Guru mempekenalkan istilalsdlutiori yang berarti “penyelesaian’
tertulis kepada siswa.
Tujuan pembelajaran disampaikan melalui contoh daal
melibatkan siswa melalui tanya jawab.
2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu | +/ Guru memberi contolx+2=7,x+2<7,x+2>7
pertanyaan mengenai materi yang lalu yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu | +/ Guru bertanya berapa nilai jika diketahuix+2=7
pertanyaan yang menuntun siswa untuk memahami
tujuan pembelajaran
4 | Siswa memahami topik materi, tujuan 4
pembelajaran dan kata kunci dengan
menuangkannya secara lisan dan tertulis
5 | Siswa menjawab pertanyaan inti materi 4
6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi dengan| / Guru menjelaskan bahwa konsep penyelesaian peraaménear
kehidupan sehari-hari satu variabel pada prinsipnya adalah sama dengainkeangan
dalam timbangan. Jika ruas kiri ditambah, maka kaasn juga
harus ditambah dengan sesuatu yang senilai agpiiance.
B | Kegiatan inti
1 | Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif /
2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi / Penggunaan istilah matematika dalam bahasa Inggmsidian
pelajaran diulang dengan menggunakan bahasa Indonesia.




3 | Guru memberikatugas kepada siswa v Tugas siswa berupa mengerjakan soal. Tugas dikerjsécara
berpasang-pasangan

4 | Guru memberikan umpan balik terhadap v Tidak ada umpan balik terhadap kemampuan bahagadrgiswa
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa karena siswa tidak aktif mengembangkan kemampulaasba
Inggrisnya.

Umpan balik terhadap kemampuan materi tampak paatagsiru
membimbing siswa mengerjakan soal dan mengoreksijan

siswa.
5 | Siswa memahami materi v
6 | Siswa melaksanakan tugas 4 Siswa bertanya kepada guru dan temannya. Sisweskdipankan
berjalan-jalan di dalam kelas asalkan untuk keperhertanya
kepada sesama teman atau guru.
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan/ Ada sswayang mempresentasikg@wabannyalengan
dan tertulis menuliskannya di papan tulis
8 | Guru memberikan umpan balik terhadap 4
kemampuan bahasa Inggris siswa
C | Kegiatan penutup
1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan mateti / Guru dan siswa bersama-sama menuangkan kesimgmdara lisan
2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan| /
bahasa

3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampyan
pemahaman materi siswa

4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk | / Siswa mendapatkan tugas indiviglotuk mengerjakan soal di buku
pertemuan berikutnya paket

5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara v
tertulis

6 | Siswa memperbaiki kesalahan 4 Siswa memperbaiki kesalahan jawaban soal

Catatan : Pembelajaran disampaikan dengan mengguhkaknbinasi bahasa Indonesia dan bahasa Ingdas t&tapi lebih dominasi bahasa
Indonesia. Penggunaan bahasa Inggris tampak da&ayampaiarkey wordnamun kemudian diulang dengan menggunakan bahdsadsia.
Suasana kerja sama antar siswa sudah tampak.



HASIL OBSERVASI Il (Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Bilingual)

n

Hari/tanggal : Kamis, 21 Oktober 2010 Topik Salving Fractional Equation with One Variable
Tempat : Kelas VIl RSBI 3 SMP Negeri 2 Purworejo setver : Siti Hajimah
Waktu : Pukul 07.00-08.20
No Pernyataan Y‘;eraTrirzsitL Deskripsi
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujuan 4 Guru menuliskan topik pembelajaran ye#oiving Fractional
pembelajaran dan kata kunci secara lisan dan Equation with One Variabldi papan tulis.
tertulis Guru menyampaikan bahwa kafeattional” berasal dari kata
“fraction”. Guru menanyakan maknanya kepada siswa. Siswap
tahu kalau fraction” berarti “pecahan”
2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu | +/ Guru dan siswa membahas PR
pertanyaan mengenai materi yang lalu yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu | +/ Pada waktu siswa mengerjakan soal dalam bentwhpacguru
pertanyaan yang menuntun siswa untuk memahami menganggap bahwa siswa mengalami kesulitan
tujuan pembelajaran
4 | Siswa memahami topik materi, tujuan 4 Siswa tahu kalauffaction” berarti “pecahan”. Siswa mengucapkg
pembelajaran dan kata kunci dengan secara serentak setelah ditanya oleh guru
menuangkannya secara lisan dan tertulis
5 | Siswa menjawab pertanyaan inti materi 4
6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi dengan v
kehidupan sehari-hari
B | Kegiatan inti
1 | Gurumenciptakan suasana kelas yang kondusit
2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi / Guru membimbing siswa menyelsaikan soal ceritdaMiari
pelajaran menerjemahkan, menjelaskan maksudnya sampai menyusu




penyelesaiannya dengan menggunakan b Inggris.
3 | Guru memberikan tugas kepada siswa v
4 | Guru memberikan umpan balik terhadap 4 Siswa ikut menerjemahkan soal cerita meskipun aletgrbata-batd.
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa Ada kesalahan dalam menerjemahkan katav'long”
5 | Siswa memahami materi v
6 | Siswa melaksanakan tugas 4 Siswa mengerjakan tugas secara berpasangan
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan/ Siswa mempresentasikan hasil kerja dengan mennfigkadi paapn
dan tertulis tulis. Siswa berebut dengan mengacungkan jari dgo setelah
dipanggil oleh guru.
8 | Guru memberikan umpan balik terhadap v Membimbing siswa menerjemahkan soal cerita dan
kemampuan bahasa Inggris siswa menyelesaikannya dengan bahasa Inggris.
C | Kegiatan penutup
1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan materi ,/ Guru dan siswa secara lisan membuat kesimpularrimate
2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuyan Kesimpulan disampaikan menggunakan kombinasi lbaln@enesia
bahasa siswa dan bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Inggris katafzam
penggunaan istilahCM.
3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuyan
pemahaman materi siswa
4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk | / Siswa mendapatkan tugas individu untuk mengerjakahdi buku
pertemuan berikutnya paket
5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara 4
tertulis
6 | Siswa memperbaiki kesalahan 4 Siswa memperbaiki kesalahan jawaban soal
Catatan :

Siswa mengalami kesulitan pada saat menegerjakah cesita. Saat penyelesaian soal cerita merupaiean siswa lebih aktif dalam
mengembangkan kemampuan bahasa Inggrisnya. Igtlad sering digunakan adala@M meskipun kemudian diulang dengan mengucapkan
KPK .



HASIL OBSERVASI Il (Pelaksanaan Pembelajaran M atematika Bilingual)

Hari/tanggal : Senin, 25 Oktober 2010 Topik : DeterminingStraightLine
Tempat : Kelas VIII RSBI 4 SMP Negeri 2 Purworejo Observer : Siti Hajimah
Waktu : Pukul 09.55-11.15
No Pernyataan Y‘;eraTrirziaatL Deskripsi
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujuan v Guru menuliskan topik pembelajaran yditeterminingStraight
pembelajaran dan kata kunci secara lisan dan Line di papan tulis.
tertulis
2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu | +/ Guru mengulangi materi mengenai cara menentuk&rmptitong
pertanyaan mengenai materi yang lalu yang suatu garis terhadap sumbdan sumbly serta cara menentukan
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari gradien garis jika diketahui titik potongnya terapdsumbw dan
titik potongnya terhadap sumigu
3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu 4
pertanyaan yang menuntun siswa untuk memahami
tujuan pembelajaran
4 | Siswa memahami topik materi, tujuan 4
pembelajaran dan kata kunci dengan
menuangkannya secara lisan dan tertulis
5 | Siswa menjawab pertanyaan inti materi 4 Siswa bisa menentukan titik potong garis terhaepbux dan
sumbuy dan menyampaikannya secara lisan
6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi dengan 4
kehidupan sehari-hari
B | Kegiatan inti
1 | Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif / Guru memperingatkan siswa yang ramai. Siswa ragada saat
mencari teman untuk bergabung karena tidak membatua paket
2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi| / Guru berkeliling ke meja siswa twk membertkan bimbingan
pelajaran kepada siswa yang mengalami kesulitan. Penyampzaderi




dengan menggunakan bahasa Inggris kemudian diud@ngina
menggunakan bahasa Indonesia.

3 | Guru memberikan tugas kepada siswa v Guru menyuruh siswa membuka buku paket, mendengarka
penjelasan dan mengerjakan latihan soal
4 | Guru memberikan umpan balik terhadap v Guru menerjemahkan teks materi dalarkibdan menjelaskannya
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa kepada siswa. Penjelasan diperkuat dengan menutigaali papan
tulis.
5 | Siswa memahami materi v
6 | Siswa melaksanakan tugas 4 Siswa mengerjakan tugas secara individu
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan/ Siswa mempresentasikan hasil kerja dengan menohgkadi paen
dan tertulis tulis. Siswa tidak tampak berebut dan maju seteipanggil oleh
guru.
8 | Guru memberikan umpan balik terhadap v

kemampuan bahasa Inggris siswa

C | Kegiatan penutup
1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan materi 4
2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan| /
bahasa siswa
3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampyan
pemahaman materi siswa
4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk | / Siswa mendapatkan tugas individiotuk mengerjakan soal di bukd
pertemuan berikutnya paket
5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara v
tertulis
6 | Siswa memperbaiki kesalahan 4 Siswa memperbaiki kesalahan jawaban soal

Catatan : Peran aktif siswa dalam pembelajaranasakgrang. Pembelajaran dilaksanakan dengan pessdorah@R, penjelasan materi,
pemberian contoh soal, pemberian latihan soal, peagan jawaban latihan soal dan pemberian PR. Smlaksanakan tugasnya secara
individu.



HASIL OBSERVASI |l (Pelaksanaan Pembelajaran M atematika Bilingual)

Hari/tanggal : Selasa, 26 Oktober 2010 Topik : Determining the Equation of A Line which
Passing through Two Point
Tempat : Kelas VIII RSBI 4 SMP Negeri 2 Purworejo Observer : Siti Hajimah
Waktu : Pukul 08.20-09.00 dan 09.15-09.55
No Pernyataan Y'I;eraTrirziaatL Deskripsi
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujuan v Guru menuliskan topik pembelajaran yditetermining the
pembelajaran dan kata kunci secara lisan dan Equation of A Line which Passing through Two Pdinpapan tulis.
tertulis
2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu | +/ Guru mengulangi materi mengenai cara menentuladiegr garis
pertanyaan mengenai materi yang lalu yang jika diketahui 2 titik yang melalui garis tersebut
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, yaitu v
pertanyaan yang menuntun siswa untuk memahami
tujuan pembelajaran
4 | Siswa memahami topik materi, tujuan v
pembelajaran dan kata kunci dengan
menuangkannya secara lisan dan tertulis
5 | Siswa menjawab pertanyaan inti materi v Siswa bisa menentukan gradien garis jika diketaHitik yang
melalui garis dan menyampaikannya secara lisan
6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi dengan v
kehidupan sehari-hari
B | Kegiatan inti
1 | Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif / Guru memperingatkan siswa yang ramai. Siswa ragada saat
mencari teman untuk bergabung karena tidak membatua paket




2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi| / Guru berkeliling ke meja siswa untuk memkari bimbingan
pelajaran kepada siswa yang mengalami kesulitan
3 | Guru memberikan tugas kepada siswa v Guru menyuruh siswa membuka buku paket, mendengarka
penjelasan dan mengerjakan latihan soal
4 | Guru memberikan umpan balik terhadap v Guru menerjemahkan teks materi dalam buku dan faskgnnya
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa kepada siswa dengan menggunakan bahasa IndonesjielaBan
diperkuat dengan menuliskannya di papan tulis.
5 | Siswa memahami materi v
6 | Siswa melaksanakan tugas 4 Siswa mengerjakan tugas secara individu
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan/ Siswa mempresentasikan hasil kerja dengan menohgkadi papn
dan tertulis tulis. Siswa tidak tampak berebut dan maju setéipanggil oleh
guru.
8 | Gurumemberikan umpan balik terhadap v
kemampuan bahasa Inggris siswa
C | Kegiatan penutup
1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan materi 4
2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuan| /
bahasa siswa
3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampyan
pemahaman materi siswa
4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk | / Siswa mendapatkan tugas individiotuk mengerjakan soal di bukd
pertemuan berikutnya paket
5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara v
tertulis
6 | Siswa memperbaiki kesalahan 4 Siswa memperbaiki kesalahan jawaban soal
Catatan :

Peran aktif siswa dalam pembelajaran sangat kuRembelajaran dilaksanakan dengan pembahasan mBlapan materi, pemberian contoh
soal, pemberian latihan soal, pembahasan jawabbariasoal dan pemberian PR. Siswa melaksanakasryg secara individu.



HASIL OBSERVASI Il (Pelaksanaan Pembelajaran M atematika Bilingual)

Hari/tanggal : Kamis, 28 Oktober 2010 Topik :Determining of the Equation of Line throt
Point(x, v) and Parallel y=mx+c
Tempat : Kelas VIII RSBI BMP Negeri 2 Purwore Observer . Siti Hajimat
Waktu : Pukul 08.20-09.50
No Pernyataan Terar_natl Deskrips
Ya | Tidak
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujt 4 Guru menuliskan topik pembelajaran yeDetermining of the
pembelajaralan kata kunci secara lisan ¢ Equation of Line through Poirft:, v} and Parallel y=mx+cdi
tertulis papan tulis.Guru menanyakan makn Parallel’ kepada siswa.
Guru menyampaikatujuan pembelajaran melalui gaml
2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, y. 4 Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan caramheas
pertanyaan mengenai materi yang lalu y gradien sebuah gaijika diketahui grafik sebuah garis dan c
berkaitan dengan materi yang akan dipel: menentukan gradien sebuah garis jika diketahuapesan garisnyal
3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, y. 4 Pertanyaan yang diajukan adalah jika sebuah garis | dan sebua
pertanyaan yang menuntun siswa untuk mema titik A, maka kalau adgaris k yang melalui titik A dan sejaj
tujuan pembelajaran dengan garis |, bagaimana gradien gar
4 | Siswa memahami topik materi, tujuan 4 Siswa secara serentak menjawab m¢’ Parallel’ yang berarti
pembelajaran dan kata kunci dengan sejajar.
menuangannya secara lisan dan tert
5 | Siswa menjawab pertanyaan inti me 4 Siswa bisa menentukan gradebuah garis jika diketahui gra
sebuah garis dan cara menentugradient sebuah garis jika
diketahui persamaan garisngan menyampaikannysecara lisan
6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi der 4
kehidupan sehari-hari
B | Kegiatan inti
1 | Guru menciptakan suasana kelas yang kon v Guru memperingatkan siswa yang rar




2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi| / Guru berkeliling kesetiap kelompokintuk memberikan bimbingan
pelajaran kepada siswa yang mengalami kesulitan
3 | Guru memberikan tugas kepada siswa v Guru menyuruh siswaembuat kelompok dengan anggota 4 sisw
guru memberikamorksheekepada masing-masing siswa dan
menyuruh mengerjakannya bersama dengan anggotapeioya.
4 | Guru memberikan umpan balik terhadap v Guru membantu menerjemahkan pernyataan yang ada dala
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa worksheet.
Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam mexiger]
worksheet.
5 | Siswa memahami materi 4
6 | Siswa melaksanakan tugas 4 Siswa berdiskusi mengerjakarmrksheetApabila ada kesulitan,
mereka tidak segan untuk bertanya kepada guru.
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan/ Bagian awalvorksheetlipresentasikan secara lisan sedangkan
dan tertulis bagian selanjutnya dipresentasikan secara tertulis.
8 | Guru memberikan umpan balik terhadap 4 Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam memiaha
kemampuan bahasa Inggris siswa maksud pernyataan dalamorksheet
C | Kegiatan penutup
1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan materi / Worksheetlisusun untuk membimbing siswa menemukan
kesimpulan materi
2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuyan
bahasa siswa
3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuyan
pemahaman materi siswa
4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
pertemuan berikutnya
5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara | v/
tertulis
6 | Siswa memperbaiki kesalahan 4 Siswa memperbaiki kesalahan jawaban soal

Catatan : Pembelajaran diterapkan dengan pemtzidgatompok dan dilengkapi denganided WorkshedtKS Terbimbing). Siswa
menemukan konsep sendiri. Partisipasi siswa datanbplajaran bisa maksimal. Siswa lebih aktif mengemgkan kemampuan bahasa Inggris.

a.



HASIL OBSERVASI Il (Pelaksanaan Pembelajaran M atematika Bilingual)

Hari/tanggal : Jum’at, 29 Oktober 2010 Topik :Determining of the Equation of Line throt
Point(x, v) and Perpendicular y=mx+c

Tempat : Kelas VIII RSBl BMP Negeri 2 Purwore Observer . Siti Hajimat
Waktu : Pukul 08.20-09.50

No Pernyataan Terar_natl Deskrips

Ya | Tidak
A | Kegiatan pendahuluan
1 | Guru memperkenalkan topik materi, tujt v Guru menuliskan topik pembelajaran yeDetermining of the

pembelajaran dan kata kunci secara lisan
tertulis

Equation of Line through Poirftc, ¥} and Perpendicular y=mx+c
di papan tulis.

Guru menanyakan maknaerpendicula’ kepada siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran melalui gal

js3)

kehidupan sehari-hari

2 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, y. 4 Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan gradisumes garis jia
pertanyaan mengenai materi yang lalu y diketahui grafik sebuah garigradier sebuah garis jika diketahui
berkaitan dengan materi yang akan dipel: persamaan garisnglan gradien dua garis yang sej:

3 | Guru mengajukan pertanyaan inti materi, y. 4 Pertanyaan yang diajukan adajika diketahui garis a dan sebuah
pertanyaan yang menuntun siswa untuk mema titik A. Hari ini akan dicarpersamaan garis k yang melalui A «
tujuan pembelajaran tegak lurus degan garis a. Bagaimana grac garis k tersebut?

Apakah sama dengan gradigaris a

4 | Siswa memahami topik materi, tujuan v Siswa menakna” Perpendicula” dengan “berpotongan”. Akhirny.
pembelajaran dan kata kunci dengan dengan bimbingan guru, siswa memal’ Perpendiculal dengan
menuangkannya secara lisan dan te “berpotongan tegak lurus”

5 | Siswa menjawab pertanyaan inti me v Siswa bisa menentukanadien sebuah garis jika dikeui grafik
sebuah garis, gradiesgbuah garis jika diketal persamaan garisnya
dan gradiemua garis yang sejajdan menyampaikannya secara
lisan

6 | Guru menjelaskan kaitan antara materi der v Guru memberikan contoh garis tegak lurus dengan gueragkan 2

buah pulpen yang diposisikan saling tegak It




Kegiatan inti

|0

Guru menciptakan suasana kelas yang kondusi

Guru memperingatkan siswa yang ramai.

2 | Guru membantu siswa untuk memahami materi / Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikanbingan
pelajaran kepada siswa yang mengalami kesulitan
3 | Guru memberikan tugas kepada siswa 4 Guru menyuruh siswa membuat kelompok dengan anggsitava.
Guru memberikamorksheekepada masing-masing siswa dan
menyuruh mengerjakannya bersama dengan anggotap@toya.
4 | Guru memberikan umpan balik terhadap 4 Guru membantu menerjemahkan pernyataan yang aaia dal
kemampuan bahasa dan pemahaman materi siswa worksheet.
Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam meai@ger|
worksheet.
5 | Siswa memahami materi v
6 | Siswa melaksanakan tugas v Siswa berdiskusi mengerjakaorksheetApabilaada kesulitan,
mereka tidak segan untuk bertanya kepada guru.
7 | Siswa mempresentasikan hasil kerja secara lisan/ Bagian awaivorksheetlipresentasikan secara lissedangkan
dan tertulis bagian selanjutnya dipresentasikan secara tertulis.
8 | Guru memberikan umpan balik terhadap v Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam memaham
kemampuan bahasa Inggris siswa maksud pernyataan dalamorksheet
C | Kegiatan penutup
1 | Guru membimbing penarikan kesimpulan materi / Worksheetlisusun untuk membimbing siswa menemukan
kesimpulan materi
2 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuyan
bahasa siswa
3 | Guru memberikan penguatan terhadap kemampuyan
pemahaman materi siswa
4 | Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
pertemuan berikutnya
5 | Siswa menuangkan kesimpulan materi secara | v/
tertulis
6 | Siswa memperbaiki kesalahan 4 Siswa memperbaiki kesalahan jawaban soal
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Senin, 18 Oktober 2010
Tempat : Kelas VII RSBI 3 SMP Negeri 2 Purworejo
Waktu : Pukul 08.05-09.15

Deskripsi Pengamatan

Bel berdering sebagai tanda masuk kelas seteldéksamakan upacara.
Akan tetapi guru tidak langsung masuk kelas kawfe pembinaan dari kepala
sekolah yang berlangsung selama £10 menit. Sesdédsai pembinaan, guru
memasuki kelas dengan wajah penuh semangat saratiibawa beberapa buku
paket pelajaran matematika berbahasa Inggris. Gmgsung menuju meja guru
dan duduk di kursi. Seketika itu murid-murid langgumenempatkan diri di
tempat duduk masing-masing dan kemudian dipimpmddzeoleh salah seorang
siswa dengan mengatakamet's pray together”.Setelah selang beberapa menit,
doa diakhiri dengan aba-ab#nish”. Selanjutnya siswa dipimpin mengucapkan
salam. Salah seorang siswa memimpin dengan mengutdiGreeting”. Siswa-
siswa yang lainnya mengikutinya secara serentagatemengucapkan:Good
morning, sir”. Guru menjawab dengan menjawab dengan mengucap&amd”
morning”.

Guru memulai pembelajaran dengan mengulang magamy yelah lalu
mengenai fmathematical sentenceGuru mengucapkan:lh the last meeting, we
have learned about mathematical sentend@&rnyataan guru tersebut diulangi
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Sambil memuliswhite board,guru
memberikan contohlientang mathematical sentencegaitu x+2 =7,x+2 >
7,x +2 <7 . Selanjutnya guru melakukan tanya jawab dengandm@Guru
berkata: “ ini berapa nilat jikax + 2 = 7?” Murid-murid menjawab: £ sama
dengan 2. Selanjutnya guru memberitahu katas 2 merupakan $olution”
atau penyelesaian.

Selanjutnya guru menyampaikan topik hari ini y&#olving the Linear
Equation with One VariablePembelajaran dilanjutkan dengan penjelasan materi
oleh guru. Penjelasan disampaikan dengan menggurmtesa Indonesia. Guru
menjelaskan bahwa konsep penyelesaian persamanaan $atu variabel pada
prinsipnya adalah sama dengan keseimbangan databarigan. Jika ruas Kiri
ditambah, maka ruas kanan juga harus ditambah desggaatu yang senilai agar
tetapbalance Demikianpula untuk operasi hitung yang lainnya.

Guru melanjutkan penjelasan dengan memberi contetiugk yaitu
menyelesaikan persamaagr(x—7) = 5x. Guru bertanya: “ kalau ini gimana

penyelesaiannya?”. Siswa menjawab bersama-samakalit@din dengan
penyebutnya”. Akhirnya guru dan siswa bersama-samayelesaikan contoh
soal tersebut hingga diperoleh hasilnya. Guru mskainya di papan tulis.
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Setelah selesai menulis, guru bertanya kepada sipw#tah ada pertanyaan.
Siswa tidak ada yang bertanya, maka guru langsumgnbrarikan tugas
mengerjakan latihan soal halaman 1Task4.3. Guru menginstruksikan untuk
mengerjakannya secara berpasangan. Guru berlRisasé do task in pairs”.
Siswa dengan penuh semangat memilih teman untuklislersikan soal. Siswa
benar-benar aktif mengerjakan tugasnya. Merekala@rberjalan di dalam kelas
untuk kepentingan bertanya kepada teman yang laskipun sebenarnya tugas
ini dikerjakan secara berpasangan. Siswa bertaggada teman yang lain karena
dia tidak bisa menyelesaikannya dengan teman pasapg. Sebagian siswa juga
tidak segan untuk bertanya kepada guru. Guru mekamebimbingan kepada
siswa yang mengalami kesulitan.

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah presehgessli diskusi. Hasil
diskusi dipresentasikan secara tertulis di papdis. tianpa ada instruksi dari
guru, siswa udah menawarkan diri untuk menuliskavapannya di papan tulis.
Bahkan mereka ssaling berebut. Akhirnya siswa rsajelah dipanggil oleh guru.

Pada akhir pembelajaran, guru membimbing siswakumtenyampaikan
kesimpulan materi. Guru dan siswa menyimpulkan mégersama-sama secara
lisan. Kesimpulannya adalah bahwa persamaan lisegtar variabel diselesaikan
dengan mengenakan operasi hitung yang sama untlidakgsi dengan sesuatu
yang senilai. Pada akhir pembelajaran ini siswa jogendapat tugas Pekerjaan
Rumabh.

Refleksi

Pembelajaran meliputi kegiatan penyampaian matarngymelibatkan
partisipasi aktif siswa yaitu melalui tanya jawalemberian latihan soal, diskusi
siswa dalam mengerjakan latihan soal, presentasi kiéskusi, pembahasan
jawaban siswa dan penguatan oleh guru, penarikaimpgalan dan pemberian
tugas untuk pertemuan selanjutnya. Pembelajaramlamgiaikan dengan
menggunakan bahasa Inggris dan kemudian disampaiaign dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Secara umum dapataldik bahwa
pembelajaran lebih didominasi dengan menggunakahadaa Indonesia.
Penggunaan bahasa Inggris tampak dad@ening,instruksi pelaksanaan tugas,
penyampaiankey wordistilah matematika berbahasa Inggris. Sebagiararbes
siswa tampak aktif melaksanakan tugasnya. Suassekatif juga sudah terjalin
antar siswa.



114

CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 21 Oktober 2010
Tempat : Kelas VII RSBI 3 SMP Negeri 2 Purworejo
Waktu : Pukul 07.00-08.20

Deskripsi Pengamatan

Bel masuk kelas berbunyi. Siswapun siap melaksana&ktivitas
belajarnya di dalam kelas. Tampak ada sebagiaragrawg sudah mengeluarkan
buku catatan dan buku paket matematikanya padahnalbggelum memasuki kelas.
Guru tampak memasuki kelas dan langsung menuju guejadan duduk di kursi.
Seketika itu siswa langsung dibimbing doa bers&®eperti biasanya, seusai doa
dilanjutkangreeting

Sambil berdiri, guru menanyakan materi yang teddih. ISiswa menjawab
secara serempak kalau ada PR. Pembelajran diasevejad pembahasan PR yang
terdiri dari 2 soal. Guru menawarkan kepada sismtakumenuliskannya di papan
tulis. Kali ini siswa tampak kurang bersemangadiakiada siswa yang mau maju.
Akhirnya guru menunjuk seorang siswa untuk maju utiskan jawabannya di
papan tulis. Jawabannya benar. Guru menawarkan Kegada siswa untuk
menuliskan jawaban soal kedua. Akan tetapi juggktba siswa yang mau maju.
Akhirnya guru juga menunjuk seorang siswa lagi kmhenuliskan jawabannya
ndi papan tulis.

Pembelajaran dilanjutkan dengan pembahasan laibahdalam bentuk
soal cerita. Guru membacakan soal cerita yang adaldm buku paket siswa.
Soal tersebut berbunythe sum of three even succesive numbers is 48thiose
numbers!.Pembahasan latihan soal cerita dilaksanakan médalya jawab. Guru
memberikan bimbingan cara menyelesaikannya dengamnliskannya di papan
tulis. Pembahasan diawali dengan pertanyaan dari gu

Guru : “Apa artiever?’.

Siswa : “Genap”.

Guru :"Kalausumapa?”.

Siswa : “Jumlah”.

Guru :” Kalau gitu siapa yang tahu maksud dari saal

Beberapa siswa: “ jumlah 3 bilangan genap beruratdalah 48. Cari
bilangan-bilangn tersebut!”.

Guru : “lya betul. Terus siapa yang mau maju mgagannya di papan
tulis?”. (setelah ditunggu beberapa saat tapi tatlkyang maju maka soal
diselesaikan secara bersama-sama melalui tanya)awa

Guru : “Ya sudah, kita kerjakan bersama-sama sdgEmbil menuju
papan tulis). Let's number |bilangan yang pertamatau juga bisdirst
numbersama dengan x”. (sambil menuliskan di papan tufisus number
Il atausecond numbesama dengan berapa?”.
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Siswa diam semua, tidak ada yang menjawab. Akhirrgau
melemparkan pertanyaan pancingan.

Guru : *“kalau selisih antara dua bilangan genapérapa?”

Siswa :*“dua”

Guru :*“ Kalau gitunumber Il is equal t3?

Siswa : “x plustwo”. Guru dan siswa: Number Il is equal ta plus
four”.

Guru: “Ok. Sampai di sini siapa yang mau melanjo®a

Setelah ditunggu beberapa saat, tidak ada satupwa syang mau
meneruskan penyelesaian soal tersebut. Akhirnyal goelanjutkan sendiri
dengan menuliskannya di papan tulis.

Guru : “ Thus, x plusx plus 2 plusx plus 4 equals 4§ sambil
menuliskanx + x + 2 + x + 4 = 48 di papan tulis dan diikuti oleh siswa).

Ternyata sebenarnya siswa paham tetapi hanya gededaya diri untuk
menyampaikannya.

Guru :” terus ini hasilnya berapa?”

Siswa : “threex plussix equals fourty eight. Three x equals fourteen.”
(guru menuliskan apa yang disampaikan oleh siswa)

Demikian seterusnya sampai diperoleh penyelesagarfgtelah itu guru
minta siswa untuk mengeceknya, apakah jumlah kddigagan tersebut adalah
48. Pembahasan soal cerita pertama selesai. Gunanyekan kepada siswa
apakah ada pertanyaan atau tidak. Siswa juga matkdap waktu untuk
menuliskan jawabannya sebagaimana yang tertuligpian tulis. Demikian pula
untuk penyelesaian soal cerita yang kedua. Pemjateguga dilaksanakan atas
bimbingan guru melalui tanya jawab sebagaimana glesgian soal cerita yang
pertama tadi. Hanya saja pada soal kedua ini sismmapak kesulitan
menerjemahkan soal. Hanya ada sebagian kecil sigarsg berani ikut
menerjemahkan bersama guru. ltupun dengan terbdda-ban ada sedikit
kesalahan. Katahbw long” diterjemahkardengan “berapa panjang”. Di sela-sela
penyelesaian soal kedua, guru menyampaikan bahwgelesaian soal cerita
sulit. Memakai bahasa Indonesia saja sulit apafegnggunakan bahasa Inggris.
Setelah selesai penyelesaian soal, siswa juga rskawuhya di buku tulis mereke
masing-masing.

Kegiatan siswa selanjutnya adalah siswa mendaphaitasoal lagi yang
berkaitan dengan materi yang telah lalu. Latihas sersebut memang sengaja
diberikan oleh guru dengan alasan bahwa siswa bétwampil dalam materi
tersebut. Guru juga menekankan bahwa matematikareketrampilan, jadi harus
sebanyak mungkin melatih diri. Guru menuliskan sbgdapan tulis sebanyak 5
buah soal. Guru menginstruksikan kepada siswa umtekgerjakannya secara
berpasangan. Siswapun langsung mencari teman p@asgm@g Siswa aktif
melaksanakan tugasnya. Ketika tiba saat presemdadi diskusi, siswa berebut
untuk maju. Presentasi hasil sudah bukan atas kafenpok. Siapa saja yang
ingin maju dipersilahkan. Guru menyampaikan akamberikanreward dengan
kata 'good” bagi siswa yang maju menuliskan jawabannya dengamarb
Sebelum kelima soal dikoreksi bersama-sama, gumangkan kepada siswa,
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apakah ada yang mempunyai jawaban yang berbedamgagg tertulis di papan
tulis. Ternyata ada yang berbeda, yaitu jawabahrené) dan (ii). Akhirnya ada

2 siswa lagi yang maju, seorang siswa menuliskaaan no (i) dan yang lainya
menuliskan jawaban no (ii).

Kelima latihan soal telah selesai dibahas semuanA&tapi siswa masih
minta agar ditambah soal lagi. Guru menyampaikdnwbaakan memberikan soal
lagi yang berkaitan dengan pecahan. Namun guru alanberikan contoh soal
terlebih dahulu.

Guru menuliskan topik pembelajaran ya8alving Fractional Equation
with One Variabledi papan tulis Sebelum melanjutkan topic tersebut, guru
menyampaikan bahwa kat&d&ctional” berasal dari kataffaction”. Selanjutnya
guru menanyakan maknanya kepada siswa. Siswapun Kalau fraction”
berarti “pecahan”. Contoh soal dan penyelesaiadiskian di papan tulis. Contoh
soal diselesaikan dengan melibatkan peran akiifasi€ontoh soal diselesaikan
dengan tanya jawab. Komunikasi antara guru danasiegnggunakan kombinasi
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Akan tethji ominasi menggunakan
bahasa Indonesia. Panggunaan bahasa Inggris tagafsk penggunaan istilah
LCM meskipun kemudian tetap disebutkan istilah bahasmnesianya yaitu
KPK. Ini karena persamaan dalam bentuk pecahan didaesailengan
menggunakan KPK diantara penyebut-penyebutnya. Bamyang disimpulkan
oleh guru dan siswa. Setelah contoh soal slesahd#) siswa menuliskannnya di
buku tulis masing-masing. Waktu pembelajaran harhgpibis. Guru langsung
memberikan latihan soal sekaligus sebagai PR. Betlding sebagai tanda
pelajaran matematika berakhie. Pembelajaran ditutup

Refleksi

Siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaraba@an besar siswa
aktif memeberikan jawaban ketika diajak tanya jawaleh guru dalam
menyelesaikan soal. Saat penyelesaian soal cegitapakan saat siswa lebih aktif
dalam mengembangkan kemampuan bahasa Inggrisnya.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Senin, 25 Oktober 2010
Tempat : Kelas VIl RSBI 4 SMP Negeri 2 Purworejo
Waktu : Pukul 09.55-11.15

Deskripsi Pengamatan

Kedatangan guru di dalam kelas langsung disamieit siswa dengan
“greeting. Guru menanggapidreeting” tersebut. Pembelajaran diawali dengan
pembahasan soal ulangan yang telah diberikan padenman sebeblumnya.
Guru memberikan penjelasan bahwa untuk mengerjaskah ulangan tersebut
akan lebih cepat jika menggunakan rumus. Yang asiemn di sisni adalah

penggunaan rumug = —% jika persamaan yang diketahui berbenjuk ax +

by 4+ c;a # 0,b # 0. Nilai ulangan siswa disampaikan saat itu atas peaan
siswa. Sebagian besar siswa mendapat nilai 100.

Pembelajaran dilanjutkan dengan instruksi guru kuimhembuka buku
paket halaman 88-89. Guru berkat&léase open your book on page eighty eight
until eighty niné. keadaan kelas menjadi agak ramai . Ada bebesegpea yang
tidak membawa buku paket sehingga harus mencamarteya yang lain yang
membawa buku dan ikut bergabung. Setelah suasar@ngie guru memulai
penjelasan materi dengan membacakan teks yang adaaldm buku,
menerjemahkannya dan menjelaskan maksudnya. Psamelguru diperjelas
dengan menuliskannya di papan tulis. Guru menuliskab bab baru yaitu
DeterminingStraightLine.

Guru: “ Menentukan garis lurus salah satunya adéiaim draw graph
(sambil menuliskan di papan tulis) yaitu dari gamlt&eperti materi yang telah
lalu, kalau dari gambar kita tahatercept in-x is £1,y,) and intercept in-y is

(x2,,) so the gradient isn = 2222 If we have intercept in-x i22,(—8) and

XZ—xl
intercept in-y is £4, —2) so the gradient ign = % Paham?”. Siswa diam,

tidak ada yang menjawab. Namun kebingungan tampak wlajah mereka.
Akhirnya guru menjelaskan dengan menggunakan balmakmesia. Demikian
seterusnya penjelasan materi disampaikan dengagumakan bahasa Indonesia
kecuali pada istilah-istilah matematika dalam bahaggris yaituintercept in-x
dan intercept in-y.Akan tetapi penulisan tetap menggunakan bahasaisngg
Penjelasan guru disertai dengan contoh soal. Guelengkapi penjelasan
penyelesaian contoh soal dengan dengan trik-tniig ydianggap lebih cepat dan
kemungkinan-kemungkinan pilihan jawaban jika saabkébut disajikan dalam
bentuk pilihan ganda. Setelah selesai pemberiatole@oal, siswa mendapatkan
kesempatan menuliskan ringkasan materi yang agaapn tulis. Ada sebagian
papan tulis yang masih kosong, kemudian guru lamggstemberikan soal latihan.
Pada saat siswa menulis, guru berkeliling ke méaas untuk melihat dan
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mengecek cataatn siswa serta memberikan bimbing@n gda siswa yang
mengalami kesulitan. Siswa mengerjakan latihan seahra individu. Setelah
semua siswa selesai mengerjakan soal, ada siswg ditumjuk maju untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Jawaban gdagdi papan tulis kemudian
dibahasa bersama-sama. Pembelajaran diakhiri depgarberian PR untuk
dikerjakn secara individu.

Refleks

Pembelajaran dilaksanakan dengan pembahasan Pfelapan materi,
pemberian contoh soal, pemberian latihan soal, ppagan jawaban latihan soal
dan pemberian PR. Siswa melaksanakan tugasnysasedaridu. Penyampaian
materi disampaikan dengan menggunakan bahasa dn@ggrnudian diulang
dengan menggunakan bahasa Inggris.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Selasa, 26 Oktober 2010
Tempat : Kelas VIl RSBI 4 SMP Negeri 2 Purworejo
Waktu : Pukul 08.20-09.00 dan 09.15-09.55

Deskripsi Pengamatan

Guru masuk kelas dan disambut oleh siswa dengmeeting”. Guru
langsung menanyakan tugas pertemuan yang lalu.aSmsenjawab kalau ada
pekerjaan rumah. Akhirnya pembelajaran diawali denmembahas PR. Ada 5
soal. Sehingga guru memanggil 5 siswa untuk majareia papan tulisnya
terbatas, maka 3 siswa maju terlebih dahulu untekutiskan jawabannya di
papan tulis. Setelah ketiga siswa tersebut setesauliskan jawabannya di papan
tulis, maka guru dan siswa mengoreksi jawaban yenmlis di papan tulis
tersebut. Setelah jawaban selesai dikoreksi, makiaid siswa selanjutnya maju
menuliskan jawabannya dan dikoreksi bersama.

Pembelajaran dilanjutkan dengan instruksi gurwkinhembuka buku
paket. Masing-masing siswa mendapat pinjaman bukletp matematika
berbahasa Inggris. Guru berkat@®lease open your book on page 10@&da
siswa yang tidak membawa buku sehinga suasana kedagadi agak gaduh.
Siswa yang tidak membawa buku mencari teman dahkktgabung. Setelah
suasana kelas kembali tenang, guru melanjutkan ¢l@jaban dengan
membacakan teks materi yang ada dalam buku kemudérerjemahkan dan
menjelaskan maksud dari pernyataan yang dibaca fenjelasan materi
diperjelas dengan menuliskannya di papan tulisuGiartama kali menuliskan
judul Determining the Equation of A Line which Passingtigh Two Pointgi
papan tulis. Judul tersebut merupakan topik matembelajaran kali ini. Guru
juga menuliskan rumus dan contoh soal di papars wdingan menggunakan
bahasa Inggris. Di sela-sela penjelasan, guru gsenienanyakan kepada siswa
apakah ada pertanyaan. Akan tetapi karena tidalsisda yang bertanya maka
guru melanjutkan penjelasan materi. Setelah gurlesae menyampaikan
penjelasan materi, siswa menulis materi di bukis taereka masing-masing.

Pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian latibah &uru menuliskan
soal di papan tulis dan menyuruh siswa untuk mesigemnya sendiri. Selama
siswa mengerjakan soal, guru berkeliling untuk miembing siswa yang
mengalami kesulitan. Siswa yang mengalami kesulitga tidak merasa segan
untuk bertanya kepada guru. Semua siswa mendapdtipe yang sama dari
guru. Guru tidak mengalami kesulitan untuk mengawaasing-masing siswa
karena jumlah siswa yang sedikit. Pada waktu megaiggan soal, guru melihat ada
satu siswa yang kelihatan bingung kemudian ditasigh guru. Ternyata siswa
tersebut agak pusing tetapi masih tetap bisa metigdembelajaran sampai
selesai. Setelah semua siswa selesai mengerjakdngswu memanggil siswa
untuk maju ke depan menuliskan jawabannya di paden Setelah siswa selesai
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menuliskan jawabannya, maka guru dan siswa mengolersama jawaban
tersebut.

Pada akhir pembelajaran, siswa mendapat tugasdndimtuk dikerjakan

di rumah. Soal dari tugas tersebut ada di dalanu lpaket siswa. Akan tetapi
karena soalnya berupa uraian menggunakan bahaggrisingnaka siswa
mendapatkan penjelasan maksud soal terlebih dalBdbelum pembelajaran
diakhiri, guru mengecek daftar nilai tugas siswalaAtiga siswa yang belum
mendapat nilai. Setelah ditanyakan langsung kep#&lga yang bersangkutan,
ternyata mereka sudah mengerjakan dan pekerjagnggasudah dinilai. Selain
itu, juga ada satu siswa yang tidak mengikuti udandarian. Akhirnya diberi
tugas yang harus dikumpulkan pada pertemuan bayiiut Pembelajaran
berakhir. Sambil berjalan keluar kelas, guru berk&ee you”.

Refleks

Pembelajaran dilaksanakan dengan penjelasan mpémnberian rumus
dan contoh soal, pemberian latihan soal, pembahasaftan soal dan pemberian
tugas untuk pertemuan berikutnya. Siswa mengerjdkgas secara individu.
Penyampaian materi disampaikan dengan menggunaeas#® Inggris kemudian
diulang dengan menggunakan bahasa Inggris.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 28 Oktober 2010
Tempat : Kelas VIII RSBI 1 SMP Negeri 2 Purworejo
Waktu : Pukul 08.20-09.50

Deskripsi Pengamatan

Guru masuk kelas setelah semua siswa memasuki ruaatas.
Pembelajaran diawali dengagréeting”. Siswa mengucapkanGbod morning,
Sir". Guru menjawab: Good morning”. Kemudian guru mempertanyakan
kesiapan siswa Are you ready to learn mathematicsBiswa menjawabY'es”.
Setelah suasana kelas tenang dan semua siswa Hegw@ar-siap mengikuti
pelajaran, pembelajaran dilanjutkan dengan mengularateri yang telah lalu
melalui tanya jawab. Guru menggambar grafik kamtesii papan tulis dan
bertanya: This line have the gradient@ambil menunjuk gambar di papan tulis).
Siswa dengan serentak menjawal®ng”. Guru: “Good”. Kemudian guru
menuliskan sebuah persamaan garis lurus dan betR&ia equation line y equals
negative three x plus five has the gradierf$2mbil menuliskan persamagpr=
—3x + 8di papan tulis). Siswa menjawabnégative three”.Guru: “ Betul.
Berarti kalian sudah paham materi kemarin. Sekakitagakan belajar tentang
materi baru. Guru lalu menuliskan topik baru digragulis, yaitu Determining of
the Equation of Line through Poinfx,y) and Parallel y=mx+c”. Selesai
menuliskan topik baru tersebut, guru bertanya: “Apaknaparallel?”. Siswa
menjawab: “Sejajar’. Jawaban siswa benar. Akhigyau menyampaikan tujuan
pembelajaran melalui gambar. Guru: “Ok. Kalau sayampunyai sebuah garis |
dan sebuah titik A, maka kalau saya mau membuat gayang melalui titik A
dan parallel atau sejajar dengan garis |, bagaimana gradien$ §&”(sambil
menunjuk gambar grafik). Siswa terdiam. Kemudiarucherkata: “Inilah materi
yang akan kita pelajari pada hari ini. Kalian naatya kasilworksheekemudian
dikerjakan secara berkelompok”.

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk membuatrigok dengan 4
siswa. Guru: “Make group of four”.Perintah pembentukan kelompok diulang
kembali dengan menggunakan bahasa Indonesia. Aghsiswa dengan cepat
mencari teman. akhirnya terbentuk 7 kelompok. Erkpimpok masing-masing
beranggotakan 4 siswa dan tiga kelompok masingnagd®ranggotakan 3 siswa.
Guru membagikarworksheet. Tiap siswa mendapat satworksheet.Setelah
mendapatvorksheetsiswa mendiskusikannya dengan teman kelompoknyda Pa
saat siswa berdiskusi, guru berkeliling ke masiragimy kelompok untuk
membimbing jika siswa mengalami kesulitan.

Siswa aktif melaksanakan tugasnya. Jika ada kasulimereka tidak segan
untuk bertanya kepada guru. Peran aktif siswa jag#pak saat mereka sudah
selesai mengerjakaworksheet.Mereka minta guru untuk mengoreksi hasil
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diskusi mereka Pada waktu diskusi, masing-masing kelompok benaabe
mendapt perhatian dari guru. Guru bisa menjangkau rdengkondisikan tiap
kelompok. Ketika waktu diskusi kurang 15 menit Jagiru memberitahu dengan
mengucapkan: fifteen again”. Siswa tanggap. Siswa yang belum selesai
mengerjakamworksheetampak lebih cepat-cepat menyelesaikannya.

Waktu diskusi selesai. Guru menginstruksikan kepaiswva agar
menghadap ke papan tulis semua. Guru berkAta: you ready?” Siswa: ‘Yes”.
Guru: “Let’s start”. Akhirnya guru dan siswa membahaerksheetBagian awal
worksheetberkaitan dengan penemuan konsep mengenai gragiig yang
saling tegak lurus. Bagian awal ini dibahas bersaama secara lisan. Guru
menunjuk seorang siswa untuk menyampiakan hadiLsilsya. Jawaban murid
diperkuat oleh guru dengan menuliskannya di paphs tSebelum melanjutkan
pembahasaexercise,guru dan siswa bersama-sama menyampaikan kesimpulan
secara lisan sebagimana yang tertulis wbrksheet. Bagian exercise
dipresentasikan oleh siswa dengan menuliskannnyagin tulis dan kemudian
dikoreksi bersama-sama. Pembahaseaarciseselesai. Pembelajaran berakhir.

Refleksi

Pembelajaran  dilaksanakan dengan menggunakan garbel
kooperatif. Apersepsi sudah disajikan dengan mknarelalui gambar dan
disampaikan dengan menggunakan bahasa InggrisafP@ajan topik dan tujuan
pembelajaran disajikan dengan penyampaian yang imdgaahami meskipun
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Perintah speésn tugas telah
disampaikan dengan menggunakan bahasa Inggris ngaudiulangi dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Siswa memahamikisisulan mengerjakan
tugasnya dengan aktif. Selama mengerjakan tugasasa kooperatif terjalin
antar siswa. Mereka mendiskusikan tugas bersamantgya. Setelah selesai
diskusi dilanjutkan dengan presentasi hasil diskudiesentasi ada yang
disampaikan secara lisan dan ada yang dituliskapagan tulis. Kesimpulan
materi dibuat bersama-sama oleh guru dan siswa.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Observasi

Hari/tanggal : Jum’at, 29 Oktober 2010
Tempat : Kelas VIII RSBI 1 SMP Negeri 2 Purworejo
Waktu : Pukul 08.20-09.50

Deskripsi Pengamatan

Jam pelajaran matematika kebetulan dilaksanakaetakejam pelajaran
sains. pada waktu itu, siswa belajar sains di Eooum. Ketika guru mau masuk
kelas, siswa belum datang. Akhirnya untuk sementeatu guru menunggu
siswa di luar kelas. Guru masuk kelas setelah samsua memasuki ruang kelas.

Pembelajaran diawali dengan mempertanyakan kesisipaa .”Are you
ready?”. Siswa menjawabyes”. Setelah suasana kelas tenang dan semua siswa
benar-benar siap mengikuti pelajaran, pembelajratanjdrtkan dengan
mengulangi materi yang telah lalu melalui Tanyagbwguru menggambar grafik
kartesius di papan tulis dan bertany&his line have the gradient@amobil
menunjuk gambar di papan tulis). Siswa dengan tstemenjawab: Negative
one”.Guru: “good”. Kemudian guru menuliskan sebuah persamaan gaus lur
dan berkata: The equation line y equals negative two x plus fias the
gradient?”(sambil menuliskan persamagn= —2x +5). Siswa menjawab:
“negative two”.Guru: “Ok. Kalau saya mempunyai sebuah garis Istdouah titik
A, maka kalau saya mau membuat garis k yang meltlkuA dan sejajar dengan
garis |, bagaimana gradient garis k?” (sambil m@rugambar grafik). Siswa: “
Sama dengan gradient garis I”. Guru: “ Betul. Beérdaalian sudah paham materi
kemarin. Sekarang kita akan belajar tentang mati. Guru lalu menuliskan
topic baru di papan tulis, yaitletermining of the Equation of line through point
(x,y)and perpendicular y=mx+c”Selesai menuliskan topik baru tersebut, Guru
bertanya: “Apa maknaerpendicular?”. Siswa menjawab: “Berpotongan”. Guru:
“ Berpotongna yang bagaimana?”. Siswa menjawabgdKelurus”. Jawaban
siswa benar. Akhirnya guru menyampaikan tujuan pdapwran melalui gambar.
Guru: “Misalnya saya punya garis a daoint Asebuah titik A. Hari ini kita akan
mencari persamaan garis k yang melalui A garpendiculay tegak lurus dengan
garis a. Bagaimana gradient garis k tersebut? Apakena dengan gradient garis
a?”. Siswa menjawab: “Tidak, soalnya kalau samdi jeahi garis sejajar.”

Kemudian guru menginstruksikan kepada siswa unteibuat kelompok
dengan 4 siswa. Guru:Make group of four”.Siswa dengan cepat menari teman.
akhirnya terbentuk 7 kelompok. Dua kelompok masiraging beranggotakan 4
siswa dan tiga kelompok masing-masing beranggotaBansiswa. Guru
membagikanwvorksheetTiap siswa mendapat satorksheetSetelah mendapat
worksheetsiswa mendiskusikannya dengan teman kelompoknyta Baat siswa
berdiskusi, guru berkeliling ke masing-masing kgdok untuk membimbing jika
siswa mengalami kesulitan.
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Siswa aktif melaksanakan tugasnya. Jika ada kasulihereka tidak segan
untuk bertanya kepada guru. Ketika guru menemukesalihan siswa dalam
menggambar 2 garis saling tegak lurus, maka gurmbimebingnya dengan
mengilustrasikannya menggunakan 2 buah pulpen ggmasgisikan saling tegak
lurus. Peran aktif siswa juga tampak saat merekialsiselesai mengerjakan
worksheet.Mereka minta guru untuk mengoreksi hasil diskusirake Pada
waktu diskusi, masing-masing kelompok benar-benandapt perhatian dari
guru. Guru bisa menjangkau dan mengkondisikan kedpmpok. Ketika waktu
diskusi kurang 15 menit lagi, guru memberitahu d@ngengucapkan:fifteen
again”. Siswa tanggap. Siswa yang belum selesai mengeneaégdsheetampak
lebih cepat-cepat menyelesaikannya.

Waktu diskusi selesai. Guru mengistruksikan kepaglswa agar
menghadap ke papan tulis semua. Guru berkAta: you ready?” Siswa: Yes”.
Guru: “Let’s start”. Akhirnya guru dan siswa membahaerksheetBagian awal
worksheetberkaitan dengan penemuan konsep mengenai gragiigt yang
saling tegak lurus. Bagian awal ini dibahas bersaamaa secara lisan. Guru
menunjuk seorang siswa untuk menyampiakan hadiusisya. Jawaban murid
diperkuat oleh guru dengan menuliskannya di paphs tSebelum melanjutkan
pembahasaexercise,guru dan siswa bersama-sama menyampaikan kesimpulan
secara lisan sebagimana yang tertulis wbrksheet. Bagian exercise
dipresentasikan oleh siswa dengan menuliskannngamin tulis dan kemudian
dikoreksi bersama-sama. Pembahasarciseselesai. pembelajaran berakhir.

Refleks

Pembelajaran  dilaksanakan dengan menggunakan garbel
kooperatif. Apersepsi sudah disajikan dengan mknarelalui gambar dan
disampaikan dengan menggunakan bahasa InggrisafP@ayan topic dan tujuan
pembelajaran disajikan dengan penyampaian yang imdgshami meskipun
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Instruksi gugamb tugas telah
disampaikan dengan menggunakan bahasa Inggrisa Sissnahami instruksi
dan mengerjakan tugasnya dengan aktif. Selama mekae tugas, suasana
kooperatif terjalin antar siswa. Mereka mendiskasiktugas bersama temannya.
Setelah selesai diskusi dilanjutkan dengan presengasil diskusi. Presentasi ada
yang disampaikan secara lisan dan ada yang diamlidkpapan tulis. Kesimpulan
materi dibuat bersama-sama oleh guru dan siswa.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 1 Oktober 2010
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Waktu : Pukul 09.00

Nara Sumber : Kepala Sekolah

Deskriptif

1. Kepala sekolah sudah mengikuti beberapa pembinhanbingan dan
workshopyang berkaitan dengan program RSBI. Sebagian lvesdishop
tersebut dilaksanakan di tingkat provingiorkshoptersebut ada yang hanya
diikuti oleh kepala sekolah saja, ada yang diikngrsama dengan ketua
program RSBI dan ada juga yang diikuti bersama aerguru kelas RSBI.
Workshoptersebut ada yang berkaitan dengan manajemen Ipaggaraan
RSBI, profil RSBI, pembelajaran berbahasa Inggeas therbasis ICT serta
sertifikat 1SO.

2. Pembelajaramilingual diterapkan dengan menggunakan bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Inggris pdum tedua ini
diharapkan bisa mencapai 50%.

3. Pembelajaran diharapkan bisa membangun kerjasataassswa dan dimulai
dari hal-hal yang ada di lingkungan sekitar siswa.

Refleks

Pengembangan kompetensi kepala sekolah RSBI dilakaa melalui
pembinaan, bimbingan daworkshopyang sebagian besar dilaksanakan pada
tingkat provinsi. Pelaksanaan pembelajardnlingual didesain dengan
pembelajaran kooperatif dan kontekstual. Persemgasggunaan bahasa Inggris
adalah 50%.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 25 Oktober 2010
Tempat : Ruang Kelas VII RSBI 3
Waktu : Pukul 06.30

Nara Sumber : Dita, Giska dan Nur

Deskripsi

1. Pembelajararbilingual pada awalnya memang sulit tetapi lama kelamaan
sudah terbiasa. Pembelajarbitingual menuntut siswa berpikir dua kali.
Siswa harus memikirkan materinya dan juga bahasanya

Pembelajaran tidak pernah memanfaatkan media laptop

Pembelajaran menyenangkan karena dirasa lebih i.sa@itswa diberi
kebebasan berjalan-jalan di dalam kelas untuk tgatiepada teman-teman.
Siswa bisa bekerjasama dalam menyelesaikan tugagabiatinan soal.
Kegiatan ekstrakurikuler untuk pengembangan balmagais belum ada.
Pembiasaan bahasa Inggris khusus pada hari Saiatb@lum berjalan.

Bridging Coursedilaksanakan selama 2 minggu.

wm

ook

Refleks

Kerjasama antar siswa tampak dalam mengerjakan Beahbelajaran
belum menggunakan media berbasis ICT. Siswa meaadedndala pada waktu
pelaksanaan pembelajardilingual karena harus memikirkan materi sekaligus
bahasanya. Pengembangan kemampuan bahasa Inggrés snelaluiBridging
Course.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 26 Oktober 2010
Tempat : Ruang Kelas VIII RSBI 4
Waktu : Pukul 11.00

Nara Sumber : Guru |

Deskripsi

1. Lesson Plandibuat bersama-sama dengan guru-guru se-proviasi d
bertempat di Semarangesson Plardibuat bersama-sama dengan guru dari
Tegal, Demak, dan lain-lain. Tidak pernah ada pagpwian dengan guru
matematika RSBI se-kabupaten. Namun ada perkumpidagan guru-guru
se-karesidenan, baik dari Wonosobo, Temanggun@nfal maupun yang
lainnya. Perkumpulan tersebut sering dilaksanak&wMdP N 2 Purworejo.

2. SyllabusdanLesson Plaimemang disusun bersama-sama di tingkat provinsi.
DokumenLesson Plaryang ada juga merupakan milik guru SMP Negeri 1
Tegal dan SMP Negeri 1 Muntilan karena pusing kdlams menyusun
sendiri semua. Tapi sebagian besar tetap disusuirise

3. Cakupan materi sama dengan kelas reguler. Perbedadarletak dalam
pennggunaan bahasa Inggris. Buku yang dipakaipak&en buku dari Dirjen
yang berbahasa Inggris.

4. Kegiatan pengembangan guru dalam merencanakan na¢gopersiapkan
pembelajaran matematikabilingual dilaksanakan melalui pertemuan-
pertemuan. Bulan kemarin aderkshopse-provinsi. Juga ada pertemuan
guru-guru matematika yang mengajar kelas RSBldejkaresidenan.

5. Penggunaan bahasa Inggris dalam pembelajaran tarspedkra tertulis.
Materi disampaikan dengan bahasa Inggris kemudiggiaskan dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Siswa juga tidaknp&hlau menggunakan
bahasa Inggris. Gurunya juga kesulitan. Nara sumiadétu pembinaan saja
masih belum lancar bahasa Inggrisnya. Penekangmya soal. Soal harus
menggunakan bahasa Inggris. Siswa menulis jawatznuga menggunakan
bahasa Inggris. RPP dan silabus menggunakan bhtggges. Dan semuanya
itu sebenarnya dipaksakan.

6. Pembelajaran belum menggunakan laptop. Gurunya neimhkan persiapan
yang lebih banyak. Guru akan lebih santai pada gaatbelajaran namun
siswa akan mengalami kesulitan karena materi diad@p secara lebih
cepat.

Refleks

Silabus dan RPP disusun dalam pertemuan di tingkegsidenan dan
tingkat provinsi. Kegiatan pengembangan kompetguosi dilaksanakan melalui
workshop penyusunan perangkat pembelajaran baik di tindéaesidenan
maupun tingkat provinsi. Penggunaan bahasa Ingljuking kembali dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Pembelajaran bemi&siselum diterapkan.
Guru merasa kurang bersemangat dalam mempersiapd@ia berbasis TIK.
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CATATAN LAPANGAN

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 1 November 2010

Tempat . Ruang Guru

Waktu : Pukul 11.00

Nara Sumber : Guru O yang sekaligus sebagai watdaukum dan ketua tim

pengembang RSBI

Deskripsi

1.

ok W

~

Indikator yang ditambahkan sebagai wujud pengenmdrangurikulum
nternasional tercantum sebagaimana yang tercantatamd dokumen
kurikulum RSBI SMP Negeri 2 Purworejo.

Pihak sekolah tidak mengadakan seleksi terhadaprgatematika yang mengajar di
kelas RSBI. Penetapan guru matematika SMP NegPBrir@rejo yang mengajar di
kelas RSBI merupakan kebijakan sekolah bukan barkias seleksi. Sekolah
menganggap bahwa semua guru matematika yang adén sudfesional dalam
menyelenggarakan pembelajaran matemdtiliagual di kelas RSBI. Sekolah hanya
menekankan kepada guru matematika yang mengajelat RSBI agar memiliki
komitmen yang tinggi dalam memenuhi segala tuntd&m konsekuensi. Tuntutan
dan konsekuensi tersebut berkaitan dengan pemerstdnrashar yang telah ditetapkan
guna mencapai tujuan pembelajaran matemaiikagual.

Seleksi siswa melalui beberapa tahap. Ada tesliterttes psikologi dan tes
administrasi.

Kegiatan pengembangan kemampuan siswa mé@aidging Course.

Silabus dan RPP sudah menjadi dokumen dan disesuiiris

Guru sering mengikutiworkshop antara lain tentang pembelajar&ilingual,
pengembangan model pembelajaran berbasis ICT dabgb@aran kooperatif.
Pelaksanaan pembelajardilingual menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris namun lebih dominasi bahasa Indonesia.

Penerapan pembelajaran berbasis ICT membutuhkamgpan yang lebih banyak
sedangkan tugas sekolah juga banyak.

Refleks

Guru matematika merupakan guru yang sudaha ad&etaampuannya

dikembangkan melaluworkshop.Seleksi siswa melalui 3 tahap dan kemampuan
bahasa Inggrisnya dikembangkan melduidging Course Pembelajaran lebih
banyak menggunakan bahasa Indonesia. Peneraparelpg@rdn berbasis ICT
membutuhkan komitmen yang tinggi.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 29 Oktober 2010
Tempat : Depan Ruang Guru
Waktu : Pukul 09.55

Nara Sumber : Guru E

Deskripsi

1. Lesson Planyang ada merupakan hasil pelatihan yang belum tdiadi.
Lesson Plarbelum disesuaikan dengan keadaan sekolah karetendeada
oleh umur. Seharusnya yang mengajar di kelas R&B}ang masih muda-
muda saja.

2. Workshoppembelajararbilingual pernah diselenggarakan Nara sumbernya
bukan orang matematika. Jadinya kurang tahu tentaigri matematika dan
istilah-istilah matematika berbahasa Inggris.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)Morksheedibuat semampunya.

4. Diskusi kelompok sudah dilaksanakan. Namun siswdunbe bisa
memanfaatkan waktu secara efektif dalam membergldaipok.

5. Pembelajaran menggunakamworksheet diarahkan untuk menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Konsepuktnsendiri oleh siswa

melalui worksheet.Konsekuensinya adalah siswa membutuhkan bimbingan

guru dengan frekuensi yang lebih banyak.

6. Penggunaan bahasa Inggris pada waktu pembelajaham bisa sepenuhnya
dari awal hingga akhir pembelajaran. Kalau sudauli@n menemukan kosa
kata maka digunakan bahasa Indonesia.

Refleksi

Silabus dan RPP yang ada merupakan hasil pelatden belum
disesuaikan lagi dengan keadaan sekolah. Pengearbakgmpetensi guru
dilaksanakan melaluivorkshoppembelajararbilingual. Guru sudah menyususn
LKS dalam bentuk LKS terbimbingyided worksheetPembelajaran kooperatif
dan berpusat pada siswa sudah diterapkan namuyatarmengalami kendala.
Pembelajaran kooperatif dan berpusat pada siswabnteitkan waktu yang lebih
banyak.



130

CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 29 Oktober 2010
Tempat : Depan Ruang Guru
Waktu : Pukul 10

Nara Sumber : Guru U

Deskripsi

1. Lesson Plaryang ada sama denghesson Plarkepunyaan guru yang lain.

2. Kegiatan pengembangan kompetensi guru antaraddatilpan bahasa Inggris
dengan lembaga bahasa LIA dari Yogyakarta dankshoppembelajaran
kooperatif. Simulasi pembelajaran kooperatif dentijpa Think-Pair-Share
jigsaw dan STAD pernah dilaksanakan pada wakitkshoptersebut..

3. CD pembelajaran sudah ada namun tidak pernah digaonadalam
pembelajaran. CD pembelajaran disimpan di labatatomultimedia. Ketika
mengunjungi laboratorium, guru kadang menyempatkdin untuk
membukanya.

4. Suasana kerjasama antar siswa sudah dibangun. Siskerja secara
berpasang-pasangan selama mengerjakan tugas. &isera kebebasan di
dalam kelas. Siswa boleh ramai asalkan untk kempgeni diskusi. Siswa juga
boleh berjalan-jalan di dalam kelas selama untukpek&ngan
menyelesaiakan tugas. Siswa aktif bertanya kepada g

5. Pembelajaran kontekstual diterapkan untuk matetemtertentu.

6. Pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan batyases In

Refleks

Pengembangan kompetensi guru antara lain melallatipgn bahasa
Inggris dan workshop pembelajaran kooperatif. Multimedia interaktif
pembelajaran yang berupa CD pembelajaran sudah retaun belum
dimanfaatkan secara optimal. Pembelajaran koopedati kontekstual sudah
diterapkan. Pembelajaran didominasi menggunakaasbalmdonesia.
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CATATAN LAPANGAN
Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 15 November 2010
Tempat : Ruang Kelas VIII RSBI 1
Waktu : Pukul 09.00

Nara Sumber : Siska, Ayu, Ahya

Deskripsi

1. Kegiatan ekstrakurikuler dan kegiataolassmeeting tidak ada yang
mendukung pengembangan kemampuan bahasa Inggris.

2. Pembelajaranbilingual lebih sulit karena menggunakan bahasa Inggris.
Materinya saja sudah sulit apalagi ditambah denganggunakan bahasa
Inggris.

3. Pembelajaran lebih banyak disampaikan melalui caham

4. Pembelajaran kooperatif dengan menggunakan LKS dikksanakan akhir-
akhir ini.

5. Pembelajaran yang menggunakan media berbasis I@dhamya membuat
siswa sulit dalam memahami materi. Selain itu, ftanpya juga sulit dibaca
karena ukuran tulisan yang terlalu kecil.

Refleks

Belum ada kegiatan yang mendukung pengembangannienaa bahasa
Inggris siswa. Pembelajaran kooperatif dilaksanaklemgan menggunakan
bantuan media LKS. Dengan demikian, pembelajarang yeerpusat pada siswa
sudah diterapkan. Penggunaan media berbasis I@yJatarmenimbulkan kendala
bagi siswa karena siswa ada yang kesulitan dalammbmea tampilan dan
memahami materi.
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PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah . SMP NEGERI 2 PURWOREJO
Alamat Sekolah : JL. JEND. A. YANI NO. 6
Kab./Kota . PURWOREJO

Propinsi . JAWA TENGAH

A. Sgarah Singkat Berdirinya SMPN 2 Purworejo

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Purworejada di Jalan
Jenderal Achmad Yani No. 6 Purworejo, di atas taselhas 6.580 Kl Gedung
yang sarat nilai sejarah ini merupakan warisanmugglan pemerintah kolonialis
Belanda yang dibangun * tahun 1917.

Dari awal berdirinya hingga sekarang, sekolah imbdrapa kali
mengalami perubahan nama, yaitu :
1. 17 Agustus 1946 diresmikan sebagai Sekoliuiaten
2. 5 September 1946 sekolah mulai dibuka
3. 1 September 1947 dijadikan SMP Negeri 2 Btejo
4. 7 September 1947 sampai dengan 7 Maret $887 Negeri 2 Purworejo
diganti menjadi SLTP Negeri 2 Purworejo dengan nod3a/0/1997
5. 7 Maret 1997 sampai dengan 7 Februari 2Q00PSNegeri 2 Purworejo
diganti menjadi SMP Negeri 2 Purworejo dengan nob®&®.4/041/2001
6. 20 September 2001 sampai dengan 7 Febro@4i 3MP Negeri 2 Purworejo
diganti menjadi SLTP Negeri 2 Purworejo dengan no#22/568/2003
7. 7 Februari 2004 sampai dengan sekarang Kemleajadi SMP Negeri 2

Purworejo
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Saat ini SMP Negeri 2 Purworejo adalah sekolah rfavgang
diperhitungkan masyarakat Purworejo dan sekitari®yastasi yang diraih SMP
Negeri 2 Purworejo pada Ujian Nasional tahun 200082adalah peringkat 4
Propinsi Jawa Tengah.

Tahun pelajaran 2009/2010 SMP Negeri 2 Purworejmerdaya oleh
pemerintah untuk menyelenggarakan Program Rintisekolah Bertaraf

Internasional (RSBI) berdasarkan SK Dirjen ManajerRendidikan Dasar dan

Menengah Nmor : 1895/C.3/SK/2008 Tanggal 21 November 2008

B. Vis, Mis, dan Tujuan

1. Vis Sekolah

Berbudi Pekerti, Sarat Prestasi dan Berdaya saaizl

Indikator visi :

a.

Terwujudnya nilai budi pekerti, keimanan dan ketagn terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Terwujudnya Standar Kompetensi Lulusan yang bdriaternasional.
Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satusmdjlikan yang bertaraf
internasional.

Terwujudnya proses belajar mengajar yang bertatafrnasional.

Tersedianya pendidik dan tenaga kependidikan yagmpunyai kompetensi dan
kualifikasi untuk mengelola sekolah bertaraf Ingsional.

Tersedianya sarana dan prasarana yang bertanafasienal.

Terwujudnya manajemen sekolah yang bertaraf insgonal.

Terwujudnya sistem penilaian pendidikan yang baftiaternasinal.

Terwujudnya budaya dan lingkungan yang kondusitkimhendukung sekolah

bertaraf internasional.
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2. Mis Sekolah
a. Mewujudkan nilai budi pekerti, keimanan dan ketagw terhadap Tuhan Yang
Maha Esa :
1) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan seedektif untuk
mengoptimalkan potensi akademik dan non akadenml gamiliki siswa.
2) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potimsya agar dapat
berkomunikasi dengan baik.
b. Mewujudkan standar kompetensi lulusan yang bertatafnasional :
1) Menyusun standar SKL bertaraf internasional yartake disekolah.
2) Memperdalam dan memperluas cakupan SKL Nasionaljaaiierinter
Nasional.
3) Meningkatkan apresisasi seni dan budaya nasionahdernasional
c. Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuamdjgikan yang bertaraf
internasional :
1) Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuamdjkkan yang
bertaraf internasional
2) Mewujudkan pengembangan kurikulum berbahasa In§giiss untuk siswa.
3) Mewujudkan pengembangan kalender pendidikan.
4) Mewujudkan pengembangan silabus untuk tiga mat@ajgrah menuju taraf
internasional.
5) Menyusun standar kompetensi lulusan internasional.
6) Menyusun kompetensi dasar dan indikator-indikatmmjgetensi internasional.
7) Menyusun RPP.
8) Menetapkan mata pelajaran matematika dan sainsgaebaujud dari

pengembangan kurikulum internasional.
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9) Mendokumentasikan seperangkat kurikulum internadion

. Mewujudkan proses belajar mengajar yang bertatafnasionl :

1) Menetapkan berbagai model atau metode pembelapedaraf internasional
untuk kemungkina joy of discovery.

2) Menetapkan berbagai strategi pembelajaran beriatafnasional berbasis
ICT yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

3) Menyusun berbagai program untuk mendukung keteateen PBM bertaraf
internasional

Menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan yanmpusyai kompetensi dan

kualifikasi untuk mengelola sekolah bertaraf ingsional :

1) Peningkatan bahasa Inggris guru-guru dan karyawan.

2) Peningkatan kemapuan komputer dan internet bagisevarga sekolah.

3) Peningkatan kemampuan guru dalam bidang studirstsskatar belakang.

4) Pengembangan Sertifikasi Profesi sebagai guru.

5) Peningkatan kesanggupan kerja yang tinggi.

Menyediakan sarana dan prasarana yang bertarefastenal :

1) Menyusun program dalam upaya pengembangan fasilikestaraf
internasional.

2) Mewujudkan fasilitas pokok sekolah bertaraf intsional.

3) Mewujudkan fasilitas pendukung bertaraf internaaion

4) Pengembangan pemeliharaan dan perawatan fasiliesiais Standar
Internasional

. Mewujudkan manajemen sekolah yang bertaraf inteynak:

1) Menyusun program-program dalam upaya pengembangaajemen sekolah

bertaraf internasional.
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2) Mengimplementasikan model manajemen berbasis dekelzara penuh.
3) Mengimplementasikan model manajemen sekolah dengaandar
internasional (ISO 9001-2000).
4) Menjalin kerjasama dengan sekolah sederajat ydalg bertaraf internasional.
h. Mewujudkan sistem penilaian pendidikan yang bettatarnasional.
1) Menyusun program-program pengembangan sistem @nifsendidikan
disekolah bertaraf internasional.
2) Menetapkan berbagai standar nilai yang bertarafriasional.
3) Menetapkan model penialaian pembelajaran yangraértdernasional.
4) Melaksanakan berbagai model penilaian pembelajagamg bertaraf
internasional.
5) Melaksanakan Ujian Akhir Sekolah dengan standarmatsional.
6) Mewujudkan dokumen penilaian di sekolah.
i. Mewujudkan budaya dan lingkungan yang kondusif kimhendukung sekolah
bertaraf internasional.
1) Mewujudkan kebiasaan hidup bersih
2) Menciptakan lingkungan berbudaya, asri, lestariiddah
3) Mewujudkan sistem sanitasi/drainasi yang sehat
4) Menciptakan budaya tata krarfia action”
5) Peningkatan kerja sama dengan lembaga lain dalagepgangan budaya
6) Pengembangan lomba — lomba kebersihan, kesehatd®dadangan
3. Tujuan:
a. Tujuan Pendidikan Dasar dan Menengah Sekolah M enengah Pertama (SM P)
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar chenengah dirumuskan

mengacu kepada tujuan umum pendidikan, yaitu :
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1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasaardasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untoiklup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

2. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkarrdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untoidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

b. Tujuan Sekolah :

Mengingat visi merupakan tujuan jangka panjangka tujuan yang akan

dicapai selama 4 tahun mendatang pada akhir fadlafaran 2013/2014 adalah:

1. Sekolah telah menyusun standar kompetensi lulusdarkf internasional.

2. Sekolah telah mencapai standar kompetensi lulugah @ntuk semua mata
pelajaran

3. Sekolah telah menghasilkan lulusan yang berbeket&apilan komputer dan
bahasa Inggris.

4. Sekolah telah mengembangkan tim olimpiade matematén fisika untuk
menjuarai lomba tingkat propinsi, nasional danrimasional

5. Sekolah telah mengembangkan cabang olah raga remstogg menjuarai
kejuaraan internasional.

6. Sekolah telah mengembangkan cabang seni lukis untriuarai kejuaraan
internasional.

7. Sekolah telah mewujudkan kurikulum yang bertartdrimasional

8. Sekolah telah mewujudkan kompetensi dasar dan ataliksebagai rincian
dari standar kompetensi internasional

9. Sekolah telah mampu mencapai standar proses pgarbelayang bertaraf

internasional
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10. Sekolah telah mampu mengembangkan bahan dan spernéelajaran untuk
memberikan layanan bertaraf internasional

11. Sekolah telah melaksanakan RPP bertaraf interrelsiatam PBM.

12.Sekolah telah memiliki tenaga kependidikan 100%abkulderkualifikasi S1
dengan nilai TOEFL> 450, 30% sudah S2 serta memiliki kompetensi
pedagogik, sosial, profesional dan kepribadian

13.Sekolah telah memiliki tenaga non kependidikan yamgmpu berbahasa
Inggris dengan nilai TOEFL> 400 dan mampu mengelola administrasi
berbasis ICT.

14.Sekolah telah memiliki sarana prasarana yang lengkstuk memberikan
layanan bertaraf internasional.

15. Sekolah telah mengembangkan sistem perawatan ategdf internasional.

16.Sekolah telah melaksanakan pengembangan manaj@®egelolaan SDM,
pembelajaran, sarana prasarana, kurikulum, penjlaigesiswaan dan
administrasi secara komputerisasi.

17.Sekolah telah menerapkan MBS secara penuh.

18. Sekolah telah menggalang kerjasama internasiomglasiebeberapa sekolah di
dalam maupun di luar negeri.

19.Sekolah telah memiliki sumber dana yang cukup melpemberdayaan
potensi sekolah untuk membiayai pengelolaan sekmataraf internasional.

20.Sekolah telah mampu mengembangkan model penilagsuas tuntutan
kurikulum internasional.

21.Sekolah telah mampu menetapkan berbagai standar yéing bertaraf

internasional



139

22.Sekolah telah mampu melaksanakan ujian akhir sekaltuk mata pelajaran

Matematika, Science dan Bahasa Inggris bertarafriasional

23.Sekolah telah memiliki lingkungan sekolah yang kesitiuntuk mendukung

proses belajar

mengajar bertaraf internasional

B. IDENTITASSEKOLAH
1. Nama Sekolah SMP Negeri 2 Purworejo
No. Statistik Sekolah : 201030606002
Tipe Sekolah A
Alamat Sekolah JI. Jenderal Achmad Yani 6 Puejo
Kecamatan Purworejo
Kabupaten/Kota Purworejo
Propinsi Jawa Tengah
Telepon/Fax (0275) 321100
Status Sekolah Negeri
Nilai Akreditasi 95,6 (2008 s.d. 2012)
2. Data Siswa 4 (empat tahun terakhir) :
Iml Jumlah
Th. Pendaftat Kelas VI Kelas VI Kelas IX (KIs.:/:IXJ)r VIlI
Pelajaran |(CIn Siswa
Baru) le Jml. le Jml le Jml. Siswa Rombd
Siswa] Rombel |Siswa| Rombel|Siswal Rombel
2006/2007 367 239 6 238 6 235 6 712 18
198 | 6 Reg.
2007/2008 325 235 6 237 6 706 18
18 | 1 Aksel
143 | 4 Reg.
2008/2009 340 | 16 |1 Aksel. 216 7 235 6 661 20
53 | 2 BiIl
2009/2010 287 95| 4 RSBI 53 2Bil. 14 1 Aks. 587 20
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20 | 1 Aksel 143 | 4 Reg.| 196/ 5 Reg
64 |2 Reguler
2010/2011 208 145 | 6 RSBI 96 | 4RSBI| 142 | 4 Rc-ag 519 19
20 | 1 Aksel 63 | 2Reg.| 53 2 Bil
3. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Kepala sekolah
o | Teend
Nama min Usia | Akhi | Masa Kerja
L[P '
1. | Kepala Sekolah Drs. Tamsir Marsudi Utomo)| 48 S.2 | 21th08
M.M. bln
2. | Wakil Kepala| 1.  Yosiyanti W, S.Pd. v |44 [s.1 |20thos8
Sekolah 2 Drs. Karmudi \ 48 |S.1 |bin
3. Sutomo, S.Pd. V 52 [S.1 |21th10
4 Buwono, S.Pd. N 48 |S.1 |bln
26 th 08
bln
20 th 08
bln
b. Guru
1.Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamim damlah
No | N Jumlah dan Status Guru
Tingkat Pendidikan| GT/PNS GTT/Guru Bant Jumlah
L P L P
1. | S3/S2 1 - - - 1
2. 131 16 19 1 2 38
3. | D4 - - - - -
4. | D3/Sarmud 2 2 - - 4
5. | D2 - - - - -
6. | D1/SMA 1 - - - 1
Jumlah 20 21 1 2 44
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4. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan balakang pendidikan

(keahlian)
Jumlah guru dengan latar Jumlah guru dgngan lattar
- . belakang pendidikan yang
belakang pendidikan sesuai :
d . TIDAK sesuai dengan tugas
engan tugas mengajar :
No. Guru mengajar Jumla
D1/D2| D3/ |S1/D4S2/S3D1/D2| D3/ |S1/D4 S2/S3
Sarmud Sarmud
1. [PA - - 6 - - - - - 6
2. [Matematiki - - 5 - - - - - 5
3. [Bahasa Indones| - 2 3 - - - - - 5
4. Bahasa Inggr - - 4 - - - - - 4
5. |Pend. Agam - 2 2 - - - - - 4
6. [IPS - - 5 - - - - - 5
7. |Penjasorke 1 - 1 1 - - - - 3
8. [SeniBudaya - - 4 - - - - - 4
9. |PKn - - 2 - - - - - 2
10. [TIK/Keterampilal| - - 2 - - - - - 2
11. BK - - 2 - - - - - 2
12. [Lainnya: ............
Bhs. Jaw - - 2 - - - - - 2
Jumlal 1 4 38 1 - - - - 44
5. Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
_ Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan
No Jenis Pengembangan ) ) )
. pengembangan kompetensi/profesionalisme
Kompetensi _
Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah
Penataran KTSP 6 6 9 9
3. | Penataran Metode 4 4 4 4
Pembelajaran (termasuk
CTL)
4. | Penataran PTK - - 3 3
5. | Penataran Karya Tu 1 1 1 1
lImiah




6. | Sertifikasi 1 1 1 1
Profesi/Kompetensi
7. | Penataran PTBK 1 1 1 1
8. | Penataran lainnya: 12 12 18 18
6. Prestasi guru
Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam 3
No. | Jenis lomba tahun terakhir
Tingkat Jumlah Guru
1.| Lomba PTK Nasional -
Provinsi -
Kab/Kota 1
2.|Lomba Karya tulis InovasiNasional -
Pembelajaran Provinsi 1
Kab/Kota -
3. | Lomba Guru Berprestasi Nasional -
Provinsi 1
Kab/Kota -
4.| Lomba lainnya; Nasional -
............................... Provinsi -
Kab/Kota -
7. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung
Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan  pendukung
kualifikasi pendidikannya | Berdasarkan Status
No. | Tenaga pendukung dan Jenis KelaminJumla
< |smMA| D1 | D2| D3 | s1|PNS | Honorer
SMP L P L P
1. | Tata Usaha - 6 - - 1 ] 2 3 L 1
2. | Perpustakaan - il - 1 L il y
3. | Laboran lab. IPA - - - - - - - - -
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4. | Teknisi lab. - - - - - - - - -
Komputer
5. | Laboran lab - - - - - - - - -
Bahasa
6.| PTD (Pend Tek - - - - - - - - -
Dasar)
7. | Kantin - - - - - - - - -
8. | Penjaga Sekolah 2 1 N D -
9. | Tukang Kebun 2 - - - 2 - 1 3
10. | Keamanan 1 - - - - 4 3 3
11. | Lainnya: - - - - - - - - -
Jumlah 12 -] -] 2 -| 4 2 1p 1 1z|s
8. a) Data Ruang Belajar (Kelas)
Jumlah dan ukuran Jﬂ'i'nLUyZ”Q Jumlah ane
yg digunakan
Kondisi | ykuran | Ukuran Ui;;ri? Jumlah (d) | Y9 digunakan|  R. Kelas
7x9 n? (a)|> 63n (b) < o =(a+b+c) | untukr. Kelag ()=o)
(e)
Baik N - - N ruang, 20 ruang
Rsk ringal N . - - yaitu: .........
Rsk ) ] ] ]
Sedan
Rsk Bera - - - -
Rsk Tota - - - -

Keterangan kondisi:

Baik

Kerusakan < 15%

Rusak ringan

15%- < 30%

Rusak sdang

30%- < 45%

Rusak berat

45%- 65%

Rusak total

>65%

b) Data Ruang Belajar Lainnya
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Jenis Ruangarn ‘(]g’lglﬁ)h Ukuran| Kondisi*) Jenis Ruangan gg’ﬂs)h Ukuran| Kondisi
(px1) ) |
1. Perpustaka: 1 96 nf | baik | 6.Lab. Bahasa 2|  144m baik
D. Lab IPA 2 108 M| baik | 7. Lab. Komputer 1| 1265 baik
3. Ketrampilal - - 8. PTD - - -
4. Multimedie 1 81nf | baik |9 serbaguna/aula 1 3¢m baik
5. Kesenia 1 72nt | bak |10, 1 | 36nt| baik
Kesenian/krawitan
c) Data Ruang Kantor
Jenis Ruangan ‘t’mlﬁh Ukuran Kondisi*)
(buah) | )

1. Kepala Sekolah 1 18’ Baik

2. Wakil Kep%# 1 | 108 n| Baik

Sekolah

3. Guru

4. Tata Usaha 1 54°M Baik

5. Tamu 1 32 i | Baik

Lainnya:

d) Data Ruang Penunjang
Jenis Ruangm‘(]tl:l;g: Ukuran| Kondisi*)| Jenis Ruangan ‘(]tl:l;g:)h Ukuran| Kondisi
(pxI) (pxI)

1. Gudang 1 18 | Baik | 10. Ibadah 1 10m Baik

2. Dapur 1 75m| Baik | 11. Ganti - -

3. Reproduksi - - 12. Koperasi 1 gm Baik

4. KM/WC 13. Hall/lobi

2 | 12nf| Baik - -

Guru

5. KM/WC 14. Kantin .

_ 20 | 100 M| Baik 5 25nf | Baik
Siswa
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6. BK 15. Rumah
1 24nf | Baik |Pompa/Menara 2nf | Baik
Air
7. UKS 16. Bangsal
1 18nf | Baik J 130 ni| Baik
Kendaraan
8. 17. Rumah
1 12nf | Baik _ 45nf | Baik
PMR/Pramk. Penjaga
9. OSIS 1 14| Baik |18.PosJaga 4’m|  Baik
9. Lapangan Olahraga dan Upacara
Lapangan Jumlah Ukuran | Kondisi Keterangan
(buah)
(px1)
1. Lapangan Olahraga
a. Lapangan Basket 1 540 nf Baik
b. Lapangan Volley Bal}
c. Lapangan Lompatja:} 1 15 nf Baik
d. Lapangan Lompat Tinggi
U U TSP
2. Lapangan Upacara
10.Kepemilikan Tanah Pemeri mpang*)

Status Tanah

Luas Lahan/Tanah

Luas Tanah Terbangun

Luas Tanah Siap Bangun

*) Coret yang tidak perlu

=SiviH GB/Hak PeetAieJue-BdbiAh*)
: 6580°'m
: 3208 m

11.Perabotfurniture) utama

a. Perabot ruang kelas (belajar)
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Perabot
Jumlah dan kondisiJumlah dan kondisi Almari + rak .
o s Papan tulis
NG Jumlah meja siswa kursi siswa buku/alat
ruang kelas __ = i o] =
E| S U0 g E|SU S DE|TE BIE|ITS P g
1. 20 480 N | - | - |960| N | - | - |-|-|-|-[40N] -] -
b. Perabot ruang belajar lainnya
Perabot
. . Almari + rak .
Meja Kursi buku/alat Lainnya
No, Ruang
—_— X ¢ (Ux © — X I\ “X O — | X I\ (Ux ad — 4 X. (UX d
e S wWEu s € | Twdu 5 E| v Bw 5 E| T v Gu H
= | m 0:05:0:3 - mn:éncgﬁ mn:n%réﬂ mn:DE:n:,%
1. |Perpustake
i 23| N | - | - 43N -] -7 V] - |V - |-
n
2Qab. 1PA |20 N | - | - 40N - | - (N - -7 N] -] -
3.[Ketrampilat| - - - - S (R I D B R R e
4. Multimedie | 3 | ¥ | - | - |60 N| - | -|-|-]-]-|6|V]|-]-
5.Lab. bahas | - - - - - - - -1 -7 -1 -1 -1 -1 -1 -
6.Lab.
45 | N | - | - |41 N | - | - |15/ N | - |-|109~N]| - | -
kompute
7..Serbaguna | - - - | - - -1 -7 -1 -1 -1 -1 -1 - -] -] -
8.Kesenia 2N -1 -T20~v1-1T-1-1T-1-1-1-1-1-71-
9.PTD - - - - -0 -0 -1 - - -t - - - - - -
10Lainnya:




c. Perabot Ruang Kantor
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Perabot

ol Ruang Meja ] Kursih Al&iﬁl;é?k Lainnyil
1.| Kepala R T N e S N e N Y A e

Sekolah
2.| Wk Kepald

Sekolah ) - | Lt
3.| Guru 49 [NV - - a8V - - fas| V-] -4V -] -
4|Tatausahp10 [V | - | - (20N |- [ - |wofV |- |-|[-|-|-]-
5. Tamu 2 set V - - - - - IR - -
6.| Lainnya:

d. Perabot Ruang Penunjang

Perabot
Meja Kursi Almari + rak Lainnya

No Ruang buku/alat
1.|BK 4 | A S - T VA I I N A N I BV R
2.| UKS 1] W -l 2N - - N - -3
3.| PMR/Pramuk

. - - S I R I I I R )
4.| osIs 51 - | 6 o I N R e e R B
5.| Gudang 1|+ -1 -8l N - -] -] - -
6.| Ibadah 3| o e e e I -1 IRV N N B N
7.| Koperasi 1]V -2 N -3 -
8.| Hall/lobi - | - S R B R o I I I S I I
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9.| Kantin 5 6 - 1l V| - o o
10 Pos jaga 1 2 - - -] - S N N
11 Reproduksi | - -l -] - -l - - o B B
12 Lainnya: ....
o A 21| V| - (N V|V
Nasrani
12.Koleksi Buku Perpustakaan
No. Jenis Jumlah RusakKond|S| Sak
1. | Buku siswa/pelajaran (semud69 judul 4.529 eks 10.600 eks
mata pelajaran) 15.129
eksemplar
2. | Buku k_)acaan (misalnya novel1.468 judul 250 eks 2.984 eks
?eukknuololglel(J:I Sb|r.))engetahuan ddré_ 234
eksemplar
3. | Buku referensi (misalnya kamus114 judul - 225 eks
ensiklopedia, dsb.) 225 eksemplar
5. | Jurnal - - -
6. | Majalah 131 judul - 1.322 eks
1.322
eksemplar
7. | Surat kabar 1 judul - 3.150 eks
3.150
eksemplar
8. | Lainnya: ......oeveeeeiiiiiiiiiiiiien, . -
- Buletin 95 eksemplar 95 eksemplar
-VCD 29 29
Total 1.978 judul - -
23.089
eksemplar




13. Fasilitas Penunjang Perpustakaan
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No. Jenis Jumlah / Ukuran/ Spesifikasi
1. | Komputer 2 buah
2. | Ruang baca 1 buah
4.1 TV 1 buah
5.1 LCD -

6. | VCD/DVD player 1 buah
7. | Lainnya:
........................................... 2 buah
a) Kipas angin 7 buah
b) Rak buku 6 buah
c) Almari buku 2 buah
d) Salon 2 buah
e) Rak tas 1 buah
f) Almari display 1 buah
g) Almari katalog 1 buah
h) Tempat koran

14. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Rudhgtimedia

Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*)
Jumlah Kualitas Kondisi
NO Alat/bahan
g”(;:r” 250-|50%-| 75%- rusdRUSE
0 0 0 9
2504 50% | 75% |100%Kurar Cuku Baik Sangi K _k Baik
dr | dr | dr g p t baik ringa
dr beral
keb. | keb. | keb. n
keb.
1. Lab. IPA - - - - Y] Y
2.Lab. bahas - - - - - - - - - - -
3.|Lab. kompute - 1 - - - - | A N
4. Ketrampilar - - - - - - - o D R
S.PTD - - - - - - - - - - -
6. Kesenial - 1 - - - - v - - - [N
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7. Multimedic N R - Y
*) Lampirkan daftar alat pada laboratorium/ruanggbn spesifikasi teknisnya.
15. Prestasi sekolah/siswa lima (5) tahun terakhir
a. Prestasi Akademik: NUAN
Rata-rata NUAN
. Bhs IPA -
No | Tahun Pelajaran , Matemat| Bahasa| Jumla| Rata-rata tigg
Indonesi : .
a ika Inggris h mapel
1. 2004/2005 8,54 9,00 8,65 26,19 8,73
2. 2005/2006 8,81 9,35 8,10 26,26 8,75
3. 2006/2007 9,11 9,57 8,69 27,87 9,12
4, 2007/2008 8,25 8,24 9,06 8,42 33,97 8,49
5. 2008/2009 8,69 8,87 9,48 8,43 3547 8,87
Prestasi Akademik: Peringkat rerata NUAN
Peringkat
ngkgg;ic;‘]amatan Tingkat Kab/Kota Tingkat Propinsi
No . Y
Tahun Pelajaran Sek. Sek. Sek.
Sek. | Sek. [Negeri Sek. | Sek. |Negeril Sek. | Sek. [Neger
NegeriSwasta dan |NegeriSwasta dan |[NegeriSwasta dan
Swasta Swasta Swastg
1. 2004/2005 1 - - 1 - - 12 - -
2. 2005/2006 1 - - 1 - - 34 - -
3. 2006/2007 1 - - 1 - - - -
4. 2007/2008 1 - - 1 - - - -
5. 2008/2009 1 - - 1 - - 4 6 -
b. Prestasi Akademik: Nilai Ujian Sekolah (US)
Rata-rata Nilai US
No Mata Pelajaran Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2004/2005| 2005/2006| 2006/2007| 2007/2008 2008/2009
1 | Pendidikan Agama 8,28 8,26 8,40 8,40 8,51
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2 | PKn 7,66 7,70 7,38 8,24 8,42
3 | IPS 7,96 7,52 7,24 8,40 8,25
4 | Bahasa Jawa 8,04 7,20 7,54 8,00 8,4¢
5 | Komputer 7,34 7,60 8,39 7,30 8,05
6 | Seni Budaya - 8,17
7 | Elektronika - 8,33
8 | Tata Krama 8,31 8,01 -
9 | IPA 8,03 7,97 7,86
10
c. Angka Kelulusan dan Melanjutkan
Jumlah Kelulusan dan Kelanjutan Studi
% Lulusan % Lulusan
No Tahun Ajaran Jumlah Jumlah % yang T?ISE\?(
Pg_serta Lulus Kelulusan Melanjutka Melanjutka
Ujian n. n
Pendidikan Pendidikan
1. 2004/2005 231 231 100% 100% -
2. 2005/2006 244 244 100% 100% -
3. 2006/2007 235 235 100% 100% -
4, 2007/2008 237 237 100% 100% -
5. 2008/2009 250 250 100% 100% -
d. Perolehan Kejuaraan/Prestasi Non Akademik: Lombeskp
Tahun 2007/2008 Tahun 2008/2009
No Nama Lomba
;L:(aer: Kab/ Tl;rg(l(-ét Nasi ;L:(aer: Kab/ Tl;?ok-ét Nasio
Kota | pinsi | o-nal Kota | pinsi | -nal
1. | Lomba Cerpen 1 v
2. | Lomba Mading 1 v
3. | Lomba Cipta&baca 1 v
Puisi
4. | Lomba artikel tentang 1 v
narkoba




No

Nama Lomba

Tahun 2007/2008

Tahun 2008/2009

Juar
a ke:

Tingkat

Kab/
Kota

Nas
o-nal

Pro
pinsi

Juar
a ke:

Tingkat

Kab/
Kota

Nasic
-nal

Pro
pinsi

Bulu tangkis

v

Lomba renang

Tenis lapangan

Tenis Meja

©f ©f NI o O

Geguritan

Seni Tari

11.

Seni lukis

12.

Menyanyi tunggal

13.

Lomba Cerpen

14.

Lomba mading

15.

Lomba renang

SSERNEREENERNERNEENERNERN IR

16.

Jumbara (PMR)

17.

Lomba macapat

<\

18.

Lomba

Bhs. Jawa

deklamasi

19.

Pertandingan seps

bola

20.

Bola basket putra

21.

Lomba menyany

keroncong pelajar

22.

Lomba renang

23.

Kemah budaya Jaw
Bali 2008

24.

Jumbara (PMR)

25.

Lomba First Aids
Invitation Ill PMR

26.

Lomba seni tari

27.

Festival dan Lombg

152
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Tahun 2007/2008 Tahun 2008/2009
Nama Lomba
Tingkat Tingkat
Juar_ Kab/ | Pro- | Nas Juar_ Kab/ | Pro- | Nasic
a ke: o a ke: e
Kota | pinsi | o-nal Kota | pinsi | -nal

Seni Siswa SMP/MT$
Lomba Macapat 1| v
Lomba Deklamasi 1 v
Jumbara (PMR) 1 v
Lomba Geguritan 2| v
Seni Tari Siswa Pa 2 v
SMP

e. Perolehan Kejuaraan/Prestasi Akademik

Tahun 2008/2009
Tahun 2007/2008
Nama Lomba
Tingkat Tingkat
Juar_ Kab/ | Pro- | Nasi Juar_ Kab/ | Pro- | Nasio
a ke: o a ke: o
Kota | pinsi | o-nal Kota | pinsi | -nal

1. | Teladan Siswa Putri 1 1 2
2. | Lomba Mapel Bahasa 1 3

Jawa
3. | Lomba OSN Fisika 1 1
4. | Lomba OSN Biologi 1 1
5. | Story Telling 1 1
6. | Lomba Pidato Bahaga 2 2

Inggris

Lomba rumpun 1 1

kebahasaan

LCT Mapel 1 1

Siswa berprestasi 1 1

Putra

Siswa berprestasi 1 1

Putri

Olimpiade Saing 1 1 1 2

Nasional (OSN
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Tahun 2007/2008

Tahun 2008/2009

Bhs. Inggris

No Nama Lomba
Tingkat Tingkat
Juar. Kab/ | Pro- | Nasi Juar. Kab/ | Pro- | Nasio
a ke: S a ke: o
Kota | pinsi | o-nal Kota | pinsi | -nal
Fisika)
12. | Lomba baca puid 1 1
Bhs. Indonesia
13. | Lomba baca puisi 1 1

g. Jumlah dan prosentase sisWap-out

No Kelas

Jumlah dan prosentase sissvap-out

2004/2005 | 2005/2004  2006/200[7  2007/20p8 2008/3009
1 Wil - - - - -
2 Vi - - - - -
3 IX - - - - -
Total (%) - - - -

h. Jumlah dan prosentase siswa yang TERANGHh&fb-out

Jumlah dan prosentase siswa terandewp-out
No Kelas 2004/2005| 2005/2006 2006/2007 2007/20p8 2008/2009
1 VII - - - - -
2 VI - - - - -
3 IX - - - - -
Total (%) - - - - -
16.Sumber Dana 2 (dua) tahun terakhir
Tahun Tahun Tahun Tahun
No Sumber Dana 2005/2006 2006/2007 2007/2008 2008/2009
1. | Rutin 1.008.432.00(

1.514.681.000 1.591.941.00(
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2. | APBD Kab/Kota 32.643.226 42.920.000 249.560.00¢
3. | APBD Propinsi 60.000.000 - -
4. | BOS 234.289.00Q 231.012.000 244.260.00Q 305.097.00(
5. | Komite Sekolah/Orang 355.100.00Q 464.432.500 662.850.00Q 973.865.00(
tua siswa (jumlah
keseluruhan iuran
bulanan dan sumbangar
pendidikan bagi siswa
baru)
6. | School Grant 225.000.00(4 -
7. | Grant Pendidikan
Kecakapan Hidup
8. | Subsidi Imbal Swadaya 60.000.000
Lain-lain:
........................... 45.000.00d
- Block Grant Aksel 50.000.00(¢
- Bantuan RSBI 70.000.00¢
- Bantuan Gd. R. Media 35.000.000
- Dana OSN Gubernur 100.000.00d
- Dana SSN
Jumlah 1.725.464.226 795.444.50Q 2.749.711.000 3.374.636.92(
17.Alokasi Dana 2 (dua) tahun terakhir
No _ . Tahun 2007/2008| Tahun 2008/2004
Jenis pembiayaan ) _
(Rupiah) (Rupiah)
1. Investasi -,00 738.436.600,01)
2. | Operasional 529.777.038,00 525.730.130,00
3. | Personal 88.505.280,0( 57.000.000,0(
Jumlah 618.282.318,00 1.321.166.730,09
18. Lain-lain

a. Alasan lulusan SMP tidak melanjutkan ke SMA/Skt¢lerajat
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Urutan alasan dari yang paling|
No Alasan tak melanjutkan utama dengan m-emberi nomor|l
s.d. 9%)
1 | SMA/SMK/sederajat yang ada terlalu jauh/tak -
terjangkau
2 | Tidak mampu membiayai -
3 | Transportasi sulit‘mahal -
4 | Kondisi geografis (medan sulit) -
5 | Daerahnya terpencil -
6 | Pendidikan dipandang kurang penting -
7 | Bekerja -
8 | Menikah -
9 | Lain-lain, sebutkan: -
b. Latar Belakang Sosial Ekonomi Orangtua Siswa

1). Pekerjaan orangtua/wali siswa
No. Pekerjaan Prosentase
1. [PNS 49,4 %
2. | TNI/POLRI 3.51%
3. | Petani 4,49 %
4, Swasta 25,42 %
5. | Nelayan -
6. | Politisi (misalnya anggota DPR) -
7. | Perangkat Desa 0,70 %
8. | Pedagang 16,43 %

2) Penghasilan orangtua/wali (gabungan kedamagbua) siswa
No. Penghasilan Prosentase
1. | Kurang dari Rp.500.000,- 13,20 %
2. | Antara Rp.500.000,- s.d. 21,48 %

Rp.1.000.000,-
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(termasuk gelar) _
o]

-jaan
n

n waktu

3. [ Antara Rp.1.000.000,- s.d. 15,30 %
Rp.1.500.000,-
4. [ Antara Rp.1.500.000,- s.d. 21,06 %
Rp.2.000.000,-
5. | Lebih dari Rp.2.000.000,- 28,93 %
3) Tingkat kesejahteraan orangtua/wali siswa
No. Tingkat kesejahteraan Prosentase
1. | Pra sejahtera -
2. | Sejahtera | -
3. | Sejahtera ll -
4. | Purna sejahtera -
4) Guru PKH (Keterampilan) di SMP yang bersangkutan
Pendidikan Status Penga
Nama lengkap (termasuk, , . . PNS, Iam_ar
No gelar) Usia Terting Jurusan | GTT, Guru| kerja|Gol. | Ket.
o] dsb) mape (ta)hur
1. Ax. Bowo Sutoko, S.Pd| 51(S.1 | Bhs. PNS | TIK | 20th | 1II/
th Indonenesi Kom d
a p
2. Suharto, S.Pd. 411 S.1 PDU. CPN|TIK |10th | ll/a
th Pend. Kop| S Kom
p
19.Nara sumber PKH (Keterampilan) di sekitar SMP yergngkau
Pendidikan Bidang | Ketersed
No Nama lengkap Usia [Terting Jurusa Peker keahlia| i-aan Ket.
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20.Mitra Pelaksanaan PKH
Sebutkan mitra di sekitar sekolah yang dapat dkdradalam pelaksanaan PKH
(industri rumah tangga, pabrik, dsb.).

No Nama mitra Keterangan

21.Alat (Penunjang) Pelaksanaan PKH (Keterampilan)
Sebutkan sarana yang dapat (menunjang) pelaks&kdhigmesin jahit, alat masak, dsb.)
yang sudah dimiliki oleh sekolah.

Kondisi*)
No Nama Alat Jumlah ) Rusak | Rusak | Rusak
Balk ringan | sedang| berat
1 | Mesin jahit 6 buah N - - -
2 | Meja dapur 2 buah N - - -
3 | Kompor minyak 2 buah N - - -
4 | Oven 1 buah N - - -
5 | Peralatan masak 2 set N - - -

22.Pengalaman Menyelenggarakan PKH

Bila sekolah telah menyelenggarakan PKH, sebutkams, jumlah peserta, dan hasil
evaluasi penyelenggaraan PKH tersebut oleh Dirak8&MP dan/atau lembaga lainnya,
termasuk SMP yang bersangkutan.
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No.

Jenis PKH Dilaksanaka

sejak tahun

Jumlah peserta

2006/7

2007/8

2008/9kvaluasi *

Hasil

Ket.

23.INVENTARIS LABORATORIUM IPA

*) Hasil evaluasi dinyatakan dengan sebwgangat baik, baik, cukup, kurang, buruk

No

Jenis

Jml

Kondisi

Kualitas/Fungsi

Baik | Buruk

Layak

Tidak
L ayak

K eterangan

Prasarana

Ruang Praktek

N

Ruang Persiapan

w

Ruang Penyimpanan alat

Pl P P
1

2|22

dan bahan

Ruang Gudang

Meja Laboratorium

Kursi Laboratorium

Wastafel

OIN|O O~

Saluran dan instalasi air

bersih

©

Saluran dan instalasi air

kotor

10

Saluran dan instalasi listrik

11

Sirkulasi Udara

)

12

Sistem pencahayaan

Pl P P < | Ll2l2 2|

2|22 2| 22|22

Alat Praktikum Fisika

Kit Optik

Kit Listrik

Kit Mekanika

Kit Panas dan Hidrostatika

Tabung berpancuran, plastik

Gelas kimia (beaker), 250 ml

Silinder ukur 100 ml, plastic

Selang plastic, pak isi 2

OO N[OOI WIN|F

Corong plastic

10

Penjepit pendukung, plastic

Penghubung slang, pak isi 2

Pelacak tekanan air, pak isi 2

Pl P P P P = = Pl Pl =l P
1

2l (2[2|2|2L (2]




Tabung plastic dg tutup
berpenggntg
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Tabung plastic dengan beban

Labu Erlenmeyer mlt Ibr

Pipa lubang kecil pak isi 3

Bak plastic muai zat cair

Penunjuk khusus

Pipa baja

Pipa aluminium

Tipa tembaga

Selang silicon

Pembakar spiritus, metal

Temometer celcius dg skala-10
s/d 116C

Termometer tanpa skala

Tabung reaksi pak isi 2

Sumbat karet kecil 1 lubang, pak

isi 2

Sumbat karet besar 2 lubang

Sumbat karet besar 1 lubang

Sumbat karet kecil tnp lubang

Gelas tiga are

Bola dari glass

Siring, 50 ml

Siring, 10 ml

Klem universal

Klem Boss Head

Buku panduan penggunaan ala

Boks kit dg tmpt dudukan alat

KITLISTRIK & MAGNET :

Papan rangkaian

Penghubung jembatan

Jepit buaya, sepasang

Saklar tukar, pak isi 2

Inti besi-

Inti besi—U

Kumparan, 250 lilitan

Kumparan, 500 lilitan

Kumparan, 1000 lilitan

Jepit steker, pak isi 4

Steker pegas, pak isi 4

Magnet batang Alnico, pasang

Model kompas

Wadah sel, plastic

Elektroda, tembaga

Elektroda, seng

Elektroda, besi

Elektroda, timbale

Pl P P P = = = Pl P =l Pl Pl Pl =l =l =l P = Ll 22|22l |2]=2] P P Pl P P P P = P Pl P P P <
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Resistor 412, pak isi 2

161

20

Resistor 582, pak isi 2

21

Resistor 10@, pak isi 2

22

Resistor 47@, pak isi 2

23

Lampu LED

24

Saklar satu kutub

25

Pemegang lampu E10, pak isi 2

26

Bola lampu E10, pak isi 4

27

Kawat konstanta, 25 m

28

Kawat Nikrom, 25 m

29

Kawat sekering, 25 m

30

Kawat tembaga, 25 m

31

Serbuk besi, 100 gr

32

Pemegang baterai untk size D

33

Kabel penhubung 4 mm

34

Kabel penghubung, 4 mm

35

Batang Plexiglass

36

Kain Wol + Sutra

37

Magnet Pemetai

38

Model motor listrik

39

Buku panduan penggunaan ala

—

Boks kit dengan tempat dudukan

alat

KIT OPTIKA

Meja Optik

Rel Presisi, pak isi 3

Penyambung rel

Kaki untuk rel

NEEISESES

Lampu cadangan 12 V/18 W

Rumah bertangkai dg lampu

Pemegang slaid diafragma

Diafragma, 5 celah

OO N[O OB WIN| -

Diafragma, 1 celah

Diafragma, 4 lubang

Diafragma anak panah

Layar translusen

Lensa, 50 mm dg rmh bertangk

ai

14

Lensa, 100 mm dg rmh
bertangkai

15

Lensa, 200 mm dg rmh
bertangkai

16

Lensa,-100 mm dg rmh
bertangkai

17

Tumpakan berpenjepit

18

Kasa %2 linfgaran

19

Prisma, siku- siku

20

Lensa Biconvek

21

Cermin Kombinasi

Pl P P P < | < | Pl P P P = = = Pl = =l P B el P P Pl Pl P Bl =l [P =l Pl P = =l = Pl = Pl =l Pl Pl [l Pl [l
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22

Lensa Bikonkaf

162

23

Balok kaca

24

Pemegang lilin

25

Bak Persegi panjang

NP>

26

Bak bujur sangkar

27

Buku Panduan penggunaan alg

1

28

Boks Kit dngn tmpt dudukan alat

4

Ll 22222

Ll |22

Alat Penunjang Fisika

GARPU TALA PADA KOTAK

Ul

N

SLINKI

(6]

w

METER DASAR 90

CATU DAYA, Tegangan
Rendah

N

NERACA

WiN

Dasar Statif, pak isi 2

Kaki statif, pak isi 2

Balok pendukung, pak isi 2

Batang statif pendek, pak isi 2

Batang statif panjang, pak isi 2

Penyambung batang statif

Penggaris logam, 50 cm

Neraca pegas, 1,5

Penunjuk pasang

Tali pada roda

Beban pemberat 50 gr, pak isi {

Beban pemberat 25 gr, pak isi {

\"PARwP}

Neraca pegas 3,0 N, pak it

Jangka sorong

Balok alumunium

Jepit penahan, pak isi 3

Katrol dia. 50 mm, pak isi 2

Katrol dia. 100 mm, pak isi 2

Steker poros

Batang pengait

Tuas

Steker perangkai

Batang perangkai

Bidang miring

Pegas spiral, 0,1 N/cm

Balok gesek

Kubus materi 6 materi

Stopwatch/Jam Henti Analog 1
tombol

Kereta dinamika

Ll

Kereta dinamika

Balok bertingkat, plastic

Pengetik waktu + pita kertas

4
4
4

Buku Panduan Penggunaan alat
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Boks kit dg tempat dudukan algt
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ALAT UMUM

Catu daya

Timbangan, 311 gr

Slinki

Garputala, terpasang sepasang

Multimeter analog

Tabung penyaringan

Cemin datar lipat dg busur
derajat

Meter dasar, pak isi 2

Globe berwarna

Dia, 30 cm

Model planetarium

Perkakas elektronik

Pl P P P Pl P P P P P

2|2 2|2 2Ll <2

Alat Praktikum Biologi

TABUNG KAPILER

RESPIROMETER

KOTAK GENETIKA 5 warna

MODEL, Otak Manusia

MODEL, Mata Manusia

MODEL, Telinga Manusia

MODEL, Torso Wanita

MODEL, Jantuig Manusia

O ONOO|OPAWINF

MODEL, Kulit Manusia.

(IR
o

MODEL, Ginjal Manusia

=
[EEN

MODEL, Tengkorak Manusia

=
N

MIKROSLID, Junior Biologi

(=Y
w

MIKROSLID, Junior Biologi

[EEN
N

MIKROSLID, Biologi

(=Y
6]

MIKROSLID, Biologi

(=Y
(o]

MIKROSLID, Biologi

=
\‘

MIKROSLID, Biologi

(=Y
(o]

MIKROSLID, Mammalian

=
(o]

MIKROSLID, Mammalian

N
o

MIKROTOM SEDERHANA

N
[

KUADRAT, fleksible Tipe Lipat

N
N

EOSIN, BG 25 gr

N
w

lodine crystals (12), BG, 500 g

N
D

Calcium Oxide (Ca O), T, 500 g

25

Sodium Hydroide, T, 500 g, NA
OH

26

Penghubung Selang Bentuk Y

27

Benedict, 500 ml

21t

0,5

0,5

28

Akuarium

29

CAWAN PETRI

72

72

72
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30

GELAS KIMIA

30

26

26

31

GELAS KIMIA

10

32

KAKI TIGA

15

15

15

33

KASA BAJA, Tahan Karat

15

10

10

34

JAM HENTI, dual dial

35

PLAT TETES

36

LUMPANG DAN ALU

20

15

15

37

PIPA KACA

38

PIPET TETES

100

39

GELAS UKUR KACA 100 CC

10

20

SUMBAT KARET 1 Lubang

25

19

19

41

SUMBAT KARET 2 Lubang

25

18

18

42

BATANG PENGADUK KACA

50

35

35

43

STATIF Segi 4

22

22

22

44

KLEM UNIVERSAL

45

BOSS HEAD

46

TABUNG REAKSI, Medium
Wall,

300

201

201

with rim

47

TABUNG REAKSI, Medium
Wall,

with rim,

48

PENJEPIT TABUNG REAKSI

68

30

49

RAK TABUNG REAKSI

13

10

50

Thermometer, -10-110 derajalC

8

OT

[d%)

51

CHARTA, Hukum Mendel

52

CARTA, Sistem Transportasi

53

CARTA, Sistem Pencernaan

54

CARTA, Sistem Koordinasi

55

CARTA, Sistem Saraf Manusia

56

CARTA, Sistem Sirkulasi Darah

Manusia

57

CARTA, Sistem Pencernaan
Manusia

58

CARTA, Sistem Ekskresi
Manusia

59

CARTA, Sistem Koordinasi

60

CARTA, Hewan purba dan
situasi

zaman purba

61

CARTA, Perkembanganbiakan

tumbuhan vegetatif

62

CARTA, Perkembanganbiak

tumbuhan generatif

63

CARTA, Perkembanganbiakan

hewan tinggi generatif

64

CARTA, Perkembanganbiakan
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hewan rendah generatif

65

CARTA, Bagian Tubuh
Tumbuhan

66

CARTA, Daur hidup parasit

(malaria)

67

Carta, hokum mendel

68

Carta, perkembangan tumbh.
generative

69

Carta, perkembangan tumbh
vegatatif

70

Carta, hewan tinggi generative

71

Carta, system saraf manusia

72

Carta, darah dan peredarannys

73

Cartg pencernaan manusia

74

Carta, ekskresi manusia

75

Carta, pernafasan manusia

76

Carta, jaringan tumbuh

77

Carta, otot manusia

78

Carta, reproduksi manusia

79

Carta, organisasi kehidupan

80

Carta, metamorphosis

81

Carta, tahapan perkemb. manu

82

Carta, alat indera

83

Kartu binatang

84

Kartu tumbuhan

85

Bryophyta

86

Bioplastik Pteridophita

81

Bioplastik insect

82

Bioplastik berbagai contoh biji

83

Bioplastik gymnospermae

84

Buku panduan penggunaan

Rl Pl Pl Pl = =l P P Pl P P Pl P Pl Pl P =l = Pl P B < | e P

P P P P Pl Pl P P P Pl Pl P Pl Pl P P = P P P P <] <<

AUXANOMETER

Perangkat alat bedah

Kotak genetika

Kaca pembesar

Respirometer

Lumpang dan alu

Pelat tetes

Tabung reaksi, 150 x 16 mm

D[N0 [W|IN|F

Penjepit tabung reaksi

©

Sikat tabung reaksi

(IR
o

Rak tabung reaksi

=
[EEN

Vaseline

=
N

Sodium Hydrokside

o

(=Y
w

Kertas lakmus merah dan biru

[EY
N

Buiret

=l Pl Pl P =l [l =l P P Pl =l -l [ Pl
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15

Benedict

1x500

16

Lugol

1x500

17

Kapur toho

1x2

18

Termometer badan

19

Termometer alcohol, -10 s.d.
11dcC

20

Hygromete

21

Auxanometer

22

Cawan Petri

23

Pipet tetes, pak isi 10

24

Gelas kimia, 250 ml

25

Gelas kimia, 500 ml

26

Gelas kimia, 1000 ml

27

Labu Erlenmeyer 250 ml

28

Sumbat karet 2 lubang

29

Sumbat karet 1 lubang

30

Silinder ukur 25 ml

31

Silinder ukur 100ml

32

Kaca arloji

33

Corong kaca

34

Batang pengaduk, kaca

35

Pembakar spiritus, kaca

36

Kaki tiga lingkaran

37

Kasa, St, steel

38

Kertas saring, pak isi 100

39

Akuarium

40

Pipa Y panjang

41

Pila L

42

Kuadrat, dapat dilipat

43

Statif

44

Klem Universal

45

Boss hea

46

Stopwatch

47

Tensimeter digital

el Pl P P = = P Pl P P P Pl P Pl Pl P Pl P Pl Pl Pl Pl =l Bl =l Pl Bl P L2222
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MIKROSKOP

-

Mikroskop untuk siswa

Mikroskop stereo

Perangkat pemeliharaan
mikroskop

N

Preparat kering, tulang rawan

ol

Preparat kering, tulang keras

Preparat kering, batang dikotil
P.1

\‘

Preparat kering, btng monokotil
P1

Preparat kering, akar dikotil P1

< | <] sl Pl P Pl P P
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Preparat kering, akar monokotil
P1

10

Preparat kering, Daun dikotil P

=
N

11

Preparat kering, Daun monokot
P1

12

Preparat kering, mamalia, otot
lurik

13

Preparat kering, mamalia, ott
polos, usus harul, P1

14

Preparat kering, otot jantung

15

Preparat kering, sel darah merd

h 4

16

Preparat kering, sel darah putil

17

Preparat kering, Paramaecium

18

Preparat kering, hydra

19

Preparat kering, spirogyra

20

Preparat kering, jamur aspegillg

21

Kotak penyimpanan preparat

22

Kaca benda pak isi 50 bt

23

Kaca penutup pak isi 50 buah

el Pl Pl = P P P P P < <] e P <]
1
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MODEL ANATOMI

Model, mata manusia

Model, telinga manusia

Model, torso wanita tanpa kepajla

Model, jantung manusia

O |WIN|F

Model, rangka manusia

=
22212 1=2 |
1

2Lyl f2])=2 |

Alat Penunjang Biologi

=

MIKROSKOP, Lanjutan

N

MIKROKOP, untuk siswa

PEMELIHARAAN
MIKROSKOP

1 -

KACA PENUTUP

15 85

85

KACA BENDA

420 70

420

70

ghlw|N

KACA PEMBESAR

10

8 2

24. INVENTARIS PERALATAN LABORATORIUM BAHASA

No

Peralatan

Kondisi

Kualitas/Fungsi

Jml

Baik | Buruk

Tidak

L ayak L ayak

Keterangan

Master console

Booth siswa

Headset siswa

Room speaker

QB IWIN|F

TV
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6 | Komputer 1 N - N -
7 | Kursi guru 1| W - \ -
8 | Kursi siswa 40 | - \ -
9 | Almari/rak 11 - \ -
10 | Papan tulis 1| - \ -
11 | AC/kipas angin/exhaust fan 2 N - N -

Lainnya: .............

Meja Demo 2 \ - \

25.INVENTARIS LABORATORIUM KOMPUTER

No

Jenis

Kondisi

Kualitas/Fungsi

Jml

Baik

Buruk

L ayak

Tidak

Keterangan

Prasarana

\/

L ayak

Ruang Praktek

\/

Ruang Persiapan

\/

Ruang Penyimpanan

Ruang Gudang

Meja Laboratorium Kompier

Kursi Laboratorium Komputer

Saluran dan instalasi listrik

Sirkulasi Udara

OO |N|O|OBR[W[N]F-

Sistem pencahayaan

(I
o

Komputer saling terhubungkan

el Pl P P P

dengan jaringan

=
[ERN

Jaringan internet

=
N

Ketersediaan Daya Listi

5500 Walt

Alat Praktikum Komputer

Komputer

Intel Pentium |

Intel Pentium I

Intel Pentium Il

Intel Pentium IV

o|Qlo|T|o

Lainnya

Printer

Dot Matriks A4

Dot Matriks A3

Ink Jet A4

Ink Jet A3

Color Ink Jet

Laser Jet A4

Laser Jet A3

SlQ|l—lo||Oo|T]|lo

Color Laser Jet

Canon IP 1980
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j. | Fotocopy/printer/Scanner MP145 1 N - N - -
3 | Scanner 1 \ - \ - -
4 | Stabilizer 33 29 4 \ - -

K eadaan Keterangan
5 | Perangkat Lunak Adi | Tdk Adli
Sebutkan Perangkat Lunak yang 1 Windows 95 - W
dimiliki sekolah 2 Windows 98 - N
3 Windows me - \
4 Windows XP - \
5 Office - \
6. Windows 2007 - \
Kondisi Kualitas/Fungs
No Jenis Jml Baik | Buruk | Layak Tidak | Keterangan
L ayak
6 | Sumber Daya Manusia
Jumlah
a | Berapa orang guru yang menguasai komputer? 44 org
b | Berapa orang staf yang menguasai komputer? 18 org
Berapa orang guru/staf yang pernah belajar komputer
c | (kursus/kuliah/diy? |
d | Berapa Tenaga Teknis/Laboran komputer | _..]..
Kepala Sekolah

SMP Negeri 2 Purworejo
Kabupaten Purworejo

Drs. Tamsir Marsudi Utomo, M.M.
NIP 196206281988031009
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PENERIMAAN PESERTA DIDIK (PPD)
SMP NEGERI 2 PURWOREJO
RINTISAN SEKOLAH BERTARAF INTERNASIONAL (RSBI)
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

SELEKSI ADMINISTRASI

Surat Keterangan Sehat jasmani dari Dokter/Puskesma

Surat Keterangan Kelakuan Baik dari sekolah adaiNiE#SLB)

Surat Keterangan bahwa calon peserta didik sedashgkddi kelas VI dari sekolah asal (SD/MI/SLB)

Nilai Raport kelas 1ll sampai VI untuk mata pelajarBahasa Indonesia, Matematika dan IPA minimal
kumulatif persemester 7,00

Menyerahkan Surat Keterangan/Sertifikat Bahasarisggomputer (jika ada)

Menyerahkan Prestasi kejuaran akademik dan noneak&dminimal pada tingkat Kabupaten/Kota yang
dilaksanakan bekerjasama dengan Dinad PendidikanKédudayaan setempat dan dibuktikan dengan
sertifikat, piagam, Surat Keterangan (jika ada)

Khusus bagi calon peserta didik yang meraih meslaks, perak atau perunggu dalam Olimpiade Sains
Nasional (OSN) langsung diterima sebagai pesedik 8MP Negeri 2 Purworejo tanpa seleksi.

SELEKSI AKADEMIK

Tahap Pertama

Tes Tertulis

a. Bahasa Indonesia

b. Matematika

c. IPA

d. Pengetahuan Umum

Tahap Kedua

a. Tes IQ, bakat dan minat (Psikotes)
b. Wawancara

c. Tes kemampuan computer dan Bahasa Inggris (setetanta didik dinyatakan diterima)

DAYA TAMPUNG
Untuk tahun pelajaran 2009/2010 SMP Negeri 2 Pujgsanenerima peserta didik sebanyak 96 siswa (4
rombel)

JADWAL KEGIATAN PENERIMAAN CALON PESERTA DIDIK

Pendaftaran dimulai TANGGAL 23 sampai 28 Maret 2009

Tes Tahap Pertama

Sabtu, 16 Me 2009

Pukul 07.30 — 09.30 WIB Mapel Bahasa Indonesia

Pukul 10.00 — 12.00 WIB Mapel Matematika

Minggu, 17 Mei 2009

Pukul 07.30 — 09.30 WIB Mapel IPA

Pukul 10.00 — 11.00 WIB Mapel Pengetahuan Umum

Seleksi Tahap Kedua

Hari Jumat dan Sabtu, 22 dan 23 Mei 2009

Pukul 07.30 — selesai : Wawancara

Hari Minggu, 24 Mei 2009

Pukul 07.30 — selesai 1Q, bakat dan minat

Tes Kemampuan Komputer dan Bahasa Inggris dilaksansetelah pengumuman diterima sebagai peserta
didik Rintisan Sekolah Bertaraf Internasonal SMR&e2 Purworejo tahun pelajaran 2009/2010
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Calon peserta didik yang lulus Ujian Akhir SekoBértaraf Nasional/Sekolah SD/MI agar menyerahkan
Surat Keterangan Lulus yang dilampiri Hasil Ujiakhix Sekolah dari sekolah yang bersangkutan 3)(tiga
hari setelah pengumuman kelulusan SD/MI

BIAYA PENDAFTARAN

Calon peserta didik dikenakan biaya pendaftaraassgtRp. 25.000,-

TATA CARA PENDAFTARAN

Pengambilan formulir pendaftaran di ruang yangielitentukan

Mengisi formulir pendaftaran

Penyerahan formulir pendaftaran dimasukkan ke datafmap di ruang tempat pengambilan formulir,

dengan dilengkapi :

a. Surat Keterangan Sehat Jasmani dari dokter/Puskesma

b. Surat Keterangan Kelakuan Baik dari sekolah asal

c. Fotocopi raport kelas Il sampai kelas VI yang heldilegalisir Kepala Sekolah, setiap semester
masing-masing 1 (satu) lembar

d. Foto 3 x4 cm (5 lembar)

e. Surat Keterangan/Sertifikat Bahasa Inggris dan Kaemp(bila ada)

f.  Sertifikat piagam atau Surat Keterangan prestagiekik atau non akademik lainnya minimal tingkat
Kabupaten /Kota (jika ada) yang diselenggarakanetigéama dengan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan

g. Rekomendasi dari Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupdteta asal dan yang dituju (khusus peserta
calon peserta didik yang berasal dari luar proiuresi kota/luar negeri) asli

Mengikuti seleksi sesuai dengan jadwal dengan manpaikaian seragam SD/MI

Bagi calon peserta didik yang memiliki piagam kefizen harus mendapatkan pengesahan dari :

a. Piagam kejuaraan Tingkat Internasional/NasionalRiawvinsi disahkan oleh Kepala Dinas Pendidikan
Provinsi

b. Piagam kejuaraan Tingkat Kabupaten /Kota disahkizh &epala Dinas Pendidikan Kabupaten
Purworejo

PENGUMUMAN HASIL PENERIMAAN PESERTA DIDIK

Hasil seleksi penerimaan peserta didik pada RimtiSakolah Bertaraf Internasional SMP Negeri 2
Purworejo tahun Pelajaran 2009/2010 akan diumunpidimg lambat 2 (dua) hari sebelum pendaftaran
siswa baru regular.

Purworejo, 17 Februari 2009
Kepala SMP Negeri 2 Purworejo

ttd

Drs. Tamsir Marsudi Utomo, M.M.
NIP 131781969
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PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (PPDB)
SMP NEGERI 2 PURWOREJO
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Pada tahun pelajaran 2010/2011 SMP Negeri 2 Pupsvorembuka pendaftaran bagi calon Peserta
Didik Baru Rintisan Sekolah Bertaraf InternasiofiR$5BI) kelas VII (tujuh) sejumlah 6 (enam) kelas
RSBI = 6 x 24 siswa = 144 siswa dengan ketentulaagse berikut :

. WAKTU DAN TEMPAT PENDAFTARAN :

1. Pendaftaran dimulai tanggal 5 s.d.17 April 2010yp@8.00-12.00 WIB, hari Jum’at pukul
08.00 - 11.00 WIB.

2. Tempat pendaftaran di SMP Negeri 2 Purworejo

II. SYARAT DAN CARA PENDAFTARAN
1. Nilai rata-rata raport SD/MI dari kelas IV sampalds VI (semester ganjil) minimal 70 (semua
mata pelajaran kelas IV = 2 semester, kelas V en2ester, kelas VI = 1 semester ganijil).
Foto copy raport SD/MI kelas IV sampai dengan k¥basebanyak 1 lembar dilegalisasi kepala
sekolah.
Surat keterangan berkelakuan baik dari sekolah asal
Surat keterangan bahwa siswa sedang duduk di¥elas
Foto copy akte kelahiran 1 lembar.
Pasfoto hitam putih ukuran 3 x 4 cm sebanyak 2 buah
Foto copy sertifikat/ piagam kejuaraan yang telddgdlisasi minimal tingkat kota/kabupaten
(bagi yang memiliki).
Mengisi blangko pendaftaran.
Pendaftaran dapat dilakukan secara kolektif attandeke SMPN 2 Purworejo.
10. Semua syarat pendaftaran di masukkan ke dalam afppm
- warnaK uning untuk pendaftakaki-laki
- warnaM erah untuk pendaftaperempuan

n

Noos~w

©

[1l. SELEK S

A. Seleksi Administratif dan nilai raport

1. Nilai raport SD/MI kelas 4-5-6

2. Siswa yang lolos seleksi administrasi dan nilaoraperhak mengikuti seleksi tahap berikutnya.
3. Biaya seleksi tes tertulis mata pelajaran danmteddgensi (Tes 1Q) Rp. 50.000.

B. Seleksi Tertulis Mata Pelajaran.
1. Seleksi tertulis mata pelajaran meliputi mata peda): Matematika, IPA, Bahasa Indonesia dan
Pengetahuan, dengan materi kelas 5 dan 6
2. Bentuk soal pilihan ganda
3. Pelaksanaan tes tertulis 24-25 April 2010
4. Jadwal tes tertulis ,
Sabtu, 24 April 2010
07.30 — 09.00 : Matematika
09.30 - 10.30 : Bahasa Indonesia

Minggu,25 April 2010
07.30—-09.00 : IPA
09.30 - 10.30 : Pengetahuan Umum
5. Tempat tes di SMP Negeri 2 Purworejo

Tes Psikologis

Tes mengungkap kemampuan dasar siswa/ kecerdasan

Hasil tes psikologi menjadi pertimbangan dalam pemaan peserta didik baru
Pelaksanaan tes psikologi kami bekerja sama deatgaRsikologi.

WwNEO
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Jadwal Pelaksanaan hari Minggu, 9 Mei 2010, Pugld®- 10.00 WIB.
Tempat di SMP Negeri 2 Purworejo.
Wawancara Calon Peserta Didik dan Orang tua / ifadjgal 10, 11, 12 Mei 2010

IV.NILAI AKHIR

1.

Hasil akhir diperoleh dari :

NA = NTM + Tes IQ + Nilai UASBN + Piagam penghargaa
NTM = Nilai tes tertulis Mata Pelajaran

Piagam Penghargaan minimal tingkat Kota/ Kabupaten

Apabila peringkat terakhir mempunyai nilai yang samaka yang dijadikan pertimbangan
adalah:

a. Nilai tes tertulis

b. Hasil tes psikologis

c. Nilai UAS-BN

V. LAIN — LAIN

1.

Pengumuman calon yang diterima sebagai siswa BBl & (lima) hari setelah Pengumuman
Kelulusan Sekolah Dasar di SMP Negeri 2 Purworejo

Bridging Course diperkirakan tanggal 1 s.d. 15 204i0. Perkenalan mata pelajaran dengan
pembelajaran bilingual dan computer.

Masa Orientasi Siswa tahun pelajaran 2010/201 ¥kdip&an tanggal 12 — 14 Juli 2010.
Siswa yang dinyatakan diterima dan tidak mendaiftang sampai batas waktu yang ditentukan,
dinyatakan mengundurkan diri.

Piagam penghargaan yang dinilai minimal tingkatugeten / kota (diambil nilai tertinggi).
Nilai piagam penghargaan adalah sebagai berikut:

Tingkat kejuaraan Juara 1 Juara 2 Juara 3

Nasional 2,50 2,25 2,00

Propinsi 1,75 1,50 1,25

Kabupaten / Kota 1,00 0,75 0,50

Nilai kejuaraan 2 tahun terakhir (April 2008 s.danét 2010)

Calon peserta didik yang tidak lulus UASBN SD/Mhytakan gugur.

Juara Olimpiade, Lomba Mata Pelajaran dan SiswprBstasi peringkat 1, 2 dan 3 tingkat
Provinsi dan Tingkat Nasional, langsung diterimgptates masuk SMP Negeri 2 Purworejo

Purworejo, 18 Pebruari 2010
Kepala Sekolah

ttd

Drs. Tamsir Marsudi Utomo, MM.
NIP 19620628 198803 1 009



